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H ARI itu, Selasa, 7 Septem¬ 
ber, kami berduka karena 
kepergian Munir, sang 
pejuang hak asasi manusia yang 
tak kenal letih dalam mencari or¬ 
ang hilang dan menolong korban 
tindak kekerasan di negeri ini. 
Padahal, usianya masih belia. Tapi, 


NERAKA dan REFORMASI 

Apa kabar REFORMATA ? 

Saya sangat tertarik membaca 
berita-berita yang disajikan oleh 
REFORMATA. Kiranya Tuhan Yesus 
selalu memberkati tabloid ini agar 
dapat dipakai sebagai alatNya 
untuk memberitakan Injil, kebenar¬ 
an dan keadilan Tuhan di negeri 
ini. 

Saya sangat tertarik pada rubrik 
Konsultasi Teologi edisi September 
2004 halaman 31 yang membahas 
topik "Jika Allah Mahakasih, Meng¬ 
apa Ada Neraka?" yang diasuh oleh 
Pdt. Bigman Sirait. 

Di situ, Pdt. Bigman mengatakan 
pada kolom 3, baris 4: "Jadi, neraka 
adalah buah karya manusia, bukan 
Allah." 

Saya bukanlah orang yang begitu 
baik dalam memahami Alkitab, 
tetapi yang ingin saya sampaikan 
adalah bahwa neraka itu ada 
karena buah karya Lucifer (malaikat 
pelayan Allah yg jatuh ke dalam 
dosa) yang dikenal dengan nama 
Iblis, bukan manusia. Karena sejak 
penciptaan manusia, Lucifer (baca: 
Iblis) sudah jatuh ke dalam dosa 
dan dibuang ke dalam api neraka. 
(Lihat kitab Yehezkiel 28: 11 ~ 19. 
Ayat 18 berbunyi : "...Maka Aku 
menyalakan api dari tengahmu yg 
akan memakan habis engkau..." 

Sedangkan manusia sebelum 
jatuh ke dalam dosa, ditempatkan 
Allah di Taman Firdaus, padahal 
ketika itu, bahkan sebelum Allah 
menciptakan alam semesta, Iblis 
beserta para setan sudah jatuh ke 
dalam dosa (lihat Kitab Kejadian 1). 

Yang menyebabkan manusia ikut 
juga masuk ke neraka adalah 
karena ulah dari manusia itu sendiri 
yang hendak melawan Allah, mau 
membela iblis atau mau ikut iblis, 
sehingga kena hukuman Allah juga 
dan dibuang ke neraka. Tapi 
syukur kepada Yesus Kristus anak 
Allah yang mahatinggi, yang telah 


apa boleh buat, kalau Tuhan punya 
rencana, siapa bisa menolaknya? 

"Cak Munir itu sangat terbuka 
kepada wartawan," ujar Daniel 
Siahaan, wartawan REFORMATA 
yang sudah cukup banyak penga¬ 
lamannya dalam mengejar nara¬ 
sumber. Makanya, hati-hati Cak 
Dan, jangan kerja terlalu keras dan 
lupa menjaga kesehatan. "Oke 
deh," kata Daniel yang nampaknya 
agak terpukul atas meninggalnya 
Munir yang sekonyong-konyong 
itu. 

Hari-hari sesudahnya kami 
memang berupaya terus me¬ 
mantau berita dukacita itu. Kalau- 
kalau, siapa tahu, ada sesuatu di 
balik itu. Tapi, belum lagi tuntas 
pemantauan itu, Kamis, 9 Septem¬ 
ber, suasana hati pun terasa 
semakin muram ketika bom 
berkekuatan dahsyat meledak di 
depan kantor Kedutaan Besar Aus¬ 
tralia, Jalan Rasuna Said, Kuningan, 


mati bagi kita dan menyucikan kita 
dari segala dosa. Saya mohon 
maaf, apabila e-ma/Z ini kurang 
berkenan di hati REFORMATA. 

Di luar itu, ada uneg-uneg yang 
lama tersimpan di hati saya yakni 
tentang nama tabloid ini. Menga¬ 
pa namanya REFORMATA, bukan 
'Reformasi? Mohon penjelasan¬ 
nya. 

Terimakasih dan Tuhan Yesus 
memberkati REFORMATA. 

Leonard Pakpahan 

leonard_pakpahan@yahoo.com 

Kata "reformasi" itu setelah 
diadaptasikan ke dalam Bahasa In¬ 
donesia. Kalau mengikuti yang 
aslinya memang "reformata", dari 
Bahasa Latin. (Red) 

PERNYATAAN DUKACITA 

Keluarga Besar Front Kedaulatan 
Maluku (FKM) untuk Republik 
Maluku Selatan (RMS) menyampai 
kan "TURUT BERDUKACITA terha¬ 
dap PARA KORBAN BOM DI DEPAN 
KEDUTAAN BESAR AUSTRALIA - 
JAKARTA pada TANGGAL 9 SEP¬ 
TEMBER 2004; MENGUTUK KERAS 
PELAKU TEROR TERSEBUT; 
MENGHIMBAU APARAT KEAMAN¬ 
AN RI AGAR MENGUSUT TUNTAS 
SIAPA PUN DI BALIK TEROR INI; 
MENGHIMBAU SELURUH MASYA¬ 
RAKAT PENCINTA KEBENARAN, 
KEADILAN, HUKUM 8 i HAM UNTUK 
BERSATU PADU MELAWAN SEGA¬ 
LA MACAM BENTUK KEKERASAN 
dan TEROR" 

Kami sangat memahami dan 
sangat merasakan penderitaan 
para keluarga korban yang 
mengalami kematian maupun 
penderitaan akibat luka-luka dan 
kehilangan materi, karena sampai 
saat ini kami pun masih merasakan 
hal yang sama sebagaimana yang 
masih terjadi terhadap masyarakat 
Maluku di Maluku sampai saat ini. 


Jakarta Selatan. "Minta Celes dan 
Daniel meliput ke sana," begitu 
pesan singkat dari Binsar Sirait, 
redaktur pelaksana REFORMATA 
yang saat itu tengah bertugas 
meliput acara Sinode Godang 
HKBP di Sipoholon, Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara. 

Begitu cepatnya aroma tak 
sedap yang ditebar bom para 
teroris itu sampai ke seantero In¬ 
donesia, sehingga bukan cuma 
kami di Salemba, Jakarta Pusat, 
yang mengetahuinya siang itu di 
hari yang temaram kelabu itu. 
Panas yang menyengat seakan 
menambah gersangnya hidup di 
negeri sarang teroris hari itu. 

Kami turut berdukacita untuk 
keluarga Munir. Kami juga turut 
berbelasungkawa untuk para 
korban Bom Kuningan itu. Hanya 
itulah yang bisa kami ucapkan. Kami 
berharap, akan lahir Munir-Munir 
yang baru, pahlawan-pahlawan 
belia di kancah perjuangan me¬ 
negakkan kebenaran dan keadilan 
di negeri yang penuh carut-marut 
ketidakadilan dan ketidakbenaran 
ini. 

Kami juga berharap, agar para 
teroris itu segera tertangkap, dan 
diberi hukuman yang setimpal 


Kiranya TUHAN sumber hikmat, 
memberikan kekuatan dan 
ketabahan bagi sekalian kita yang 
masih menghargai nilai-nilai 
kemanusiaan. 

Syaloom dan Wassalam, 

Atas nama FKM-RMS 

Drs. Louis Risakotta 

Ketua Perwakilan Jakarta 

Perseteruan Akbar dan Fahmi 
Cs 

Perseturuan yang kini terjadi 
antara Ketua Umum Partai Golkar, 
Akbar Tanjung dan 9 orang fungsi¬ 
onaris Golkar yang dipecat, di 
antaranya Fahmi Idris dan Marzuki 
Darusman, menarik dicermati. 

Dapat diduga, kemungkinan 
besar tindakan pemecatan terse¬ 
but merupakan buntut dari 
"pembangkangan" yang dilakukan 
oleh Fahmi Cs yang menentang 
keputusan Rapim Golkar yang 
mendukung Mega-Hasyim dalam 
Pilpres II lalu. 

Sebelum melakukan pemecat¬ 
an, kubu Akbar sudah melakukan 
peringatan melalui surat (kalau 
tidak salah hanya sekali) maupun 
lewat pernyataan di berbagai me¬ 
dia cetak dan elektronik. Namun 
ibarat pepatah klasik: anjing 
menggongong, kafilah berlalu, 
Fahmi cs tetap saja easy going 
dengan Forum Pembaharuan 
Partai Golkar-nya yang cenderung 
mendukung SBY-Kalla. 

Menurut prosedur di Partai 
Golkar, pemecatan terhadap 
anggota baru dapat dilakukan 
setelah ada peringatan sebanyak 
2 kali dan meminta klarifikasi 
langsung dari si tertuduh. Namun 
dalam hal ini kubu Akbar bergerak 
lebih cepat. Mereka sudah 
memecat Fahmi cs sebelum 
prosedur di atas dilaksanakan. 
Namun, Mahadi Sinambela 
berasalan, prosedur itu dihasilkan 


dengan perbuatan mereka. Lebih 
dari itu, kami meminta agar para 
aparat keamanan dan intelijen 
bekerja lebih serius dan profesional 
demi mencegah terulangnya 
tragedi-tragedi bom di tempat dan 
saat yang lain. Untuk itu, pesan 
kami: tolong tak usah ikut campur 
mengurusi politik yang penuh intrik 
ini. Urusi saja, dengan sepenuh 
konsentrasi, bidang keamanan dan 
intelijen yang masih rawan 
ancaman itu. 

Akhirnya, melalui lembar media 
kesayangan para pembaca ini, se¬ 
genap keluarga besar REFORMATA 
juga mengucapkan "turut ber¬ 
dukacita" atas meninggalnya 
ayahanda dari rekan kami, Vera, 
pada Jumat, 17 September lalu. 
Vera adalah staf di Yayasan MIKA 
(Misi Kita Bersama), yang kan¬ 
tornya berada di dalam satu 
gedung dengan REFORMATA, di 
Wisma Bersama, Jalan Salemba 24, 
Jakarta Pusat. 

Almarhum ayah Vera, Sabtu, 28 
September lalu, telah dikremasikan 
di Cilincing. Kiranya Tuhan 
menguatkan dan menghibur Vera 
beserta keluarganya. 



dari rapat pleno, sehingga rapat 
pleno pun dapat menganulirnya. 

Terlepas dari siapa yang benar, 
kalau kita percaya bahwa partai 
politik merupakan instrumen 
utama demokrasi, maka disiplin 
dalam partai pun harus ditegakkan. 
Karena itu, "pembangkangan" 
yang dilakukan oleh Fahmi cs, 
tentu saja tidak dibenarkan apa 
pun alasannya. Fahmi cs, harus 
mendukung keputusan Rapim- 
betapa pun bertentangan dengan 
keinganan mereka-atau setidak¬ 
nya berdiam diri dan bukannya 
melakukan gerakan yang justru 
melawan keputusan bersama. 

Yang menarik, Tim sukses SBY- 
Kalla justru memancing di air 
keruh. Menurut mereka tindakan 
Akbar itu tidak demokratis. Namun 
ibarat orang yang menelan sendiri 
pernyataannya, Partai Demokrat 
akhirnya menonaktifkan sekitar 9 
anggotanya di DPRD DKI Jakarta 
yang diduga membangkang dari 
keputusan Partai Demokrat yang 
mendukung Ahmad Heryawan 
dari PKS sebagai calon Ketua DPRD 
DKI Jakarta. Kalau bicara 
"demokratis", mengapa para 
anggota Partai Demokrat itu harus 
dinonaktifkan dan bahkan diancam 
dipecat? 

Jadi, para politisi, jangan hanya 
karena kepentingan sesaat lalu 
membodohi rakyat dengan 
pernyataan-pernyataan yang 
membingungkan seperti itu. 

Blasius Irawan 

Jakarta 

Ya, begitulah politik, yang penuh 
trik dan intrik. Makanya, didorong 
o/eh alasan itulah REFORMA TA hadir 
untuk mencerahkan umat kristiani 
khususnya. Supaya, orang Kristen 
yang masuk ke panggung politik 
dapat tam pil lebih baik dan elegan. 
(Red) 
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Samudra Maududi, dan Jihad hu 


Victor Silaen 

P emimpin-pemimpin yang 
baik selalu lahir di setiap 
masa, sebagai mana juga di 
setiap masa itulah penjahat- 
penjahat kemanusiaan muncul 
satu demi satu. Mungkin begitulah 
sejarah dunia telah didesain, 
beijalan siklik (berputar dan selalu 
berulang), meski sang waktu 
justru berjalan linier (lurus ke 
depan dan tak pernah kembali). 
Munir, sang pejuang hak asasi 
manusia yang tak kenal lelah 
mencari orang hilang dan 
menolong korban tindak kekerasan 
itu, kini sudah berlalu. Ia muncul 
di masa kemerosotan digdayanya 
sang diktatur Soeharto, tapi selekas 
itu pula ia pergi meninggalkan 
bangsa yang masih penuh catatan 
kelam kejahatan kemanusiaan ini. 
Ia telah tiada, sejak 7 September 
silam, selagi usianya masih belia. 
Only the good die young. 
Benarkah? 

Berita tentang sang syuhada 
bagi orang-orang yang tertindas 
dan teraniaya itu mestinya 
menghiasi banyak lembaran media, 
agar kita tak lekas lupa akan 
keberanian dan ketulusannya 
dalam peijuangan nir-pamrih. Tapi, 
ndilalah, duka kita malah 
bertambah lara dengan meledak¬ 
nya bom mega-akbar di depan 
kantor Kedutaan Besar Australia, 
Jalan Rasuna Said, Kuningan, 
Jakarta, 9 September silam. Di 
tengah muramnya hati karena 
tragedi nan memilukan itu, seraya 
menduga-duga ihwal siapakah 
gerangan penjahat biadab itu, kita 
teringat akan seorang sahabat: 
Sidney Jones. Sayang, ia pun telah 
pergi — ke luar negeri. Padahal, 
tak ubahnya Munir, seluruh hidup 
nya pun telah diabdikan di kancah 
perjuangan — meski hanya di 
lapangan penelitian dan penyeli¬ 
dikan, tentang jejaring terorisme 
di negeri ini. Namun, selama hayat 
masih di kandung badan, kita 
percaya seorang Sidney Jones 
akan terus berjuang di mana pun 



Tentara berpakaian sipil, 2 Sep¬ 
tember lalu, membawa pergi bayi- 
bayi yang menangis dari sebuah 
sekolah tempat para militan 
bersenjata menyandera 400 or¬ 
ang sehari sebelumnya. 

Sedikitnya 26 perempuan dan 
anak-anak mereka dibebaskan 
oleh para penyandera, sedangkan 
lokasi penyanderaan, sekolah 
nomor satu di kota Beslan, Ossetia 
Utara, dekat perbatasan dengan 
Czechnya, di Rusia Selatan, praktis 
"dikepung" sanak-keluaga para 
korban. 

Ketegangan meningkat saat 
para militan melontarkan granat 
ke dua kendaraan dekat gedung 
sekolah yang sudah dikepung pe¬ 
tugas keamanan itu. Dan sebuah 
ledakan besar terdengar di lokasi 
penyanderaan, 3 September dini 
hari. Menyusul pembebasan 
perempuan dan anak-anak itu, 
sejumlah sanak-keluarga meratap 
kecewa karena nama-nama yang 
dibebaskan bukan anggota ke¬ 
luarga mereka. Presiden Rusia 


berada. Cintanya akan harkat- 
martabat kemanusiaan dan ke¬ 
damaian dunia niscaya mampu 
menerobos setiap sekat dan batas 
antarnegara - Indonesia, Austra¬ 
lia, dan Amerika. 

Waktu terus berjalan dan tak 
seorang pun bisa menahannya. 
Begitu jumawanya, meski terka¬ 
dang kita justru menginginkannya 
berjalan secepat mungkin. 

Sebab, ia mampu 
mengungkap 
banyak misteri 
dan memuaskan 
dahaga kita akan 
pertanyaan- 
pertanyaan 
yang tak 
terjawab. 

Sekaitan 
peristiwa 
Bom 
Kuningan itu, 
sedikit demi sedikit 
misteri itu telah ter¬ 
sibak. Dan, lagi-lagi, seperti 
di Bali (12 Oktober 2002) dan 
di Hotel Marriott (5 Agustus 2003), 
kita disapa dengan kata "jihad" dari 
kelompok radikalis agama yang — 
konon — itu-itu juga. Memang, 
para pelakunya berbeda, tapi 
setidaknya bersatu dalam jejaring 
yang serupa. Kita pun, lagi-lagi, 
harus bertanya: betulkah aksi 
peledakan bom itu merupakan 
sebentuk jihad? 

Agaknya begitulah, menurut 
Imam Samudra, yang kini tengah 
menjemput kematian akibat bom 
mega-akbar yang diarsitekinya di 
Bali. Maka, ia pun tenang dalam 
menghitung hari. Karena ia yakin, 
bila kelak jasadnya melayang, 
bidadari-bidadari di surga telah siap 
menyambutnya. Itulah sebabnya, 
ia tak sedikit pun menyesal telah 
memilih jalan kekerasan demi sukses 
perjuangannya. "Ini hukum 
penguasa kafir, harus terus 
dilawan," ujarnya dingin ( Tempo 
Interaktif, 10-9-04). Dia bahkan 
menyebut vonis mati atas dirinya 


itu justru sia-sia. Perjuangan 
kelompoknya, kata dia, akan terus 
maju. 'Ini cuma setitik debu bagi 
para mujahid yang sedang 
berjuang di luar," katanya yakin. 

Samudra memang layak dipuji 
karena keyakinannya yang teguh 
itu. Tapi sayang, keberimanannya 
kepada Allah adalah sesuatu yang 
paradoks. Sebab, bagaimana 


mungkin perbuatan yang biadab di 
mata manusia beradab, diyakini 
mantap sebagai jalan Allah? Apa 
boleh buat, begitulah jadinya jika 
potensi nalar dibiarkan beku dan 
kaku. Padahal, karunia Allah itu 
mestinya dikembangkan terus- 
menerus, melalui jalan dialogis yang 
terbuka untuk menerima setiap 
pembaruan, sehingga selalu di¬ 
namis dan harmonis dengan situasi 
kekinian. 

Seandainya Samudra masih 
punya waktu, ia patut belajar dari 
Maulana Maududi, seorang pe¬ 
mimpin agama yang tak terlalu 
terkenal. Lahir di Aurangabad, In¬ 
dia, 25 November 1903, dari pihak 
ayahnya, leluhur Maududi dapat 
ditelusuri kembali sampai ke Nabi 
Muhammad. Keluarganya mempu¬ 
nyai sederet panjang pemimpin 
rohani dalam aliran Sufi. Di masa 
remajanya, Maududi terpaksa 
putus sekolah karena ayahnya 


meninggal. Tapi, ia berupaya keras 
belajar dengan banyak membaca, 
merenung, dan menulis. Ia kelak 
terjun ke dunia jurnalisme hingga 
akhirnya dikenal sebagai penulis 
produktif yang tulisan-tulisannya 
berpengaruh luas sampai melam¬ 
paui batas-batas India, terutama 
di negeri-negeri Islam. 

Bagi Maududi, yang mempelajari 
Islam dalam konteks pan¬ 
dangan-pandangan dunia 
Barat, masyarakat 
adalah sebentuk 
umma, yang tidak 
mengenal 
penggolong- 
golongan dan 
melampaui 
batas-batas 
kebudayaan 
dan kebangsaan, 
bahkan juga batas- 
batas muslim, dan yang 
dipersatukan oleh ke¬ 
patuhan bersama kepada Allah. 
Maududi sangat prihatin akan 
kekuatan jahiliya yang berkedok 
memajukan agama Islam, padahal 
sebenarnya merupakan penyang¬ 
kalan atas kedaulatan Allah dan 
berorientasi akan kepentingan- 
kepentingan jasmani yang dapat 
berakibat diremehkannya sema¬ 
ngat moral Islam yang sejati. Untuk 
itulah, semangat moral umat harus 
dibangun dengan melibatkan 
mereka dalam proyek rekonstruksi 
di aras intelektual {ijtihad), yang 
disertai dengan perjuangan di aras 
praktis (Jihad). 

Menurut Maududi, jihad adalah 
nama lain untuk upaya mene¬ 
gakkan tatanan ilahi. Jadi, orang- 
orang yang beriman niscaya tak 
mau dikuasai oleh sebuah sistem 
yang jahat dan tak akan meng¬ 
gerutu ketika harus memberikan 
harta dan bahkan hidup mereka 
dalam perjuangan menegakkan 
tatanan ilahi itu. 

Jihad adalah, pertama-tama, 
suatu perjuangan moral demi 
terwujudnya pembaruan yang 



Vladimir Putin melukiskan aksi 
penyanderaan yang menarik 
perhatian dunia itu sebagai sesuatu 
yang "mengerikan". Penyanderaan 
ini diduga kuat dilakukan kaum 
pemberontak Czechnya yang 
sudah berkali-kali melancarkan aksi 
teror di seluruh Rusia. 

Bang Repot: Heran sekati, kok 
di dalam negeri kita nggak ada 
yang berdemo besar-besaran 
sebagai ungkapan protes kepada 
para teroris itu. Biasanya, kan, 
selalu ada yang langsung turun ke 
jalan untuk menyatakan soli¬ 
daritasnya. Apakah solidaritas 
tergantung warna ras? Atau 
manusia memang terkotak-kotak? 
Jadi biar banyak korban, asal bukan 
teman, bodo amat. Atau, lagi pada 
repot kali, ya? 

Akhirnya, Partai Golkar pun 
memutuskan untuk member¬ 
hentikan M. Jusuf Kalla sebagai 
penasihat Partai Golkar karena dinilai 
telah melanggar AD/ART dan 
aturan organisasi partai. Bersama 


Jusuf Kalla, yang menjadi cawapres 
Partai Demokrat mendampingi 
S B Y, turut diberhentikan Fahmi 
Idris dan Marzuki Darusman, 
keduanya Ketua DPP Partai Golkar, 
juga pengurus DPP Partai Golkar 
Burhanuddin Napitupulu, Juniwati 
TM Sofwan, Anton Lesiangi, Abu 
Hanifah, Juslin Nasution, Priyo Budi 
Santoso, dan Abu Hasan Sazili. 
Selain diberhentikan sebagai 
pengurus, mereka juga diberhenti¬ 
kan untuk sementara waktu 
sebagai anggota partai. Pember¬ 
hentian sebagai anggota partai 
juga diberikan kepada Malkan Amin, 
Yorris TH Raweyai, dan Edison 
Betaubun. Khusus untuk Muladi, 
yang bersama Jusuf Kalla duduk 
sebagai penasihat partai, diberikan 
surat serupa pengesahan pengun¬ 
duran diri karena mantan menteri 
kehakiman ini sudah lebih dulu 
mundur. 

Bang Repot: Begitulah partai, 
kalau susah, ya... sama-sama. 
Kalau soal kuasa langsung 
berbeda. Demi koalisi berhadiah 


kursi, kawan pun diganti. Tapi, 
sekarang, koalisi keropos. Bagai¬ 
mana "nasib" Golkar nanti? 
Jangan-jangan nanti ada yang mau 
repot bikin partai baru, namanya 
Partai Golkar Perjuangan atau 
mungkin Partai Golkar Koalisi atau 
Partai Pura Pura Reformasi. Aduh, 
repot repot. 

Senin malam setelah Pilpres II 
terlaksana dan hasilnya hampir 
dapat dipastikan dimenangkan oleh 
kubu SBY-JK, Ketua DPP Golkar 
Akbar Tandjung berkata bahwa di 
DPR, Koalisi Kebangsaan memiliki 
kekuatan yang besar. Ia lebih lanjut 
mengatakan bahwa mereka yang 
tergabung dalam koalisi itu tak 
akan menerima jika diminta masuk 
ke dalam kabinet nanti. 

Bang Repot: Apanya sih yang 
besar? Yang pasti masalah besar 
sudah menanti. Gugatan dan 
hujatan datang silih berganti. 
Lagian emangnya nasib negeri ini 
cuma urusan orang Senayan. 
Emangnya rakyat dianggap apa? 
Jangan sok besar, ah h. Repot nanti 
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berpusat pada perubahan pribadi 
dan sosial. Dalam kehidupan sosial, 
perubahan itu harus menekankan 
tindakan tegas dan mendesak 
untuk menjaga agar orang-orang 
tidak ditundukkan kepada ke¬ 
tidakadilan dan sebaliknya me¬ 
numbuhkan kesadaran untuk 
memperjuangkan kesejahteraan 
dan mewujudkan transformasi 
dalam segala aspek kehidupan. 

Tapi, yang lebih penting adalah 
perubahan pribadi. Itulah sebabnya 
pandangan dan tujuan hidup, serta 
dorongan batin, harus berubah. 
Memang, hal itu memerlukan 
proses yang bertahap, yang karena 
itu tak boleh merupakan sesuatu 
yang dipaksakan. 

Dalam ber-jihad, bagi Maududi, 
tujuan maupun sarana haruslah 
harmonis. Tujuan tak boleh mem¬ 
benarkan sarana. Untuk itulah para 
pemimpin masyarakat harus 
disadarkan, agar dapat mengem¬ 
ban tugas semakin baik dan 
bertanggungjawab terhadap 
umma-r\ya. Itulah syarat pokok 
pembaruan. Didorong oleh tujuan 
itulah Maududi kemudian men¬ 
dirikan Jama'at-I-Islami, yang 
dimaksudkannya sebagai sarana 
penyadaran itu, terutama di 
bidang politik. Kelak, di Pakistan, 
Jama'at berkembang menjadi 
sebuah partai politik. Tapi, boleh 
jadi karena Maududi bukanlah 
seorang politikus yang mudah 
berkompromi, maka partainya 
kurang berhasil, sampai akhirnya ia 
meninggal pada 1979. 

Maududi adalah seorang yang 
sabar dalam memperjuangkan cita- 
citanya demi pembaruan, dan 
karena itulah ia menolak cara-cara 
yang revolusioner, apalagi yang 
menghalalkan kekerasan. Kesuk¬ 
sesan di bidang politik, memang, 
tak pernah diraihnya, hingga ia 
"terpaksa" berhenti berjuang. 
Namun, keteladanannya dalam 
ber-y/7?<?r/patut dijadikan ilham oleh 
para pejuang agama di negeri ini. 


Akhirnya, terjadilah gugat- 
menggugat di tubuh Partai Golkar 
akibat tindakan Akbar Tandjung 
yang dinilai otoriter itu. 

Bang Repot: Begitulah kalau 
sudah tedalu lama duduk, jadi lupa 
berdiri. Repotnya orang besar, 
selalu bikin repot orang kecil. 

Muhammad Rachman, asal 
Surabaya kelahiran Papua, di¬ 
kukuhkan menjadi juara baru tinju 
kelas terbang mini versi federasi 
tinju dunia, International Boxing 
Federation (IBF) setelah menga¬ 
lahkan juara bertahan Daniel 
Reyes dari Kolombia, dengan 
angka mutlak. 

Bang Repot: Nah, ini dia, baru 
namanya besar. Mudah-mudahan 
dapat memulihkan citra dan 
mengharumkan nama Indonesia 
di dunia. Soalnya, selama ini, kan, 
Indonesia lebih dikenal sebagai 
juara korupsi, juara bom, dan 
juara Om Do. Nah, gak Repot kan 
bikin yang baik-baik. Jadi, jangan 
repot repot bikin orang repot. 
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SBY-JK Pemimpin Bam Kita 

Lalu, Bagaimana Masa Depan Kristen? 


mana yang banyak terjadi di era 
Megawati Soekarnoputri? Kita 
tentu berharap, Kristen akan terus 
berkembang dan gereja-gereja 
akan aman-aman saja di bawah pe¬ 
merintahan SBY-JK nanti. Tapi, 
seperti itukah kemungkinannya, 
atau justru sebaliknya? 

Terkait dengan SBY 

Ketika ditanya tentang desas- 
desus "tak sedap" yang berkaitan 
dengan "nasib" Kristen di bahwa 
pemerintahannya nanti (berhu¬ 
bung salah seorang pendukungnya 
adalah Yusril Ihza Mahendra, yang 
dikenal sebagai "pejuang" syariat 
Islam), SBY dengan tegas ber¬ 
kata, "Yang jadi presidennya, kan, 
saya. Sayalah yang akan memimpin 
mereka, bukan mereka yang me¬ 
mimpin saya." Nah, itu berarti, 
jangan khawatir dengan sosok pe¬ 
mimpin macam Yusril yang nanti 
toh tetap akan berada di bawah 
kendali SBY sebagai kepala negara 
sekaligus kepala pemerintahan. 

Baiklah. Tapi, SBY sendiri bagai¬ 
mana? Sebagai orang yang ke¬ 
nyang digembleng di dunia kemili¬ 
teran, logikanya ia tentu terbentuk 
menjadi seorang nasionalis sejati. 
Jadi, tak mungkin ia anti ini atau 
itu yang bersifat SARA (suku, aga¬ 
ma, ras, dan antargolongan). Lagi 
pula, SBY sendiri, kan, berasal dari 
Partai Demokrat - yang sebagian 
pendiri dan pengurusnya adalah 


orang-orang Kristen (misalnya 
Vence Rumangkang dan Pdt. 
Shirato Syafei). Jadi, bagaimana 
mungkin ia "memusuhi" Kristen. 
La, wong saat ini saja ia dibimbing 
oleh seorang doktor ekonomi ber¬ 
agama Kristen (dan anak seorang 
pendeta pula), kok, untuk pe¬ 
nyusunan disertasinya di Institut 
Pertanian Bogor. 

Soal anti-Tionghoa, bagaimana? 
Soalnya, kan, orang Tionghoa ke¬ 
banyakan juga Kristen. Ini pun 
rasanya juga tidak mungkin. Se¬ 
bab, ketika REFORMATA berkun¬ 
jung ke rumahnya di Cikeas, awal 
Agustus silam, nampak jelas dua 
orang Tionghoa yang gerak-gerik¬ 
nya terkesan begitu "familiar" di 
rumah presiden baru Indonesia ini. 
Begitupun ketika Nyonya SBY, Kris¬ 
tiani, menyapa kedua Tionghoa 
itu; terasa akrab dan tak formal. 

Nah, kalau begitu, yang justru 
terjadi di bawah kepemimpinan 
SBY ke depan sangat mungkin 
malah "keamanan dan kenyaman¬ 
an" hidup bagi Kristen, termasuk 
Tionghoa. Bukan mustahil. Sebab, 
ia sangat konsern dengan masalah- 
masalah seperti ini. "Tidak akan 
ada diskriminasi terhadap semua 
warga negara," begitu kata SBY, 
yang di-ya-kan oleh JK, ketika ke¬ 
duanya tampil di televisi dalam 
acara "Penajaman Visi-Misi Capres- 
Cawapres" menjelang Pilpres II 
lalu. Kita doakan saja. 

Terkait dengan JK 

Tentang SBY, mungkin orang 
banyak tak terlalu sangsi kepada¬ 
nya, karena keraguan itu justru 
ditujukan terhadap JK sebagai wa¬ 
kil presiden. Begitu banyak desas- 
desus "sumbang" yang dikait-kait¬ 
kan dengan diri konglomerat asal 
Wetampone, Sulawesi Selatan, ini. 
Untuk membantahnya, REFOR¬ 
MATA merasa tak cukup fakta dan 
data tentang hal-hal itu. Tapi, 
mungkin ada baiknya menyimak 
wawancaranya dengan seorang 
wartawan senior harian Jawa Pos, 
Dahlan Iskan, yang bersama 
dengan JK dalam pesawat pribadi¬ 


nya menuju Makassar, sehari men¬ 
jelang Pilpres II. 

Dahlan menulis, bahwa selama 
perjalanan, ia banyak bertanya soal 
isu negatif tentang JK. Dan, yang 
paling hebat adalah soal syariat Is¬ 
lam dan anti-Tionghoa. "Mereka 
hanya mengambil sepotong dari 
ucapan saya. Tapi, tidak mengapa. 
Ini biasa saja. Orang yang ingin 
menang tentu berusaha dengan 
segala cara," ujar JK ketika di¬ 
tanyakan soal itu. JK memang se¬ 
orang pengusaha. Pengusaha 
besar. Tentu dengan nyali yang 
juga besar. Dia amat percaya diri. 
Karena itu, kalau bicara, dia cen¬ 
derung apa adanya. Tidak seperti 
politisi yang hanya mengatakan se¬ 
bagian dari apa yang dipikirkan 
sambil menyembunyikan sebagian 
besar lainnya. 

Ceritanya, menurut JK, ternyata 
bermula ketika dia hadir di sebuah 
forum gereja. Saat itu dia ditanya 
seorang pendeta: "Apakah setuju 
dengan syariat Islam?" Kata JK, 
"Kontan saya jawab, saya setuju." 
Tentu saja, umat kristiani yang 
hadir terperangah. Oh, berarti 
benarlah isu selama ini. Kemudian, 
JK balik bertanya: "Apa yang Bapak- 
bapak Pendeta ketahui tentang 
syariat Islam?" Ketika tidak ada 
yang menjawab, JK mengatakan 
begini, "Yang Bapak-bapak keta¬ 
hui, kan, hanya soal potong 
tangan bagi pencuri dan seterus¬ 
nya itu. Padahal, bukan itu yang 
saya maksud dengan syariat Islam," 
ujar JK. "Potong tangan itu di¬ 
adakan, dulu, karena belum ada 
penjara." 

Yang jelas, JK tidak setuju kalau 
sampai ada Perda tentang syariat 
Islam. "Kalau ada Perda syariat Is¬ 
lam, nanti orang Islam melakukan 
sembahyang bukan karena takut 
kepada Allah, tapi takut kepada bu¬ 
pati. Ini, kan, merendahkan 
Tuhan. Singkatnya, saya setuju 
syariat Islam sama dengan setuju¬ 
nya para pendeta dan pastor me¬ 
lakukan ibadah secara kristiani," 
ujarnya. 

Yang tidak kalah hebatnya ada¬ 


lah isu anti-Tionghoa. Sampai-sam¬ 
pai dikatakan, di mal milik JK di Ma¬ 
kassar tidak boleh ada pedagang 
Tionghoa. Dahlan, yang jarang 
sekali ke mal, sampai ingin menyak¬ 
sikan sendiri apa memang begitu. 
Maka, hari itu pun Dahlan ke mal 
milik JK yang berada di kompleks 
hotel bintang empatnya itu. Ter¬ 
nyata, isu tersebut sama sekali 
tidak benar. Memang, JK bertekad 
membangun habis-habisan ekono¬ 
mi Indonesia. Dia akan mengupa¬ 
yakan agar bunga bank segera tu¬ 
run. Inilah, menurut dia, penyebab 
utama kurang baiknya iklim in¬ 
vestasi di Indonesia. Bagaimana 
orang mendepositokan uangnya 
dengan hanya mendapat bunga 6 
persen, sementara ketika pinjam 
uang dari bank harus membayar 
bunga 14 persen. JK ingin iklim in¬ 
vestasi untuk pengusaha dalam 
negeri sendirilah yang harus diuta¬ 
makan dulu. Karena itu, bunga 
harus turun. Kelak, pengusaha 
asing akan mengikuti. Tapi, bagai¬ 
mana kalau perbankan tidak mau 
menurunkan bunga? Misalnya de¬ 
ngan alasan pasar bebas atau risiko 
bank yang masih tinggi? "Sekitar 
70 persen volume bank itu berasal 
dari bank pemerintah. Pemerin¬ 
tahlah yang akan memerintah 
mereka menurunkan bunga. Kalau 
tidak mau, akan ada konse¬ 
kuensinya," katanya tegas. "Saya 
tidak mau kalau pemerintah hanya 
mengimbau-mengimbau saja. Pe¬ 
merintah itu memerintah, bukan 
mengimbau," ujarnya tegas. "Pe¬ 
merintah, kok, hanya mengimbau. 
Itu namanya bukan pemerintah, 
tapi pengimbau," katanya meng¬ 
ulangi, dengan tegas. 

Nah, mudah-mudahan kutipan 
wawancara dengan JK ini bisa men¬ 
jawab pertanyaan di atas. Yang 
jelas, pemerintahan yang baru di 
bawah SBY-JK ini harus didukung, 
bukan dirongrong, atau belum 
apa-apa sudah dicurigai. Tapi, sekali 
lagi, dengan sikap kritis, karena 
untuk itulah Tuhan memberi kita 
akal-budi. Bukan begitu? 

& vs/dbs 


Pdt. Shirato Syafei: 

“Kalau Ada Diskriminasi, Kita Hilangkan!” 


S EPERTI yang sudah diprediksi 
sejumlah pengamat maupun 
hasil polling sejak jauh-jauh 
hari, akhirnya duet SBY-JK pun ter¬ 
bukti menang atas pesaingnya: 
Mega-Hasyim. Suka atau tak suka, 
inilah pasangan pemimpin baru In¬ 
donesia, yang harus kita terima 
dengan segala kebesaran jiwa. Se¬ 
bagai warga negara yang baik, 
maupun sebagai warga gereja 
yang terpanggil untuk menjadi 
garam dan terang di negeri ini. Kris¬ 
ten tentu patut mendukung pe¬ 
merintahan baru ini dalam menye¬ 
lenggarakan tugas dan tanggung- 
jawabnya sehari-hari. Tapi, tentu 
juga tak boleh dilupakan: Kristen 
harus tetap kritis. Dan itu berarti, 
Kristen harus merasa terpanggil 
untuk mengawasi jalannya roda 
pemerintahan selama lima tahun 
ke depan; mengkritik jika ada yang 
salah dan mengoreksi jika ada yang 
keliru. Pendeknya, Kristen harus 
mendukung SBY-JK dengan re¬ 
serve, bukan seperti di era Orde 
Baru, yang selalu manggut-mang- 
gut atas apa saja kata Soeharto, 
sang pemimpin yang diktatur itu. 
Dalam kaitan itu, ada sebuah per¬ 
tanyaan penting yang patut di¬ 
ajukan: bagaimanakah perkem¬ 
bangan Kristen selama lima tahun 
ke depan ini? Bagaimanakah pula 
dengan gereja-gereja, akan ada 
lagikah yang dirusak atau ditutup 
dengan semena-mena, sebagai- 


SBY menang mutlak? 

Itu karena ada kejenuhan di 
tingkat grassroot dengan pola 
pemerintahan yang ada selama ini 
khususnya tidak jalannya 
reformasi. Rakyat menginginkan 
pembaruan. Pembaruan itu tidak 
hanya mencakup kebijakan tapi 
juga / eadership . Itulah yang 
membuat rakyat merasa bahwa 
keinganan mereka ke arah situ 
tercermin dalam SBY dan JK. 

Hasil kerja mesin politik atau 
mumi SBY? 

Murni karena bertemunya arus 
bawah dalam arti rakyat yang 
menginginkan perubahan dengan 
visi dan misi SBY. Jadi mesin politik 
tidak punya peran banyak. 

Dulu partai politik jadi 
instrumen, kenapa sekarang 
tidak lagi? 

Karena mereka melihat partai 


politik yang menggagas mesin 
politik tidak sesuai dengan 
keinganan rakyat. Itu keinginan 
elit, bukan keinginan rakyat. 
Akhirnya tidak jalan walau banyak 
"oli". Rakyat sudah pintar dan tidak 
bodoh lagi, jadi rakyat sudah tahu. 

Susunan kabinet SBY-Kalla? 

Kriterianya harus profesional, 
jujur, berjiwa kerakyatan. Nama- 
nama itu belum ada, masih di 
kantong SBY. 

Ada menteri berlatar Kristen? 

Saya kurang tahu. Kalau dilihat 
bahwa beliau merangkul dan 
menginginkan kabinet dengan 
pola pluralis, beliau akan berikan 
tempat, tidak hanya perhitungan 
agama tapi dalam perhitungan 
etnis. 

Siapa saja kandidat dari 
Kristen itu? 

Yang bekerja keras banyak, ada 
Irsan Tanjung, Mangindaan dan 
lain-lain. Tapi yang jelas Irsan dan 
Mangindaan adalah angota DPR. 

Seandainya tidak ada orang 
Kristen? 


Kita belum tahu. Tapi kita 
harapkan bahwa aspirasi kita harus 
mendapat tempat. Kita tentunya 
berusaha tapi yang menentukan 
presiden. Tapi saya yakin beliau 
memperhatikan kerja keras orang- 
orang di sekitarnya. 

Di tim SBY, warna islamnya 
kental sekali? 

Partai demokrat sudah punya 
platform yang mereka harus 
perhatikan. Tapi kalau dia baru 
masuk ada aturan yang ada. 

Apa platform 
keberagamaannya? 

Kita menghargai hak asasi 
menganut agama dan kita 
menghargai pluralistik karena itu 
semua warga negara punya 
tempat yang sama dan kebebasan 
beribadah dijamin partai 
demokrat. Kita perlu instropeksi 
dari segi pemerintahan apakah 
bhineka tunggal ika tetao 
dijunjung tinggi. Juga apakah ada 
diskriminasi. Kalau ada diskriminasi, 
kita hilangkan. Kedua, kita umat 
beragama harus memahami 
aturan, jangan melabrak aturan. 

*r Ce/estino 
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A KHIRNYA, ancaman itu 
dilaksanakan juga. 
Bersenjatakan parang, 
potongan kayu dan sebagainya, 
lebih dari 50 orang dewasa dan 
pemuda memporak-porandakan 
rumah nomor 9 di Blok 1-1 Pe¬ 
rumahan Dukuh Jamrut, Kota Le¬ 
genda, Bekasi. Tidak ada korban 
jiwa memang, tapi rumah seharga 
Rp. 120 juta yang baru saja lunas 
dibeli tahun 2003 itu rusak parah. 
Selain dinding samping, kaca de¬ 
pan, atap dan eternit rumah yang 
digunakan sebagai tempat ibadah 
GSK (Gereja Sidang Kristus) Pos PI 
(Pekabaran Injil) Dukuh Jamrut itu 
hancur berantakan. 

Pentas brutal yang dilakukan 
pada Minggu, 29 Agustus 2004 
pukul 21.30 itu sebenarnya tidak 
serentak terjadi. Seperti dijelaskan 
Pdt. Suhartono, pihaknya sudah 
sejak 9 Agustus 2004 menerima 
surat keberatan dari warga Blok I 
yang intinya menolak keberadaan 
rumah ibadah kristiani di wilayah 
mereka. Surat yang ditandatangani 
oleh kurang-lebih 80 orang warga 
Blok I itu menggariskan bahwa, bila 
seruan tak digubris, maka dalam 
jangka waktu sebulan, mereka 
akan "turun-tangan". 

Sebenarnya pihak GSK tak ting¬ 
gal diam. Pada minggu pertama se¬ 
telah itu, pihak GSK meminta RW 
untuk menjembatani mereka de¬ 
ngan warga sekitar. Seminggu 
kemudian, RW berjumpa dengan 
salah seorang pengurus gereja dan 
memintanya untuk menyampaikan 
permohohan maaf kepada Pdt. 
Hartono atas keberadaan surat itu. 
"Jalan saja, tidak ada masalah," 
kata Pak RW setelah melakukan 
rapat 17-an. 

Sempat terbersit keraguan da¬ 
lam diri jemaat atas kesederhaan 
penyelesaian persoalan itu. Tapi, 
jemaat kembali beribadah seperti 
biasa, tanpa rasa was-was sedikit 
pun. Kamis, 26 Agustus, Pdt. Har¬ 
tono dipanggil Lurah untuk me¬ 
nanyakan ihwal surat itu. "Saya 
katakan, Pak RW bilang tidak ada 
masalah. Lalu, Pak Lurah minta kami 
untuk mengusahakan hubungan 
yang harmonis lagi dengan warga 
sekitar," jelas Hartono. 

Sepintas, semuanya berjalan 
normal kembali. Tapi, pada 29 
Agustus malam itu, peristiwa yang 


melukai rasa persaudaraan warga 
itu pun terjadi. 

Pindah ke Ruko 

Buntut dari peristiwa itu, kurang- 
lebih 20 orang dari massa pe¬ 
nyerang dibawa ke Polres malam 
itu juga. Setelah diperiksa, pada 
hari Selasa, hampir semuanya dibe¬ 
baskan. Hanya empat orang yang 
ditahan, mungkin karena dianggap 
sebagai otak penggerak massa. 

Pelepasan massa penyerang itu 
disebabkan karena GSK menarik 
kembali pengaduannya. "Kami 
sadar bahwa kami harus memaaf¬ 
kan mereka secara total. Makanya 
pada hari Selasa, 31 Agustus, kami 
telah sepakat untuk mengeluarkan 
dan membebaskan mereka yang 
ditahan," kata Hartono. 

Selasa, 31 Agustus 2004, di 
hadapan DPRD Kota Bekasi dibuat 
kesepakatan bersama antara GSK 
dan warga Blok I. Isinya antara lain, 
pengembalian fungsi rumah tinggal 
pada bangunan yang sudah lima 
tahun dijadikan tempat ibadah itu. 
Sebagai gantinya, warga sekitar 
meminta GSK mencari lokasi baru 
di Ruko Dukuh Jambrut. "Kami 



merasa terhibur karena warga 
sekitar mempertanggungjawab¬ 
kan keberadaan kami di Ruko ter¬ 
sebut. Cuma harga ruko itu paling 
murah Rp. 180 juta. Inilah yang 
masih membebankan kami," ung¬ 
kap Hartono yang mengaku relasi 
pihak gereja dengan masyarakat 
sekitar selama ini sangat rukun. 
Integrasi GSK dengan warga juga 
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Gara-gara Perizi 

Rumah Ibadah Kristen 
Terus Ditutup 



baik. Malah, istri Pdt. Hartono mi¬ 
salnya, sering menjadi delegasi 
warga untuk pertemuan di ke¬ 
lurahan misalnya. "Ada seorang 
penyerang yang selama ini selalu 
mereferensikan warga baru yang 
Kristen untuk beribadah ke tempat 
kami. Istri saya waktu 17 Agustus 
ini menjadi Ketua Panitia di RT. Dia 
juga terlibat di lingkungan, RW, 
juga jadi kader Posyandu. Sebenar¬ 
nya hubungan kami dengan orang- 
orang ini sudah baik," katanya. 
Lalu, mengapa ada lebih dari 80 
warga menanda-tangani penolak 
kehadiran rumah ibadah itu? Se¬ 
perti dituturkan Hartono, banyak 
warga yang menandatangani surat 
itu karena terpaksa. "Banyak yang 
karena merasa kurang enak sama 
yang menyodorkan surat itu," kata 
Hartono. 

Tanpa Izin 

Akar soal yang sebenarnya 
sangat klasik, yaitu masalah perizi¬ 
nan. "Kami sadar bahwa apa yang 
kami lakukan ini sebenarnya me¬ 
rupakan sebuah kesalahan. Kami 
mengadakan ibadah selama ham¬ 
pir 6 tahun tanpa izin. Cuma, 
kembali kepada permasalahannya, 
siapa yang memberikan izin?" tanya 
Hartono. 

Sebagai orang Kristen, lanjut 
Hartono, pihaknya telah tidak me¬ 
lakukan apa yang baik yang diatur 
oleh Tuhan dan UU yang dikeluar¬ 
kan pemerintahan sebagai kepan¬ 
jangan tangan Tuhan. "Tapi, kalau 
seandainya kita menantikan izin 
dan tidak pernah dapat izin, lalu 
kita mau beribadah dimana?" tanya 
dia. 

Menurut pria yang mengambil 
MA bidang teologi di STT Ekklesia 
ini, ibadah orang kristiani adalah 
bersekutu. Kerinduan untuk ber¬ 
sekutu itulah yang sering membuat 
umat Kristen melanggar aturan 
yang ditetapkan pemerintah, isti¬ 
mewanya untuk tidak beribadah di 
rumah tinggal. 

Pihaknya pernah mengikuti pro¬ 


sedur wajar untuk mendapatkan 
izin. Pengumpulan tanda tangan 
warga juga pernah dilakukan. Tapi, 
gagal. "Rumah pertama bilang, ter¬ 
serah yang lain. Kalau yang lain bo¬ 
leh, saya tak masalah. Lalu pindah 
kedua dan ketiga, jawabannya 
sama. Yang keempat langsung me¬ 
nolak dan mengatakan tidak mau. 
Kemudian dia datangi rumah- 
rumah dan menggalang kekuatan 
untuk menolak kehadiran GSK," 
Hartono mengurai upayanya lima 
tahun silam dalam rangka me¬ 
ngumpulkan 100 tanda tangan 
warga muslim plus KTP mereka, 
seperti dipersyaratkan Walikota. 

Hapus diskriminasi 

Jalan keluar warga setempat 
untuk memindahkan rumah ibadah 
GSK ke Ruko Dukuh Jamrut, me¬ 
nurut Hartono merupakan pemin¬ 
dahan masalah saja. Meski warga 
menjamin keberadaan GSK di ruko 
tersebut, pihaknya tetap was-was. 
Pasalnya, pada 5 September 2004 
silam, Forum Ukhuwah Islamiah se¬ 
tempat mengadakan rapat dan 
berkeputusan untuk menggugat 
keberadaan tempat ibadah di 
ruko-ruko. 

Bila ruko pun tak boleh dijadikan 
tempat ibadah, lalu dimanakah 
umat Kristen beribadah? Jalan ke¬ 
luar sementara, ya itu tadi, ber¬ 
ibadah di rumah-rumah. Tapi risiko¬ 
nya berat. Karena alasan tak 
memiliki izin atau penyalahgunaan 
fungsi gedung, sesewaktu rumah 
itu bisa diporakporandakan. 

Di Bekasi saja, seperti dikonstatir 
seorang pemuka muslim dalam 
rapat penyelesaian konflik di Polres 


Bekasi, ada 107 rumah ibadah di 
lingkungan Kota Madya Bekasi yang 
menyimpan konflik potensial 
karena tak berizin. "Ada 107 rumah 
ibadah yang tak berizin. Bila peme¬ 
rintah tidak menertibkan, kami 
akan menertibkannya," kata dia. 

Nampaknya, jalan keluar untuk 
mengatasi persoalan ini bukanlah 
pada tempat ibadah saja, tapi pada 
upaya mencabut semua peraturan 
dan perundang-undangan yang 
diskriminatif. Akibat dari perun¬ 
dangan diskriminatif itu maka telah 
dan akan terus terjadi pengrusakan 
tempat ibadah. Padahal, UUD 1945 
yang menjadi dasar untuk peratur¬ 
an di bawahnya menjamin kebe¬ 
basan beribadah. 

Hanya, anehnya, meski berten¬ 
tangan dengan prinsip dasar itu, 
SKB Dua Menteri Tahun 1969 yang 
diskriminatif itu masih saja diper¬ 
tahankan. Di penghujung pemerin¬ 
tahan Megawati sudah ada upaya 
untuk menganulir SK tersebut. 
Malah, kerugian yang diderita oleh 
beberapa gereja di wilayah Banten, 
misalnya, sudah digantikan pe¬ 
merintah. Akankah hal ini dilang¬ 
gengkan dalam pemerintahan 
yang baru nanti? "SKB itu produk 
pemerintah. Jadi pemerintah yang 
harus mencabutnya bila itu 
memang diskriminatif. Tapi kami 
akan mengoreksi perundangan 
yang mendasari SKB itu. Kita akan 
mendesak pemerintah baru untuk 
mencabutnya," janji ML. Denny 
Tewu, Sekjen PDS. 

& Paul Makugoru 


Mampukah SBY-Kalla 
Mencabut SKB Diskriminatif? 

SKB Dua Menteri tahun i969yang diskriminatif itu 
memberikan alasan legal bagi sekelompok masyarakat 
menghalangi pendirian tempat ibadah atau malah 
menghancurkannya. Mampukah SBYmencabutnya? 


S EBENARNYA ada gebrakan 
baru yang dilakukan di masa- 
masa akhir pemerintahan Megawati 
Soekornaputri. Tepatnya menje¬ 
lang pilpres tahap pertama. 
Menteri Agama Said Aqiel Al- 
Munawar, salah seorang Ketua NU 
Dr. Andi Jumaro, putri presiden 
Puan Maharani, Ketua Umum PDS 
Dr. Ruyandi Hutasoit dan Sekjen 
PDS ML Deny Tewu memberikan 
ganti kerugian kepada tiga gereja 
di Pamulang. Kepada masing- 
masing gereja yang dirusak ma¬ 
syarakat diberikan Rp. 50 juta. 

Meski banyak pihak melihat hal 
ini sebagai manuver politik untuk 
menarik pemilih Kristen, tapi dibalik 
itu, terlihat kesungguhan meman¬ 
dang pengrusakan gereja sebagai 
sebuah persoalan pemerintahan, 
bukan sekadar urusan antar sesama 
masyarakat. Sebagai pengayom 
masyarakat, pemerintah menem¬ 
patkan dirinya sebagai penyeleng¬ 
gara kepentingan seluruh masya¬ 


rakat, bukan hanya untuk golo¬ 
ngan tertentu. 

Hanya, barangkali, pemberian 
bantuan itu belumlah menyen-tuh 
akar soal utama. Sebab, muasal 
pengrusakan itu tak jauh dari 
keberadaan tata aturan hukum 
yang diskriminatif, khususnya - 
dalam kaitan dengan buka-tutup 
gereja - adalah SKB Dua Menteri 
tahun 1969 itu. 

Mengapa pemerintahan yang 
lalu tidak menukik langsung 
kesana? 

Tak lain, karena dalam masa tiga 
tahun pemerintahannya, Mega¬ 
wati masih harus memfokuskan 
dirinya pada persoalan pemulihan 
ekonomi dan stabilitas keamanan. 
Tapi sesuai dengan visi dasarnya, 
pemerintahan Mega merasa UU 
tentang Kerukunan yang men¬ 
dasari SKB Dua Menteri itu harus 
direvisi agar memenuhi tuntutan 
keadilan dan tak diskriminatif. 


Lebih optimis 

Lalu bagaimana dengan SBY? 
Mampukah dia mencabut SKB yang 
memprasyaratkan ijin dari kelom¬ 
pok mayoritas bila kelompok 
'minoritas' ingin membangun 
rumah ibadahnya itu? Ketua Partai 
Perjuangan Rakyat Gustaf Dupe 
yakin bila SBY akan mencabut, 
minimal meninjau kembali semua 
tata peraturan dan perundangan 
yang diskriminatif. "Di hari terakhir 
penajaman visinya, SBY katakan 
bahwa dalam 100 hari pertama, 
kebijakannya adalah menghapus 
semua peraturan perundangan 
yang diskriminatif itu," kata Gustaf. 

Ia berharap, kepemimpinan baru 
benar-benar berpegang pada 
komitmen untuk mengembalikan 
kehidupan kebangsaan yang ma¬ 
jemuk, yang harus diperhatikan 
dari semua aspek entah agama, 
idiologi maupun kepercayaan. "Tapi 
kita harus mendukung agar 
komitmen itu terus dipelihara," 
katanya. 

Ada beberapa kenyataan yang 
menurut Gustaf harus menjadi 
perhatian SBY dalam konteks 
keberagamaan itu. Pertama adalah 
aksi preman-preman yang me¬ 
nutup atau bahkan menghan¬ 
curkan tempat ibadah umat lain 
dengan alasan tak berijin. "Masalah 
ijin itu kan urusan pemerintah. 


bukan urusan preman-preman itu," 
kata aktivis HAM ini. Jadi ke depan, 
keberadaan preman-preman itu 
harus dihentikan. Yang kedua, 
adalah persoalan penegakkan 
hukum yang berkeadilan secara 
konsisten. 

Optimisme yang sama datang 
dari pengacara Said Damanik. 
Menurut dia, bila saja SBY tetap 
konsisten dengan prinsip-prinsip¬ 
nya yang dianuti selama ini, suasana 
antidiskriminasi itu bisa saja tercipta 
dalam era kepemimpinannya. "Asal 
saja dia tidak terpengaruh oleh 
beberapa elemen di sekitarnya 
yang memperjuangkan Syariat Is¬ 
lam misalnya," kata Said. Sebagai 
pemimpin pemerintahan, tak sulit 
benar mencabut SKB diskriminatif 
itu. Apalagi, SKB itu memiliki 
landasan hukum yang terendah 
dalam strata perundang-undangan 
kita. SKB berada di bawah SK 
Presiden. Apalagi SKB itu buatan 
menteri di era Pak Harto. 

Sesuai dengan janjinya, dalam 
100 hari pertama, SBY harus 
benar-benar menghapus UU dan 
segala peraturan yang diskriminatif. 
"SBY harus berani bila memang dia 
ingin menjamin keamanan dan 
kesejahteraan seperti dijanji¬ 
kannya. Bila tidak, para pen¬ 
dukungnya akan merasa patah 
arang," jelas Sekjen Partai PDKB, 


Dr. Erwin Pohe. Untuk mencapai 
kesejahteraan, harus ada persama¬ 
an kedudukan setiap warga 
negara di depan hukum. "Nah, bila 
masih ada perbedaan warga 
menurut suku, agama dan ras, itu 
berarti kita melangkah mundur," 
jelas Erwin. 

Sesuai tata ruang 

Kalaupun harus diatur, per¬ 
syaratan pendirian rumah ibadah 
itu, menurut Ketua Umum Partai 
PDKB Gregorius Seto Harianto, 
harus berdasarkan ketentuan atau 
prinsip tata ruang, bukan ber¬ 
dasarkan komposisi agama. 

Bila persyaratannya adalah restu 
penduduk 'mayoritas', maka akan 
terjadi pengelompokkan wilayah 
berdasarkan agama. "Nanti ada 
daerah untuk Hindu, ada untuk 
Islam dan untuk Kristen. Kalau 
demikian. Persatuan mau dibawa 
kemana?" tanya Seto. 

Menurut Seto, pemberlakuan 
SKB itu, tak hanya diskriminatif, tapi 
juga membahayakan integrasi 
bangsa. Yang perlu segera dibe¬ 
reskan adalah UU tentang peng¬ 
aturan tata ruang yang menurut 
Seto hingga saat ini belum jelas 
dan tidak efektif. 

& Paul Makugoru 
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PDS, 

Setelah Gagal Mengantar Mega 

Meski berkoalisi dengan beberapa partai besar dalam nama koalisi 
kebangsaan, PDS tak mampu mengantarkan Mega kembali ke istanaf^j^j^S' 7 ' 
Bagaimana PDS menempatkan dirinya dalam perjalanan politik lima 
tahun ke depan? 


B ARANGKALI tak berlebihan 
bila dikatakan bahwa PDS 
'belum beruntung' dalam 
mencapai target-target politiknya. 
Ketika baru pertama kali muncul, 
satu-satunya partai Kristen yang 
tampil dalam pemilu 2004 silam, ini 
menancapkan beberapa target. 
Salah satunya, meloloskan Ketua 
Umumnya Pdt. Ruyandi Hutasoit 
sebagai Calon Presiden RI. 

Meski dikuatkan oleh berbagai 
"nubuatan", partai yang dideklarasi¬ 
kan pada 28 Oktober 2001 ini tak 
mampu menembus electoral 
threshold. Jumlah suaranya 
memang lumayan besar untuk 
ukuran sebuah partai baru, tapi tak 
bisa mengantar pendiri Yayasan 
Doulos itu bersaing menuju istana. 
Setelah melalui proses verifikasi 
yang panjang, PDS akhirnya men¬ 
dapatkan 13 kursi untuk DPR Pusat 
dan sekitar 300 kursi anggota 
DPRD. 

Seperti diakui Sekjen PDS ML. 
Deny Tewu, kegagalan itu mem¬ 
buat pihaknya bersikap semakin 
realistis. "Menurut kami, ini 
merupakan satu proses pembelaja¬ 
ran yang bagus sekali," kata 
kandinat doktor dari Universitas 
Indonesia ini. "Kita ini kan partai 
baru, tapi dalam waktu yang relatif 


sangat singkat kami mendapatkan 
pengalaman yang sangat luar 
biasa. Kami mengalami proses pem¬ 
bentukan yang bagus sekali se¬ 
hingga kita bisa masuk dalam 
proses perpolitikan Indonesia ke 
depan dengan lebih smart dan 
lebih baik," katanya. 

Mengubah visi? 

Gagal mencapai treshold, PDS 
kemudian berkoalisi dengan PDIP 
untuk mendukung Megawati Soe- 
karnoputri. Saat itu, banyak pihak 
meragukan konsistensi PDS pada 
visi dan misinya. Ketika itu diper¬ 
hadapkan pada petinggi partai, 
jawaban relatif sama: Kami memiliki 
visi yang sama! Publik pun berta¬ 
nya, kalau memang memiliki visi 
dan misi yang sama, mengapa tidak 
menyatu saja sejak awal? 

Meski merupakan partai berwa¬ 
wasan nasional,nampaknya PDS 
sedari awal memang ingin meng¬ 
artikulasikan dan menyuarakan 
kepentingan Kristen di pentas 
nasional. Tapi ketika real politik 
menunjukkan bahwa perolehan 
suara mereka tak mencukupi, 
untuk kiprah politik, merekapun 
berkoalisi dengan PDIP. "Kita lihat 
kenyataan di lapangan bahwa kita 
tidak sampai 3 % suara. Lalu kita 


kembali ke visi kita. Kita cari, siapa 
yang benar-benar pertahankan 
idiologi Pancasila. Jadi kita pilih Ibu 
Mega dan kita bikin kontrak politik 
dengan itu," kata Deny. 

Pertanyaan mengenai konsis¬ 
tensi visi dan misi tak berhenti di- 
situ. Ketika Mega lolos di putaran 
pertama dan masuk dalam babak 
menentukan, kejutan terjadi lagi. 
Pasalnya, PPP yang selama ini se¬ 
cara formal berjuang untuk mem¬ 
berlakukan Syariat Islam juga 
bergabung dengan PDS dan PDIP 
bersama Golkar dan PBR dalam 
koalisi kebangsaan. "Mereka me¬ 
nandatangani pernyataan bahwa 
idiologi kita tidak mau diganggu 
gugat. Mereka tandatangani 
dengan hati yang tulus untuk 
mempertahankan NKRI yang 
berdasarkan Pancasila, UUD Indo¬ 
nesia dan dengan semangat ke¬ 
bangsaan," Deny menjelaskan 
alasan bergabungnya PPP. 

Kegagalan Megawati kembali ke 
istana, bagi sementara orang, 
berarti pula kegagalan beberapa 
personal PDS untuk menduduki be¬ 
berapa posisi dalam kabinet. 
Sempat tersiar khabar, bila Mega¬ 
wati menang, Dr. Ruyandi atau ML 
Deny Tewu diplot menjadi menteri 
kesehatan atau olahraga. Apalagi 



karena kedua petinggi PDS itu 
tidak mencalonkan diri menjadi 
anggota legislatif. "Kita tidak 
punya ambisi seperti itu. Bahwa 
kita dapat posisi seperti sekarang 
ini, sudah merupakan anugerah 
Tuhan. Kita harus mempersiapkan 
partai agar lebih bagus lagi. Dari 
rekrutmennya, manajemennya 
maupun visinya," tangkis Deny. 

Mengawal demokrasi 

Tentu saja banyak pelajaran 
politik praktis yang ditimbah PDS. 
Tapi adakah manfaat konkrit PDS 
bagi kekristenan mengingat kon¬ 
stituennya berbasis kristiani? Pro- 
kontra tentu saja melingkungi hal 
ini. Ada yang menganggap PDS 
sebagai artikulator aspirasi kristen, 
tapi tak kurang pula yang meng¬ 
anggapnya sebagai pemerkuat 
rivalitas dan konflik antar kelompok 
agama yang secara potensial 
sudah ada. 


"Ke depan kami akan tetap 
menjadi partai yang mengawal 
proses demokrasi di tengah 
bangsa. Kita akan lebih fokuskan 
kepada fungsi pengawasan sebagai 
legislator. Ini pekerjaan yang 
menentukan juga bagi kualitas 
demokrasi bangsa ke depan," janji 
Deny. Lebih jauh, PDS akan me¬ 
lakukan pendekatan dengan 
partai-partai besar agar solid 
mempertahankan perundang- 
undangan yang sifatnya diskri¬ 
minatif. Menyangkut SKB Dua 
Menteri 1969 misalnya, Deny 
berjanji untuk mencermati dan 
merevisi perundang-undangan 
yang menjadi dasar keberadaan 
SKB tersebut. 

Mampukah PDS memainkan 
perannya itu? Atau ia akan terbawa 
pula dalam kepentingan politik 
praktis lainnya? Kita tunggu saja. 

*-r Paul Makugoru 


ML Deny Tewu, Sekjen PDS: 



"Kami Akan 
Mengawal 


emokrasi! 
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Bagaimana PDS setelah gagal menempatkan Mega di istana kembali? 

PDS tetap menjadi partai yang mengawal proses demokrasi di tengah bangsa. Kita 
akan lebih fokuskan kepada fungsi pengawasan sebagai legislator. Ini pekerjaan yang 
menentukan juga bagi kualitas demokrasi bangsa ke depan. 


Bagaimana dengan koalisi kebangsaan? 

Saya lihat sebagai aset bangsa. Kita ambil fungsi penyeimbang, menjadi pengawas 
daripada proses pemerintahan yang sedang berlangsung. Dari kinerja kita dalam mengawal 
proses demokrasi itu, masyarakat akan melihat kinerja kita. 


Nanti di DPR PDS jadi satu fraksi? 

Kita lagi berjuang untuk mendapatkan satu fraksi. Menurut aturan Susduk yang sudah 
ada, satu fraksi itu harus 3 %, jadi 17 kursi. Nah, kita akan berjuang agar susduk itu 
diubah agar kita bisa menjadi satu fraksi. Kalau satu fraksi, kita kan bisa lebih tampak. Bila 
tidak, kita memang harus merangkul yang lain. 

PDS hanya mendapatkan 13 kursi, apa mungkin? 

Waktu PDKB dulu kan ada persyaratan harus 2 % jadi harus 10 orang. Tapi lima pun 
mereka dapat satu fraksi. Kita berharap kita pun dapatkan satu fraksi. Yang pasti kita 
akan tetap berfungsi sebagai pengawas. Dalam hal ini kalau kita bicara legislatif, kita akan 
mainkan fungsi fungsi perundang-undangan, budjeter dan pengawasan. 

Koalisi kebangsaan ini bisa solid dalam menangkal lahirnya perundangan yang 
diskriminatif? 

Kita sedang melakukan pendekatan dengan partai-partai besar agar solid untuk menolak 
perundang-undangan yang sifatnya diskriminatif. Kita menentang perundang-undangan 
yang diskriminatif. 

Untuk itu kita butuh support media, opini publik bahwa kita sedang berjuang untuk 
itu. Jangan kita dikerdilkan atau dikucilkan sehingga akhirnya kita tidak bisa bersuara. 
Politik itu kan bicara opini. Semakin besar kita didukung oleh kelompok masyarakat yang 
besar, semakin kuat kita punya pengaruh untuk menyampaikan aspirasi kita. 

Politik itu kan kepentingan. Kalau sudah menyangkut agama, banyak anggota 
legislatif yang memihak kepentingan agamanya. Bagaimana Anda menjamin 
soliditas koalisi itu? 


Makanya kita harus punya bargaining posit/on. Bargaining position kita adalah bahwa 
jangan sampai bangsa ini terjadi disintegrasi. Harus diakui bahwa di beberapa wilayah, 
kekristenan itu juga mayoritas dalam wilayah kesatuan RI. 

Apakah SKB Dua Menteri bisa ditinjau kembali? 

Kemarin memang akan ditinjau oleh kabinet yang ada. Itu kan produk pemerintah. 
Oleh karena itu, kita akan kembali melihat perundang-undangan yang menjadi dasar dari 
keputusan itu. Kalau tidak layak, kita akan mendesak kepada pemerintah untuk menganulir 
peraturan yang diskriminatif seperti itu. 

Visi dan misi PDS sepertinya senantiasa mengalami metamorfose? 

Menurut kami, ini merupakan satu proses pembelajaran yang bagus sekali. Artinya kita 
ini kan partai baru, tapi dalam waktu yang relatif singkat mendapatkan pengalaman yang 
sangat luar biasa. Jadi suatu proses pembentukan yang bagus sekali sehingga kita bisa 
masuk dalam proses perpolitikan Indonesia ke depan dengan lebih smart, lebih baik. Kita 
butuh doa dan support terutama dari kalangan kristiani untuk melihat PDS sebagai aspira- 
tor daripada kehendak umat itu. 

Bisa Anda deskripsikan perubahan visi dan misi itu? 

Pertamakan kita punya visi untuk mempertahankan idiologi Pancasila, UUD 1945 dan 
Pancasila. Misi kita adalah terjadinya rekonsiliasi. Setelah rekonsiliasi ada reformasi dan 
terakhir ada transformasi. 

Bukankah waktu itu, salah satu target adalah menjadikan Ruyandi presiden? 

Kita lihat kenyataan di lapangan bahwa ternyata kita tidak mencapai 3 %. Lalu kita 
kembali ke visi, visinya adalah idiologi negara Pancasila. Nah, kita cari siapa yang bicara 
idiologi dan benar-benar pertahankan Pancasila. Kita lihat itu di Ibu Mega dan kita bikin 
kontrak politik dengan itu. Lalu kita melihat bahwa koalisi kebangsaan punya komitmen 
yang sama ketika bicara tentang idiologi itu. Kita dukung juga. 

Termasuk PPP yang memperjuangkan Syariat Islam? 

Ya, karena mereka menandatangani hal yang sama. Mereka menyatakan hahwa idiologi 
kita tidak mau diganggu gugat. Dengan hati yang tulus mereka berjanji untuk 
mempertahankan NKRI yang berdasarkan Pancasila, UUD 1945. 

Ketika pengrusakan gereja, pemerintah membayar kembali kerugian. Apakah 
akan berlanjut? 

Pemerintah yang akan melakukan itu. Kita akan lebih di masalah perundang-undangan, 
lebih ke kontrol sosial begitu. Kalau ada, kita tinggal menyerukan. Pelaksanaan bukan 
kita. Kita bisa menjadi juru bicara untuk apa yang ada di luar. Untuk melakukannya itu kan 
pelaksana, yaitu pemerintah sendiri. 

Anda dan Pak Ruyandi tidak jadi menteri? 

Kita tidak punya ambisi seperti itu. Bahwa kita dapat posisi seperti sekarang ini, sudah 
merupakan anugerah Tuhan. Kita harus mempersiapkan partai agar lebih bagus lagi baik 
dari segi rekrutmennya maupun manajemennya. 
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LOWONGAN 


Jadi Terang 
dan Garam 


Dunia 


Warga gereja Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) 
Kwitang, Jakarta Pusat, 
layak berbangga hati. 
Pasalnya, di usianya yang 
ke-75, gedung gereja yang 
berada persis di sisi 
perempatan lampu merah, 
Jalan Kwitang Jakarta Pusat 
itu ditetapkan sebagai salah 
satu cagar budaya oleh 
Pemda DKI Jakarta. 


BAGAIMANA jadinya bila orang 
sesibuk pengacara dapat hadir 
ke acara persekutuan doa (PD). 
Ruangan berukuran sedang dan 
berhawa sejuk, di lantai dua 
sebuah restoran terkenal di 
kawasan Matraman, Jakarta 
Pusat ini tampak penuh. Hampir 
seluruh bangku terisi oleh pria 
dan wanita dengan berbusana 
kantor. 

Hal ini wajar saja. Pasalnya di 
sela-sela pekerjaan mereka 
sebagai lawyer, siang itu 
anggota PD yang terdiri dari 
para advokat sedang 
mengadakan kegiatan 
persekutuan rutin, pada setiap 
bulannya. 

Menurut Riris C Matondang 
S.H. Ketua Yayasan Persekutuan 
Injili Advokat, persekutuan yang 
sudah ada sejak tahun 1987 ini, 
kala itu tiga orang pengacara 
Ibukota sepakat untuk 


(Bagi yang ingin menciptakan perubahan di wilayah pedesaan) 


Dicari beberapa orang guru SD, SLTP, SLTA untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fisika, 
Matematika. Untuk ditempatkan di Kalimantan Barat 


Persyaratan sebagai berikut: 

- Lulusan D3/S1 (pendidikan) 
untuk SD dan SI untuk SLTP/ 
SLTA. 

- Kristen, sudah lahir baru. 

- Memiliki jiwa misi dan 
panggilan pelayanan. 

- Bersedia ditempatkan dan 
mengajar memajukan penduduk di 

pedesaan (KalBar). 


surat lamaran dikirim ke: 

Yayasan MIKA, 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta Pusat 10430 
Fax. 021.314.8542 


dalam rangkain ibadah perda¬ 
nanya. 

Seiring dengan perjalanan 
waktu, di tahun 1896, gedung 
gereja yang masih terbuat dari 
bambu itu kemudian diganti 
dengan gedung yang lebih 
permanen. Menurut cacatan, pa¬ 
da tahun tersebut jumlah jemaat 
Eropa terdiri dari 61 orang dan 119 
anak, sedangkan jemaat pribumi 
terdiri dari 13 pria, 26 wanita, dan 
19 anak. 

Gaung Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928 rupanya berdampak 
pula pada Jemaat Kwitang. Tepat 
tanggal 11 Agustus 1929, Jemaat 
Kwitang berbahasa Melayu dite 
guhkan menjadi gereja mandiri 
dengan nama baru Gereja Gerefor- 
meerd Melayu Kwitang. 

Di awal masa pendudukan 
Jepang di Indonesia, timbul 
keinginan jemaat dari suku Jawa 
untuk memisahkan diri dari Gereja 
Melayu Kwitang dan membentuk 
jemaat yang beribadah dengan 
menggunakan bahasa Jawa. 

Setelah melalui perdebatan yang 
cukup panjang, akhirnya Majelis 
Gereja Melayu Kwitang mengang 
kat Komisi Jawa (Javanese 
Commissie) dengan tugas meng 
usahakan kebaktian dalam bahasa 
Jawa, kemudian menjajaki kemung 
kinan dipanggilnya Guru Injil yang 
mampu berkhotbah dalam bahasa 
Jawa. 


Sejarah baru pun muncul di era 
1930-an. Pada 1 September 1930 
Gereja Melayu Kwitang telah 
memiliki status hukum tetap 
sebagai gereja resmi dengan surat 
keputusan Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda. 

Revolusi kemerdekaan Indone¬ 
sia rupanya turut berpengaruh 
terhadap keberadaan Gereja 
Melayu Kwitang. Jumlah anggota 
jemaat mulai menciut dari ratusan 
menjadi hanya puluhan orang saja. 
Kebanyakan dari mereka adalah 
janda-janda yang tidak punya 
penghasilan tetap atau hanya 
menerima uang pensiunan. Inilah 
yang menyebabkan Gereja Melayu 
Kwitang kesulitan dalam hal 
keuangan. Namun, kondisi itu 
dapat diatasi dengan bantuan 
beberapa anggota gereja baru 
yang mempunyai potensi dalam 
hal keuangan. 

Diakonia sebagai wujud kepe¬ 
dulian gereja terhadap masyarakat 
sekitar terus dikembangkan oleh 
Gereja Melayu Kwitang ketika 
didirikan Perkumpulan Tjinta 
Sedjati. Perkumpulan yang berdiri 
sekitar tahun 1948 ini, mempunyai 
tugas untuk merawat ibu-ibu dan 
anak-anak dari orang yang 
terinternir oleh tentara Jepang 

Perluasan pelayanan 

Sejalan dengan pergantian 
nama-nama gereja yang berga¬ 
bung dalam Gereja Sinode 


Gereformeerd Indonesia menjadi 
Gereja Kristen Indonesia (GKI), 
nama Gereja Kwitang akhirnya 
berubah menjadi GKI Kwitang, 
pada Sidang Sinode tahun 1956. 
Maka, GKI Kwitang pun mulai mem 
perluas jaringan pelayanannya. 

Umpamanya, pada 25 Februari 
1962, GKI Kwitang cabang Ke¬ 
bayoran Baru resmi menjadi gereja 
yang mandiri. Pada tahun 1967, 
GKI Kwitang sudah mempunyai 
cabang-cabang pelayanan jemaat 
seperti di Akademi Ilmu Pelayaran 
(AIP) Ancol, Pasar Gembrong, 
Karet Tanah Abang, dan Tanjung 
Priok. 

Pendirian pos-pos pelayanan 
jemaat berikut tempat ibadahnya 
sudah menjadi perhatian khusus. 
Dalam tahun pelayanan 1978-1979 
sudah tercatat 6 cabang yang 
berkembang dari pelayanan GKI 
Kwitang. Selain 4 cabang yang 
telah berdiri, ada tambahan 2 
cabang baru, yaitu cabang Rawa¬ 
mangun dan Palsigunung, 
Cimanggis, Bogor. 

Di samping itu, jaringan 
pelayanan jemaat GKI Kwitang kini 
tidak hanya berkutat di wilayah 
perkotaan DKI Jakarta, tapi juga 
telah sampai ke pinggiran kota 
Jakarta. Sebut saja GKI Kwitang 
Pos Depok, GKI Kwitang Pos Jati 
Asih, GKI Kwitang Pos Sari Bumi 
Indah, Karawaci dan GKI Kwitang 
Pos Jemaat Sindangkarsa, Desa 
Sukamaju, Cisalak, Bogor. 

& Dani e! Siahaan 


membentuk sebuah PD, mereka 
adalah Talas Sianturi SH, Maruli 
Simorangkir SH dan Nany. 

"Kegiatan kita memang 
seputar ibadah para anggota 
pengacara. Jadi kami sering 
pindah-pindah kantor untuk 
menjadikannya tempat ibadah. 
Namun bila kondisi kantor tidak 
mengijinkan kami juga tidak 
segan-segan melakukan ibadah di 
rumah anggota PD. 

Lebih lanjut ia mengatakan PD 
para advokat ini, semata-mata 
merupakan suatu wadah bagi 
para lawyer untuk lebih 
mengenal Kristus baik dalam 
kehidupannya sehari-hari maupun 
di tengah pekerjaannya sebagai 


Sekolah Kristen Makedonia Landak. 
Sekolah unggulan di pedesaan 


Ruang kelas memadai menolong 
anak belajar dengan segar 


B ATAVIA 4 November 1876. 
Sebuah rumah bambu milik 
seorang Tionghoa, menjadi 
saksi bisu, bagaimana Christeiijke 
Gereformeerd Kerk Van Batavia 
atau Jemaat Kwitang yang anggo 
tanya terdiri dari orang-orang 
Eropa, Jawa, Ambon, dan keturu 
nan Cina yang tinggal di Batavia 
(Jakarta waktu itu, Red) memulai 
kebaktian pertamanya. 

Tempat ibadah itu memang tidak 
semegah bangunan gedung gere¬ 
ja pada masa itu. Gereja yang 
masih sederhana ini hanya terbuat 
dari bahan kayu murahan. Dinding¬ 
nya saja cuma memakai anyaman 
bambu yang biasa disebut gedek, 
sedangkan jendela dibiarkan 


melongo tanpa kaca. 

Kesan biasa-biasa saja juga 
tampak nyata pada podium, 
tempat pendeta berkhotbah. 
Dengan tinggi setengah meter, 
kayu penyangga yang ada di 
sekeliling podium hanya ditutupi 
sampiran gedek, begitu juga alas 
mimbar yang terbuat dari bahan 
kain hijau murahan. 

Kesederhanaan gedung gereja 
yang bersebelahan dengan 
sekolahan ini tidak membuat 
Jemaat Kwitang menjadi miris 
hatinya. Bayangkan saja, pada 
tanggal 5 November 1876, kurang 
lebih 50 warga jemaat sangat 
khidmad memuji dan membe¬ 
sarkan nama Tuhan Yesus Kristus 


Persekutuan Doa 

Persekutuan Injili Advokat 


pengacara. 

Di samping itu, kegiatan PD 
diharapkan mampu untuk 
meningkatkan sumber daya 
manusia yang ada. Maka tak 
heran, bila mereka biasanya juga 
mengadakan acara seminar atau 
pelatihan dengan topik-topik 
yang kontekstual sesuai 
perkembangan jaman. 

Selain mengadakan ibadah, PD 
Advokat ini juga rutin 
membantu masyarakat yang 
sedang kekurangan, seperti 
mengunjungi panti asuhan, 
panti werdha dan panti tempat 
penampungan orang-orang 
sakit jiwa. 

- Daniei Siahaan 
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■ 3. Anto 

Direktur Eksekutif Kippas: 

“Ada Rencana Bangkrutkan Perusahaan Pers!” 



Sebagai salah satu parameter 
sekaligus pilar demokrasi, ke¬ 
bebasan pers harus terus di¬ 
kembangkan. Tapi kasus TEMPO 
memberikan signai ancaman atas 
kebebasan ini. Penerapan KU H P 
untuk mengatasi perkara pers 
merupakan kriminalisasi pers yang 
membahayakan kebebasan pers 
itu sendiri. "Kita bersama masya¬ 
rakat harus mendesak aparat 
hukum agar menghentikan krimi¬ 
nalisasi pers dan mengadili perkara 
pers dengan UU Kebebasan Pers," 
kata J. Anto, Direktur Eksekutif 
KIPPAS (Kajian Informasi, Pen¬ 
didikan dan Penerbitan Sumatera 
Utara). 

Mantan wartawan TIARA dan 
koresponden DR di Sumatera 
Utara ini menangkap adanya reka¬ 
yasa sistematis untuk membang¬ 
krutkan perusahaan pers. Siapa 
perancang rekayasa itu dan bagai¬ 
mana masa depan kebebasan pers 
di Indonesia, berikut bincang- 
bincang Alumnus FKIP Universitas 
Kristen Satyawacana ini. 


Bagaimana Anda melihat per¬ 
kembangan kebebasan pers di 
Indonesia? 

Saya lihat sebenarnya ada dua 
musuh dari kebebasan pers itu 
sendiri. Yang pertama faktor eks¬ 
ternal, berasal dari pihak-pihak 
yang merasa dirugikan oleh 
kalangan media. Yang kedua oleh 
kalangan internal, terutama nam¬ 
pak sekali dalam peristiwa pemilu 
kemarin. Banyak orang media yang 
sudah menjadi caleg, bahkan ada 
yang menjadi calon presiden. 
Mereka menggunakan medianya 
untuk kepentingan kampanye. 
Saya pikir ini juga sebuah ancaman 
yang harus diwaspadai. 


Kalau yang eksternal? 

Saya kira ada suatu upaya yang 
sistematis yang sudah kita per¬ 
kirakan dulu. Kita dari media watch 
pernah ikut sebuah pertemuan di 
Solo dengan beberapa aparat 
pemerintah. Saat itu ada niat dari 
mereka untuk melakukan bebe¬ 
rapa upaya sistematik untuk 
membangkrutkan perusahaan- 
perusahan pers dengan cara 
menggugat beberapa pemberitaan 
yang dianggap bermasalah secara 
hukum. 

Nah saya tidak tahu apakah ada 
hubungannya, pertemuan yang 
terjadi sekitar tahun 2002 itu 
sepertinya kelihatan kini. Seperti 
kasus yang menimpa Tempo 
belakangan ini. Artinya ada upaya- 
upaya secara sistematis meng¬ 
gunakan KUHP Pidana untuk 
membungkam kebebasan pers. 
Inilah yang dikatakan oleh bebe¬ 
rapa orang sebagai kriminalisasi 
pers. 

Sebenarnya setiap karya jur¬ 
nalistik tidak bisa dinilai dengan 
menggunakan UU Pidana. Di 
negara-negara yang maju, kalau 
kita baca referensi, kita tahu 
bahwa setiap karya jurnalistik 
hanya bisa diberi sanksi denda, 
walaupun dianggap oleh kepu- 
tusan hakim bahwa tulisan itu 
bermasalah secara hukum. Jadi 
tidak ada karya jurnalistik yang 
dijerat dengan memakai UU 
Pidana. Apalagi sampai dipenjara 
wartawan maupun pimpinan 
redaksinya. Biasanya itu hanya 
diberlakukan oleh negara-negara 
yang masih menggunakan sistem 
otoritanisme. 

Indonesia sudah punya UU No 
40 tahun 1999, kenapa tidak 
UU itu saja yang dipakai dalam 


mengadili pemberitaan pers? 

Itu yang saya tidak tahu. Kalau 
arah hakim adalah pencemaran 
nama baik, ini yang selalu di¬ 
munculkan oleh pihak-pihak yang 
merasa tidak puas seperti kasus 
Tommy Winata, hakim harusnya 
menggunakan UU Pers itu. Disana 
misalnya ada satu ketentuan 
bahwa pers wajib menghormati 
kode etik. Bahkan misalnya harus 
bisa membedakan antara fakta dan 
opini. 

Fakta dan opini itu kan sebenar¬ 
nya menyangkut persoalan pen¬ 
cemaran nama baik. Pencemaran 
nama baik, seringkah muncul karena 
diksi itu, barangkali karena tidak 
mencerminkan atau melebih- 
lebihkan fakta atau barangkali 
karena fakta medianya sama sekali 
berbeda dengan realitanya. Tapi 
menurut saya, itu bisa digunakan 
dengan UU Pers yang ada se¬ 
karang. Ketentuan itu ada. Dan 
UU pers mengatur tentang 
sanksinya. Misalnya denda sampai 
500 juta, tidak hanya bagi orang 
yang menghalangi wartawan 
untuk mendapatkan informasi. 

Jadi saya melihat ada dua 
tantangan ke depan yang dihadapi 
pers. Yang pertama adalah upaya 
kriminalisasi. Jadi mudah-mudahan 
yang datang dari luar itu, tetap 
bisa direspons oleh kalangan 
penegak hukum di negara kita, 
artinya dengan memberlakukan UU 
tentang pers tahun 1999 sebagai 
rujukan dalam mengadili setiap 
sengketa jurnalistik. 

Yang Anda maksudkan dengan 
kriminalisasi pers itu apa? 

Itu adalah bagaimana meng¬ 
hakimi atau menghadapi setiap 
karya jurnalistik yang bermasalah 
dengan memidanakan atau me¬ 
menjarakan secara fisik jurnalis atau 
pemimpin redaksi yang berkaitan 
dengan pemberitaan. 

Jadi ada dua pengaturan atas 
kebebasan pers. Satu UU 
tentang kebebasan pers dan 
yang lainnya tentang KUHP 
Pidana? 

Betul itu. Saya pikir itu me¬ 
rupakan perwujudan inkonsitensi 
aparat hukum. Saya tidak tahu 
persis tentang hukum, tapi dengan 
adanya UU yang khusus mengatur 
tentang pers, logikanya setiap 
persoalan yang berhubungan 
dengan kebebasan pers itu 
merujuk kesana. Karena itu sudah 
diatur semuanya. Barangkali ada 


beberapa pasal yang belum sem¬ 
purna, tapi itu tidak bisa membuat 
aparat untuk memakai hukum lain 
di luar UU tentang pers. 

Jadi mungkin upaya yang di¬ 
tempuh itu harus melakukan upaya 
pers untuk mendesak MA untuk 
menekankan kepada perangkat 
hukum untuk merujuk setiap per¬ 
soalan jurnalistik dengan meng¬ 
gunakan UU pers nomor 40 tahun 
1999 itu, termasuk di tingkat 
kepolisian. Polisi juga harus 
menggunakan UU pers. 

Pertemuan Solo itu kapan? 

Itu tahun 2002 di Surakarta. 
Memang ada beberapa per¬ 
kumpulan media-watch dikumpul¬ 
kan disana. Dan tercetus dari 
beberapa peserta untuk mela¬ 
kukan gerakan-gerakan seperti itu, 
membangkrutkan istilahnya. Saya 
juga sudah sering melakukan 
diskusi dengan teman-teman pers, 
tapi sepertinya teman-teman pers 
itu kurang menanggapinya. 

Yang ingin membangkrutkan 
itu siapa. Pengusaha, pe¬ 
nguasa atau media watch itu 
sendiri? 

Ini juga ada beberapa. Kita juga 
harus lihat bahwa media watch ini 
banyak organisasi yang bisa ka- 
tegprikan sebagai media watch 
gadungan. Mereka memanfaatkan 
eforia demokrasi ini dengan mak¬ 
sud untuk kepentingan ekonomi 
atau politik tertentu. Kan kita juga 
pernah membaca sebuah cerita, 
misalnya sebuah media watch 
melakukan gugatan pada media, 
dengan meminta ganti rugi. Itu 
kan aneh. Jadi nampaknya ada be¬ 
berapa agenda atau skenario yang 
ketemu antara pihak negara dan 
pihak masyarakat yang mendirikan 
media watch dengan tujuan yang 
berbeda itu. 

Mudah-mudahan, ini bukan 
skenario yang dilegalkan begitu. 
Tapi kita harus mewaspadai ini 
karena sekarang upaya itu ada. 
Pemerintah belum lama ini selalu 
mengatakan, bahwa pers se¬ 
karang telah kebablasan. Tidak 
check dan re-check. Kita tidak bisa 
menggeneralisir seperti begitu. 
Pemerintah tidak boleh melakukan 
pukul rata seperti itu. Dia harus bisa 
menunjukkan mana pemberitaan 
media yang melakukan penistaan 
terhadap dirinya. 

Selain UU, kan ada kode etik 
yang bisa menjamin kebebasan 


wartawan? 

Sekarang ada 32 organisasi war¬ 
tawan. Tapi 26 sudah berhasil 
melahirkan kode etik jurnalistik. 
Menurut saya, kode etik memang 
perlu dijadikan rujukan para 
wartawan dalam menjalankan 
tugas jurnalistiknya. Kelemahannya 
adalah dia tidak memberikan sangsi 
yang tegas kepada wartawan ber¬ 
sangkutan kalau ada berita yang 
melanggar kode etik. Yang ada 
hanya sanksi moral. Jadi memang 
ini salah satu kelemahannya. 

Tetapi sebenarnya setiap insti¬ 
tusi media wajib membuat se¬ 
macam kode prilaku yang me¬ 
ngatur tetang tugas jurnalistik, 
batasan untuk apa yang boleh dan 
tidak dalam tugas jurnalistiknya. Di 
Jakarta ada yang sudah mem¬ 
punyai semuanya yang memiliki 
code of conduct. Misalnya ketika 
dia membuat berita perkosaan, ada 
aturan, kata-kata apa yang tidak 
boleh dipakainya. Bagaimana 
wartawan memperlakukan korban, 
dan pelakunya. Semua rincian apa 
yang boleh dan tidak itu jelas diatur 
dalam code of conduct. Bagi saya 
ini menjelaskan kepada si war¬ 
tawan tentang rambu-rambu apa 
yang bisa dan apa yang tidak. Ini 
bisa dijadikan evaluasi dari internal 
untuk menilai kinerja wartawan, 
apakah sukses atau tidak. 

Kalau sebagian perushaan media 
memiliki ini, masalah kode etik itu 
sedikit teratasi. Artinya ada pem¬ 
beritaan yang tidak menimbulkan 
masalah. Tapi mereka mau atau 
tidak, itu menjadi persaoalan 
tersendiri. Tapi karena persaingan 
pasar, ada banyak media yang 
membuat pemberitaan yang agak 
sensasional. 

Kebebasan pers merupakan 
urusan orang pers saja? 

Tidak hanya orang pers yang 
berkepentingan dengan urusan 
kebebasan pers ini. Dengan me¬ 
lihat kasus seperti tadi, masyarakat 
juga harus ikut mengkritisi berita- 
berita yang ditulis oleh media. Perlu 
sekali media watch itu melakukan 
media awareness di tengah 
masyarakat sehingga masyarakat 
tidak menjadi korban peliputan 
media. Mereka harus menjadi 
khalayak yang secara aktif 
melakukan kritik dan koreksi 
terhadap pemberitaan media. Itu 
yang kami harapkan. 

s Paul Makugoru. 
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Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghib 
Anda setipa hari menjelang senj. 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 W 

^ #L VH 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 Tip. (021) 495090/64114^ 


SUARA SI0N PERDANA 

RASSINDA Untaian Nada Penabur Kasih Al, IMHl 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
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Manajemen Kita 



MENGOPTIMALKAH 

KOMPETENSI dengan 


TEAMWORK 


PERFORMANCE RESULTS 


Bersama Bachtiar Chandra 


D ARI pengalaman bekerja 
selama lebih dari 15 tahun 
di beberapa perusahaan, 
saya melihat adanya kesamaan 
keadaan di dalam perusahaan- 
perusahaan tersebut yang saya 
sebut dengan mutua/ unaware- 
ness, yaitu: pimpinan/pemilik 
perusahaan sebenarnya tidak 
mengetahui seberapa besar kom¬ 
petensi maksimal dari karyawan 
nya, sehingga seringkali tidak dapat 
menghargai, bahkan menganggap 
karyawannya sebagai beban. 
Sebaliknya, karyawan juga 
seringkali tidak mengetahui cita- 
cita pimpinan/pemilik perusahaan 
di mana mereka bekerja dan apa 
sebenarnya yang diharapkan oleh 
pimpinan/pemilik perusahaan dari 
mereka, sehingga karyawan 
bekerja ala kadarnya. Sebagai 
akibatnya produktivitas dan 
prestasi kerja rendah. Salah satu 
cara untuk memperkecil mutual 
unawareness tersebut adalah 
dengan membentuk teamwork. 

Teamwork yang dimaksud bukan 
bertujuan meningkatkan keterbu¬ 
kaan, komunikasi atau kebersa¬ 
maan, melainkan merupakan suatu 
gugus tugas dari beberapa orang 
dengan kompetensi tertentu yang 
bekerja bersama untuk mencapai 
prestasi kerja tinggi, high-perfor- 
mance tertentu. Menurut pene¬ 
litian dari Jon R. Katzenbach dan 
Douglas K. Smith (ex McKinsey & 
Company) sejak tahun 1993, 
teamwork yang dibentuk dengan 
tujuan untuk pencapaian prestasi 
tinggi dan bekerja dengan disiplin 
tinggi, tingkat keberhasilannya 
cukup tinggi, sedangkan teamwork 
yang bertujuan meningkatkan 
keterbukaan, komunikasi dan 
kebersamaan, tingkat kegagalan¬ 
nya tinggi. Ada 6 kriteria penting 
sebuah team yang baik menurut 
hasil penelitian di atas, yaitu : 

• Jumlah anggota tim biasanya 
kecil sekitar 4 sampai 7 orang, 
maksimal 12 orang, 

• Setiap anggota mempunyai 
kompetensi yang saling meleng¬ 
kapi dan dibutuhkan untuk 
berhasil, 

• Mempunyai kesamaan misi dan 
sasaran keberhasilan, 

• Mempunyai kesamaan dalam 
cara bekerja, 

• Saling menghargai dan men¬ 
dambakan serta menjadikan 
prestasi kerja tinggi sebagai 


sasaran utama, 

• Pemimpin atau atasan di peru¬ 
sahaan hanya terlibat di awal 
kerja, sebaiknya tidak menjadi 
pemimpin dalam team dan tidak 
banyak mencampuri kerja team 
tetapi memberikan kesempatan 
anggota team bekerja me¬ 
ngembangkan kompetensinya 
secara bahu membahu 
antaranggota team. 

Inti kerangka sebuah team 
adalah seperti gambar di samping: 

Pada umumnya di setiap 
perusahaan ada target-target 
tertentu yang harus dicapai atau 
problem yang harus dicarikan 
solusinya. Bentuklah team, seleksi 
beberapa karyawan yang sesuai, 
jelaskan sasaran yang ingin dicapai, 
tentukan aturan main dan batas 
waktunya, berikan dukungan 
serius khususnya dari pimpinan 
perusahaan. Jika team tersebut 
berhasil, umumkan dan berikan 
penghargaan untuk menumbuh¬ 
kan motivasi kerja, rasa bangga dan 
puas serta untuk memotivasi 
karyawan lainnya. Untuk selanjut¬ 
nya bentuklah teamwork-team- 
work baru dengan melibatkan 
karyawan lainnya. Jadikan satu 
anggota teamwork yang telah 
berhasil sebelumnya sebagai 
fasilitator dalam teamwork yang 
baru. 

Dengan demikian, kerja akan 
sangat menyenangkan, menan¬ 
tang, dan tidak dirasakan sebagai 
beban menjemukan yang terpaksa 
harus dijalani. Waktu istirahat pun 
akan diisi dengan pembicaraan 
yang bersifat konstruktif memba¬ 
has masalah kerja bukannya gosip 
yang tidak ada manfaatnya. Dan 
akhirnya di malam hari sebelum 
tidur, dengan wajah tersenyum kita 
dapat bersyukur kepada Tuhan 
atas indahnya kerja hari ini. Kita 
akan menjadi orang dengan 5 
talenta atau 2 talenta (dalam 
perumpamaan Tuhan Yesus) dan 
bukan menjadi orang dengan 1 
talenta. Bukankah hidup ini indah? 
Thanks God it's Friday berubah 
menjadi Thanks God it's Monday. 
Sebagai tip tambahan, putarlah 
lagu It's a wonderfu! worid dari 
Louis Armstrong sebelum atau 
sesudah bekerja, perhatikan 
syairnya bait demi bait. Sekali lagi, 
hidup ini indah apalagi di dalam 
Tuhan (bc, quantum) 



PERSONAL GROWTH 


Gereja-gereja Katolik Roma, 
Kristen Protestan dan 
Pentakosta bekerja sama 
dengan AlphaOmega Production 
mempersembahkan Moving Bible 


Apa itu Moving Bible? 


Melalui Moving Bible, setiap hari Anda akan menerima SMS 
(Rp. 1000/SMS) berisikan ayat-ayat emas atau kutipan Alkitabiah, dan 
mendengarkan pembahasan/pemahaman Alkitab harian menggunakan 
telepon biasa dengan tarif pulsa lokal. 

Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini berupa pembacaan ayat- 
ayat Alkitab oleh Maria Oentoe, dan diikuti oleh pembahasannya yang 
dibawakan oleh seorang pastor/pendeta pilihan Anda. 

Pembahasan/pemahaman Alkitab harian ini disimpan di dalam sebuah 
sistem komputer khusus di kota Anda (sementara hanya di Jakarta dan 
sekitarnya). Untuk mendengarkannya, hubungi nomor telepon lokal 
Moving Bible di kota Anda yang kami berikan bersama-sama kode ID & 
PIN saat Anda mendaftar. 

PendaftaranviaSMS:^ 

-•«ssssr* 


© 

% 

c 


t 

© 


Pilihan-piliha 

n yang ada: 

AM Pdt. A. H. Mondey (GPdl) 

AS Pdt. Albert Sulonto (GJOM8) 

BP Pdt 8oetje Poltiselanno (GPtB) 

GL Pdt. Gilbefl lumoindong (GL MimUry) 
HB Pdt Hoseo BudhifGPIAJ 

JL Pdt. Johan lumoindong 

(MercyThe* Miiode Ministry) 

RC Pdt. Robby 1. Chcndro (GKI) 

RM Pdt. Robert Manoch (GBf) 

KR Khusus Katolik Romo: 

Rm. Agus Rukmono, OMI 

Rm. Ari Dermawan, Pr 

Rm. Hardijonton Dermawan, Pr 

Rm. Ibn. Fodjor Muhammad, MSF 
Rm. Johon Ferdinond, Pr 

Rm. Korol Suhoryonto, MSF 

Rm. Wisnu Agung, MSC 

Rm. YusSinus Ardionto, Pr 


Contoh : Ketik MBKR ON (Jika pilihan anda Katolik Roma) 
dan kirim ke 5454 (Telkomsel) 
atau 2425 (Satelindo. ProXL, IM3. Flexi. Mobile-S) 

Setelah pendaftaran. Anda akan menerima 3 SMS dari 
Moving Bible berisi kode ID dan PIN, serta nomor telepon 
lokal Moving Bible untuk mendengarkan pemahaman Alkitab 
harian. Jika Anda tidak menerima 3 SMS tersebut, silahkon 
hubungi Customer Service. 


20% dari pendapatan kotor Moving Bible dipersembahkan 
untuk kegiatan gereja dan para hamba Tuhan 
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Computer Labels for Ink Jet, Laser and Photo Copy 


Raf. 01273 ti*t) 
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T 
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• 
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m 


Kirim undangan, surat untuk pemasaran 
(Mailing) dengan Label Komputer APLI. 
Label berbagai ukuran dengan mudah 
dicetak pada jenis mesin printer Inkjet, 
Laser dan mesin Photo Copy. 




f Out: (0211 0017025 ■ 702* - 70» 
—(021)2*15270. 2510754 
lori: (021) 521 07*5 


PJJJ 

distributed by: 


bino 


Computer Labels v 
Free! CD APU Master 


Informasi lebih lanjut hubungi : Hengky & Amin Tip. (021 ) 4507929 
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io~l Gereja & Masyarakat 



Panti Werdha Bina Bhakti 


Hilangkan Ras 
dengan Sejuta Aktivitas 

Tinggal di tempat berhawa sejuk, bermanfaat bagi oma dan opa, 
khususnya dalam menghadapi masa tuanya 



S EMBARI duduk di kursi plastik 
biru berbantal kusam sebagai 
sandarannya, jari jemari yang 
dihiasi kulit keriput itu, begitu 
piawai merajut gulungan benang 
jahit tipis pada sehelai kain sarung 
berwarna merah jambu menjadi 
busana rok yang indah nian. 

Walaupun pandangan matanya 
telah rabun dimakan usia, namun 
jemarinya tetap saja masih lihai 
memasukkan seutas benang jahit 
ke lubang jarum. Pekerjaan yang 
membutuhkan ketelitian serta 
kesabaran ini sudah dilakoni wanita 
bernama Josephien, penghuni 
Panti Wherda Bina Bhati, selama 
hampir enam tahun. 

Rasa kesepian sejak ditinggal 
pergi selama-lamanya oleh suami 
tercinta puluhan tahun silam, 
mendorong wanita berusia de- 
lapanpuluh enam tahun ini, untuk 
tetap tinggal di panti werdha 
tersebut. 

"Saya seorang janda tidak 
mempunyai anak. Atas informasi 
dari seorang dokter di Jakarta, 
saya mendatangi sendiri panti 
werdha Bina Bhakti ini dan 
mendaftar sebagai penghuninya," 
katanya. 

Selain menjahit, untuk meng¬ 


obati rasa jenuh 
selama tinggal di 
panti, wanita 
yang hobi me¬ 
rawat tanaman ini, 
setiap hari juga 
membaca segepok 
koran, majalah 
serta aneka judul 
buku di 

perpustakaan 
panti werdha itu. 

Cerita lain datang 
dari pria bertubuh 
tegap bernama Andreas. Rasa 
frustasi yang teramat dalam akibat 
ditinggal mati istri tercinta, sempat 
membuat kehidupan pria berusia 
enam puluh empat tahun ini 
menjadi tak karu-karuan. 

Pensiunan TNI AU berpangkat 
pembantu letnan satu (peltu) ini, 
awalnya selalu berpindah-pindah 
tinggal di rumah kelima orang 
anaknya. Pasalnya, Andreas yang 
sangat sayang kepada cucu-cucu¬ 
nya selalu bersitegang, baik dengan 
anak maupun menantunya. 

"Sewaktu tinggal di rumah anak 
pertama, saking sayang pada cucu- 
cucu, saya sering berselisih dengan 
anak-mantu. Penyebabnya, jika 
cucu dimarahi bapak-ibunya, saya 


membela cucu, akibatnya saya 
berantem dengan anak atau 
menantu saya. Jadi seolah-olah 
saya tidak bebas," tutur Andreas. 

Karena tidak cocok di rumah 
anak - anaknya, Andreas masuk ke 
panti werdha Bina Bhakti. 

Di tempat inilah akhirnya Andreas 
menemukan arti dan makna kehi¬ 
dupan di usianya yang sudah senja 
itu. Bahkan ia mengatakan, ke 
kuatan para lanjut usia (lansia) 
terletak pada doa kepada Tuhan 
Yesus Kristus. 

Suster Berkebangsaan 
Belanda 

Komplek Panti Werdha Bina 
Bhakti berada di Kampung Curug 


RT 01/RW02 Desa Babakan, 
Serpong, Tangerang, Banten. 
Menurut Pujiwati Rahayu, yang 
sehari-hari menjabat sebagai ketua 
harian Yayasan Panti Werdha Bina 
Bhakti, panti yang telah berusia 
delapan belas tahun itu punya 
cerita menarik. 

Pada bulan September 1986 
seorang biarawati bernama Sr Rina 
Ruigrok, BKK, berniat mendirikan 
sebuah panti yang khusus mena¬ 
ngani perawatan para lansia. 

Dengan menempati sebidang 
tanah seluas 3000 meter persegi 
milik Drs Supardi, suster ber¬ 
kebangsaan Belanda ini memulai 
pelayanan untuk membantu 
kehidupan para oma dan opa yang 
menjadi penghuni pantinya. Saat 
itu jumlah lansia yang dirawat 
hanya sekitar sepuluh orang, yang 
ditemukan di beberapa lokasi 
seperti terminal, stasiun kereta 
api, jalanan, dan lain-lain. 

Karena usia lanjut, I 11 Agustus 
1998, Sr Rina kembali ke negara 
asalnya yaitu Belanda dan 
meninggal dunia pada tanggal 4 
September 2000 akibat penyakit 
kanker yang telah lama di¬ 
deritanya. Agar roda pelayanan 
panti werdha tidak terhenti, 
akhirnya diputuskan untuk meng¬ 
angkat Supardi sebagai ketua 
Yayasan Panti Werdha Bina Bhakti. 

Untuk keperluan operasional 
sehari-hari di panti, dibentuk tim 
beranggota empat orang. Tim ini 
bekerja mengatur kegiatan dan 
perawatan bagi para lansia yang 
tinggal di sana. 

Jauh dari Jalan Raya 

Kendati masih berada dekat kota 
Jakarta, namun suasana di sekitar 
Panti Werdha Bina Bhakti masih 
berhawa sejuk. Di samping itu, 
karena lokasinya jauh dari jalan 
raya, nyaris tidak terdengar suara 
bising dan debu kendaraan 
bermotor. 

Barangkali, inilah salah satu faktor 
yang menyebabkan penghuni 
panti merasa kerasan tinggal di 
dalam rumah. Apalagi halaman 
sekitar Panti Werdha Bina Bhakti 
yang ditumbuhi pohon-pohon 
besar dan rindang makin membuat 
teduh suasana . 

Berdasarkan data dari pihak 
panti, jumlah lansia di Panti Werdha 
Bina Bhakti berkisar antara 65 
hingga 70 orang. Padahal kapasitas 


tampung panti yang mempunyai 
lima belas kamar ini hanya sekitar 
60 orang. 

Lebih lanjut, wanita yang lahir di 
Klaten, Jawa Tengah 10 Mei 1964 
ini mengatakan, saking penuhnya 
panti, membuat pihak pengelola 
merasa perlu menyeleksi orang- 
orang yang berminat masuk ke 
sana. 

"Tidak jarang, keluarga calon 
penghuni memaksa agar oma dan 
opa mereka diterima disertai 
berbagai alasan yang kuat dan 
nyata. Oleh karena itulah yayasan 
tetap berusaha untuk menambah 
kapasitas daya tampung," jelas 
Pujiwati. 

Hingga saat ini. Panti Werdha 
Bina Bhakti menerima lansia yang 
mempunyai kategori lansia mandiri, 
dalam arti masih mampu melaku¬ 
kan kegiatan sehari-hari seperti 
mandi, mencuci pakaian, makan, 
serta pekerjaan ringan lainnya. 

Selain itu, panti ini juga me¬ 
nerima lansia yang berada dalam 
kondisi sakit, seperti lumpuh dan 
sakit menahun. Mereka yang 
sudah tidak dapat bangun dari 
tempat tidur ini mendapat pe¬ 
rawatan khusus yaitu pengecekan 
kondisi kesehatan serta fasilitas 
untuk membersihkan diri seperti 
mandi dan cuci pakaian oleh para 
suster. 

Yang membedakan Panti 
Werdha Bina Bhakti dengan panti 
sejenis lainnya adalah karena panti 
ini menerima lansia dalam kondisi 
sudah tidak dapat beraktivitas lagi 
alias hanya bisa tidur saja. 
Sedangkan panti lain biasanya 
hanya mau menampung lansia 
yang masih mampu mandiri. 

"Sejak dulu kami sudah me¬ 
nerima penghuni dalam kondisi 
sakit. Makanya di sini kami sengaja 
mendirikan balai kesehatan 
masyarakat (balkesmas) yang 
selain untuk merawat para lansia 
penghuni panti, juga dapat 
dimanfaatkan masyarakat sekitar" 
katanya dengan bangga. 

Yang menarik, di usia yang sudah 
uzur itu, para penghuni umumnya 
tidak mau hidup hanya bermalas- 
malasan. Sejak pagi hari, mereka 
sudah menikmati sarapan pagi, lalu 
melakukan aktivitas lain seperti 
membaca, berkebun atau sekadar 
berdoa di sebuah kapel kecil yang 
ada di kawasan panti. 

Dan i e! Siahaan 



Sekitar Kita 


S EKITAR sepuluh orang penari 
berlenggak-lenggok 
memasuki ruang ibadah yang 
mampu menampung sekitar 800 
orang jemaat itu. Di belakang 
mereka, dengan langlah yang 
tenang, berderet Pdt. KAM. 
Yusufroni, dua orang pem¬ 
bantunya, dan sekitar 30 orang 
choir. Setiba di atas panggung 
berukuran besar itu, ketigapuluh 
choir langsung memperdendang- 
kan suara mereka. Lagu We 
Athem Hinekhem, Bemaim Zakim, 
dan Hinne Hu Yeshu'a pun, 
mengumandang ke udara meng¬ 
gema ruangan besar itu. Tempat 
di belakang mereka terdapat 
sebuah layar lebar bertulis Rosh 
Hashshana, sementara di bawah 
panggung, kesepuluh penari terus 
memberi warna kepada keme- 
riahaan yang tampak malam itu, 
dengan lenggak-lenggok dan 
hentakan tangannya. 

Opening art ini merupakan 
bagian dari perayaan tahun baru 


Rosh Hashshana, yang dirayakan 
oleh Gereja Kemah Abrahaman 
Jakarta, di Jakarta belum lama ini. 
Apakah tahun baru Rosh Hash¬ 
shana itu? Orang awam Indone¬ 
sia, tentu akan agak asing dengan 
tahun baru orang Israel ini. Maklum 
di Indonesia, kita hanya mengenal 
beberapa tahun baru, yaitu tahun 
baru Masehi, tahun baru Hijriah, 
tahun baru Saka, dan tahun baru 
Imlek. Meski masih asing di telinga 
kita, namun hadir istilah tahun baru 
Rosh Hashshana ini, tentu saja 
makin memperkaya kazanah 
budaya Indonesia. Ternyata tahun 
baru pun tak pernah tunggal. 

Setelah opening art itu, acara 
kemudian dilanjutkan dengan doa 
persembahan, lalu pesan pastoral, 
pentahbisan tua-tua jemaat, 
pengucapan janji iman, persem¬ 
bahan pujian dari Andre Hehanusa, 
dan dibagian acara diseguhnya 
drama singkat berjudul: Pencarian 
Allah, yang dimainkan oleh Teater 
Ikat dari IAIN Sunan Kalijaga 


Yogyakarta. Sayangnya, dari segi 
alur cerita dan konstruksi pesan 
yang ingin disampaikan, terlalu 
sederhana, sehingga drama ini tak 
memberi kesan yang kuat. Satu- 
satunya yang membanggakan 
hanya kemampuan akting para 
pemainnya yang boleh dibilang 
cukup mengesankan. 

Cerita dibuka dengan tampilnya 
seorang lelaki berpakaian compang 
camping yang kebingungan 
mencari Tuhan. Ia pun bersere, 
"Aku sudah berlari ke mana-mana, 
sudah menuruni jurang dan 
lembah, menukik ke mana pun, 
namun aku tak menemukan diri- 
Mu." Putus asa karena tak ada 
jawaban, dia pun bertanya kepada 
manusia-manusia di sekitar dia. 
"Apakah kalian tahu di mana 
Tuhan. Alamatnya di mana? 
Setidaknya kalian punya nomor HP- 
Nya. Tolong berikan kepadaku," 
pinta. Tak ada satu pun dari 
manusia-manusia itu yang memberi 
jawaban. 
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Ketika Penguasa dan 
Massa Berkuasa Menutup 

Rumah Allah 


INDONESIA, negara yang 
berdasarkan Pancasila ini, kian 
lama kian aneh bin ajaib. Yang 
dimaksud adalah dalam hal 
diskriminasinya terhadap umat 
beragama yang tergolong 
minoritas secara kuantitas. 
Bayangkan, dalam waktu yang 
hampir bersamaan, sejumlah 


Sebuah Pos Pl 
di Bekasi Timur 

'S 

MINGGU, 29 Agustus lalu, sekitar 
pukul 21.00 WIB, Pos PI (Peka- 
baran Injil) Gereja Sidang Kristus 
yang terletak di Blok II No. 9 Kota 
Legenda Dukuh Sambrot, Bekasi 


Tiga Gereja di 
Kabupaten Bogor 

SENIN, 23 Agustus lalu, 3 gedung 
gereja di Kecamatan Cileungsi, 
Kabupaten Bogor, ditutup dan 
disegel oleh massa. Penutupan 
dilakukan karena ketiga gereja 


gereja di beberapa daerah 
dinyatakan ditutup oleh penguasa 
daerah yang bersangkutan. Begitu 
arogannya para pejabat yang 
berkuasa itu, sampai-sampai rumah 
Allah pun diintervensinya. Kok, 
bisa ya? Sampai kapankah 
peristiwa penutupan - yang kerap 
disertai pembakaran atau 


Timur, Kabupaten Bekasi, Jawa 
Barat, dirusak oleh puluhan massa. 
Menurut informasi yang diperoleh, 
perusakan gereja tersebut bahkan 
dipimpin langsung oleh Ketua RW 
dengan mengerahkan warga 
setempat. 

Pos PI Gereja Sidang Kristus ini 
didirikan tahun 1999 dengan jum¬ 
lah jemaat dewasa 40 orang dan 


tersebut tidak memiliki izin 
operasional di wilayah Kabupaten 
Bogor, di samping karena adanya 
pihak-pihak tertentu yang tidak 
senang dengan keberadaan ketiga 
gereja tersebut. Adapun ketiga 
gereja tersebut adalah: Gereja 
Batak Karo Protestan (GBKP), 
Gereja Pantekosta Indonesia 
(GPI), dan Gereja Bethel Indone- 


perusakan - itu akan berakhir? 
Ironisnya, bahkan yang bukan 
penguasa pun, dalam arti warga 
masyarakat biasa yang berhimpun 
sebagai massa, seolah juga ikut- 
ikutan berkuasa dalam 
menghadapi gereja-gereja yang 
tidak disukainya. Buktinya, ketika 
suara komando berbunyi lantang, 
massa yang brutal itu pun 
langsung menyerbu gereja. Meski, 
boleh jadi, ada polisi di sekitar 
mereka saat itu, toh amuk massa 
tetap berjalan tak terbendung. 


Sekolah Minggu 60 orang. Gereja 
ini berada di bawah pembinaan 
Gereja Sidang Kristus Sukabumi. 

Akibat peristiwa itu, genteng, 
kaca-kaca jendela, serta pagar 
gereja, rusak. Sementara sekitar 
20 orang, termasuk Ketua RW 
telah ditangkap aparat kepolisian 
dari Polsek Bantar Gebang Bekasi 
Timur. 


sia (GBI). Padahal, menurut Ketua 
BKSG Kabupaten Bogor, Dr. Karel 
Silitonga MA, sebelum peristiwa itu, 
ketiga gereja tersebut sudah 
disarankan agar mengurus izin 
operasional yang diperlukan. Tapi, 
mengapa tiba-tiba, sebelum izin 
diurus, gereja-gereja itu harus 
ditutup dan disegel? 


Tigabelas Gereja 
di Bandung 

SEMENTARA itu, 13 gereja di 
Kecamatan Rancaekek, 

Kabupaten Bandung, Jawa 
Barat, terancam ditutup. 

Ceritanya, Kamis, 19 Agustus 
lalu, Camat Rancaekek 
mengundang pimpinan gereja- 
gereja yang ada di Rancaekek 
untuk hadir dalam pertemuan 
musyawarah pukul 08.00 WIB. 
Dalam pertemuan tersebut turut 
hadir Kapolsek, Danramil, KUA, 
Kesbang dan Linmas Kabupaten 
Bandung serta sejumlah warga 
yang menamakan dirinya Forum 
Silaturahmi Ulama dan 
Cendekiawan Muslim (FSUCM) 
Rancaekek. 

Dalam pertemuan tersebut, 
FSUCM Rancaekek yang diketuai 
H. Komarudin mendesak dan 
menetapkan bahwa rumah 
tinggal yang dipakai sebagai 
tempat kebaktian umat kristiani 
di Perumnas Rancaekek itu, 
terhitung mulai tanggal 6 
September 2004 harus ditutup. 

Menurut informasi yang 
diperoleh, jumlah warga Kristen 
dan Katolik di wilayah Rancaekek 
itu kurang-lebih 1281 jiwa. 
Rencananya, Selasa, 31 Agustus, 
pihak FKKI (Forum Komunikasi 
Kristen Indonesia) Jawa Barat 
bersama dengan Forum 


Mata-Mata fiT 


Komunika-si Kristen dan Katolik 
Rancaekek yang 

mengatasnamakan gereja-gereja 
di Rancaekek akan mene- mui 
Camat Rancaekek dan instansi 
terkait. Tapi, entah bagaimana 
jalannya pertemuan itu, yang 
jelas pada 3 September 2004, 
sebuah surat bermomor SK 
452.21182/Kesbang, bersifat 
"penting", dan berderajat 
"segera", dikeluarkan oleh Bupati 
setempat dan diberikan kepada 
pimpinan gereja-gereja yang 
bersangkutan pada 4 September 
2004 dan berlaku efektif mulai 6 
September 2004. Maka, ke-13 
gereja itu pun praktis ditutup 
sejak 6 September lalu. 

Adapun nama ketigabelas 
gereja itu adalah: Gereja Kristen 
Pasundan, HKBP (Pdt. Hutapea), 
Gereja Kristen Indonesia (GKI/ 
Pdt. Yohanes), Gereja 
Pantekosta di Indonesia (GPdl/ 
Pdt. Silitonga), Gereja Katolik 
(Pastor Yanto), Gereja Kemah 
Injil Indonesia (Pdt. Margareth), 
Gereja Baptis Independen 
Indonesia (Pdt. Barutu), Gereja 
Kristen Oikumene (Pdt. 
Garandina), Gereja Bethel 
Tabernakel (Pdm. Filemon), 
Gereja Pantekosta di Indonesia 
(Pdt. Roy Tane), Gereja Kristen 
Jawa, Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP), Gereja Sidang 
Kristiani (Saksi Yehova). 


Pemerintah Baru 
Harus Lebih Serius 

DARI pemerintah ke pemerintah, 
di setiap era, terbukti selalu saja 
peristiwa penutupan atau 
perusakan terhadap gereja-gereja 
itu terjadi. Hampir 1.000 buah 
gereja, atau mungkin sudah lebih 
dari itu, yang sudah menjadi korban 
arogansi penguasa atau amuk 


massa selama ini. Lantas, apa 
artinya Pancasila dengan sila 
pertama yang berbunyi 
"Ketuhanan Yang Mahaesa" kalau 
begitu? Apa pula maknanya pasal 
29 UUD 45 yang mengatakan 
bahwa setiap warga negara bebas 
memeluk agama dan beribadah 
menurut agama yang dianutnya 
itu? Sesungguhnya, Indonesia ini 
negara hukum atau bukan - 
sehingga hukum-hukumnya seolah 
tak memiliki kekuatan dan 


dilecehkan begitu saja, bahkan 
oleh pejabat pemerintahnya 
sendiri? 

Benarlah kata Pendeta Ruyandi 
Hutasoit, ketua Partai Damai 
Sejahtera (PDS), di negara ini 
agaknya memang lebih mudah 
mendirikan panti pijat atau diskotik 
ketimbang mendirikan rumah 
ibadah. Buktinya, gereja-gereja 
yang bertujuan membina rohani 
umat, justru dipersulit izin untuk 
mendirikannya. Dan kalaupun 


sudah berdiri, sewaktu-waktu bisa 
saja ditutup kembali. Inilah yang 
dimaksud dengan aneh bin ajaib 
itu tadi. Padahal, sewaktu peristiwa 
perusakan gereja-gereja di 
Pamulang dan Ciputat terjadi. 
Pendeta Ruyandi langsung 
mengajak Presiden Megawati 
untuk meninjau ke sana, bersama 
Kapolri dan Menteri Agama. 
Bantuan untuk perbaikan rumah 
ibadah itu langsung diberikan dan 
beberapa pelakunya pun langsung 


ditangkap. Tapi, mengapa seolah 
hal itu tidak mendapatkan 
perhatian serius dari aparat 
pemerintah dan keamanan di 
daerah-daerah? 

Entahlah, umat Kristen harus 
berbuat apa lagi kalau begitu. 
Mungkin berharap seraya berdoa 
agar pemerintah baru nanti lebih 
serius menyikapi masalah 
diskriminasi ini. Yang jelas, umat 
Kristen sendiri tentu tak boleh 
berhenti berbuat baik dan bersaksi 
kepada masyarakat sekitarnya. 

vs/dbs 


► 


Sementara itu, masuk seorang 
berdasi yang sesumbar menyata¬ 
kan tujuan hidupnya hanya mencari 
kekuasaan. Bagi, dengan ke¬ 
kuasaan, semua bisa diraih. Apa 
pun yang diinginkannya. Habis 
berkata-kata, manusia berdasi itu 
pun berlalu. Masuk lagi sang pencari 
Tuhan. "Tidak ada Tuhan, karena 
manusia telah menjadikan materi 
sebagai Tuhan," protesnya dalam 
keputusasaan. Protesnya berlanjut, 
"Mengapa Engkau menunjukkan 
diri-Mu kepada Abrahaman, tetapi 
kepadaku tidak?" Sesudah itu 
senyap. 

Perlahan-lahan masuk seorang 
wanita pembawa tapis. Sambil 
menenteng tapisnya, dia pun 
berkata,"Apakah masih ada damai 
dan cinta di bumi?" Tanpa butuh 
logika cerita, tiba-tiba saja sang 
pencari Tuhan masuk dan berkata, 
"Aku tahu Tuhan ada. Dia tak 

kemana-mana, ." kemudian 

cerita pun berakhir. Namun yang 
harus diakui, akting dari masing- 
masing pemainnnya cukup me¬ 
mukau sehingga mampu menutupi 
sebagian dari minimnya bangunan 
cerita. Adakah waktu latihan yang 


terbatas dan minimnya alokasi 
waktu dalam acara yang membuat 
drama itu menjadi kurang ber¬ 
kesan? Entahlah. 

Penyampaian firman oleh Pdt. 
Yusufroni di penghujung acara, 
kelihatannya menjadi puncak, 
sekaligus oleh-oleh berharga yang 
bisa dibawa pulang oleh para 
jemaat. Dalam kotbahnya pendeta 
yang aktif dalam dialog antar-umat 
beragama ini mengatakan, Rosh 
Hashshana merupakan kalender 
atau almanak orang Israel. Dalam 
istilah yang lebih popular, Rosh 
Hashshana dikenal sebagai Tahun 
Baru Ibrani. Tahun baru Rosh 
Hashshana 5765, kali ini, jatuh 
pada bulan September 2004. 

Menurut Pdt, Yusufroni, dalam 
tradisi orang Israel, ada empat 
macam "tahun baru" yang di¬ 
rayakan dalam satu tahun kalender 
Rosh Hashshana. Keempat tahun 
baru itu adalah Nisan, Elui, Shevat, 
dan Tishri. Tahun baru Nisan 
diperingati sebagai tahun ke¬ 
merdekaan Israel, yaitu ketika 
mereka berhasil keluar dari tanah 
Mesir. Tahun ini jatuh pada bulan 
Pssakh (Paskah) dan sering disebut 


juga sebagai tahun baru festival. 
Tahun baru Elui diperingati sebagai 
tahun penyembelihan binatang, 
yang pada masa lalu dimaksudkan 
sebagai tsedaqah atau memberi 
sedekah kepada orang miskin. 
Tahun baru Shevat adalah simbol 
tahun baru untuk pohon. Sedang¬ 
kan Tishri diperingati sebagai simbol 
hari penciptaan dunia. Sering juga 
disebut tahun baru S abath atau 
tahun baru Yubelium. 

Mengapa peringatan atau 
perayaan tahun baru Rosh Hash¬ 
shana sangat penting bagi umat 
Israel? Menurut Pdt.Yusufroni, 
karena tahun baru Rosh Hash¬ 
shana itu mengingatkan Bangsa 
Israel pada dua makna pokok. Yang 
pertama, mengingatkan pen¬ 
ciptaan manusia oleh Allah. Dan 
yang kedua, bagaimana Allah 
memanggil Abraham, menyatakan 
dirin-Nya kepada Abraham, lalu 
mengikatkan perjanjian dengan 
Abraham dan keturunannya. 

Menurut Kitab Taurat yang 
kemudian mengalami kodifikasi 
menjadi kitab Mishna, Rosh 
Hashshana memiliki tiga momen¬ 
tum, yaitu "Yom Teru'a" yang 


berarti hari untuk membunyikan 
shofar. Sofar sendiri adalah 
terompet yang terbuat dari tanduk 
domba. Shofar ini merupakan 
simbol penyerahan diri total 
Abraham kepada Allah, termasuk 
ketika Allah meminta mengorban¬ 
kan anaknya yang tunggal kepada 
Allah. Allah kemudian memerin¬ 
tahkan Abraham mengganti 
korban anaknya dengan domba. 
Shofar ini juga menjadi tanda 
(stigma) dimana Abaraham meng¬ 
akui Allah sebagai satu-satunya 
Tuhan yang Esa (monoteisme 
Abraham). 

Yang kedua, momentum " Yom 
Ha Diri' hari penghakiman, yaitu 
saat dimana setiap manusia akan 
kembali kepada Dia dan mem¬ 
pertanggungjawabkan segala 
perbuatannya di dunia. Momen¬ 
tum ketiga adalah " Yom Hazikaron" 
yang berarti hari peringatan, yaitu 
sebagai satu momentum bahwa 
kita memiliki akar sejarah, yaitu 
monoteisme yang diperecaya 
Abraham sebagai sumber iman 
kita. 

Menurut Pdt. Yusufroni,apa pun 
agama kita kini, janganlah kita 


melihatnya sebagai "akar" atau 
sumber utama dari iman kita. 
Namun jika kita mengakui 
Abraham sebagai Bapak orang 
beriman, maka kita harus berani 
untuk kembali dan menyadari 
akan monoteisme yang sudah 
diyakini Abraham itu. Dengan 
menyadari itu, papar Pdt. Yusuf¬ 
roni, maka kita akan menemukan 
perjumpaan-perjumpaan yang 
indah antar-umat beragama. 

Ia lalu mengatakan, syahadat 
jemaat Gereja Kemah Abrahaman 
adalah "Shema Yis'rael Adonai 
Eloheinu Adonai Ekhad (Dengar¬ 
lah, hai orang Israel, Tuhan itu 
Allah kita, Tuhan itu esa—UI 6:4) 
dan Yoh 17:3 (Inilah hidup yang 
kekal itu, yaitu bahwa mereka 
mengenal Engkau, satu-satunya 
Allah yang benar, dan mengenal 
Yesus Kristus yang telah Engkau 
Utus. 

Celestino Reda. 
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Gereja sn» Kebenaran 

atau Corong Politik 

Oleh Yohanes Sulaiman 


A DA perubahan yang 
menarik, yang terjadi di 
dalam gereja-gereja di In¬ 
donesia, sekaitan sikap politik nya. 
Di era Orde Baru, gereja-gereja 
cenderung terkenal diam dan 
menjadi penggembira rezim 
Soeharto. Di zaman reformasi ini, 
sebagian gereja bermain politik, 
mendukung partai-partai secara 
terang-terangan (misalnya: hanya 
boleh pilih partai Kristen!), dan 
menjelang pemilihan presiden 
(pilpres) I terdengar berita bahwa 
Badan Musyawarah Antar Gereja 
(Bamag) mendukung salah satu 
pasangan calon presiden. Kedua 
sikap ini adalah sikap yang saling 
bertolak belakang dan keduanya 
buruk. Karena, dalam sikap yang 
pertama, gereja tak lagi menjadi 
landasan moral dan pilar penegak 
keadilan bagi masyarakat. Pada 
masa Soeharto, kita melihat 
banyak sekali ketidakadilan terjadi 
di tengah masyarakat - dari kasus 
penyitaan harta rakyat miskin 
untuk mendukung segelintir kong¬ 
lomerat Cendana, sampai kasus 
pelanggaran hak asasi manusia. 

Di masa ini, banyak gereja yang 
menutup mata atas ketidakadilan. 
Padahal, gereja seharusnya 
menjadi "suara di padang gurun" 
yang menyuarakan kebenaran 
Tuhan dan menolak segala upaya 
untuk menciptakan ketidakadilan 
dalam masyarakat. Dengan 
bersikap diam, gereja tak lagi 
menjadi pilar untuk keadilan dan 
tak lagi memiliki landasan moral 
untuk berfatwa, karena terlihat 
gereja sendiri mampu dibungkam 


dunia. 

Dalam sikap yang kedua, yakni 
ikut campur dalam politik, itu juga 
buruk. Karena dengan sikap ini, 
gereja meninggalkan landasan 
moralnya demi mendukung tokoh 
politik yang belum tentu akan 
membawa kebaikan. Di satu sisi, 
gereja menjadi alat untuk 
melegitimasi seorang tokoh politik 
dan akan mendiskreditkan dirinya di 
depan pengikut tokoh politik lain. 
Di sisi lain, secara terbuka 
mendukung seorang calon menye¬ 
babkan gereja tak lagi mampu 
melakukan tugasnya sebagai 
pembimbing, namun menjadi 
diktator yang mendikte pilihan politis 
jemaatnya. Ketika tokoh politik 
yang didukung itu ternyata tak 
melakukan perbuatan yang sesuai 
dengan posisinya, gereja niscaya 
tak lagi mampu memberikan kritik 
secara kredibel, karena sejak awal 
gereja telah melakukan kesalahan 
ini. 

Apakah ini berarti gereja harus tak 
ikut campur dalam politik? Tidak 
juga, karena dengan tidak berpoli¬ 
tik, gereja berarti meninggalkan 
tugasnya dalam dunia milik Tuhan, 
dan ini adalah kesalahan gereja di 
masa Orde Baru. Tugas gereja ada¬ 
lah menjadi pilar moralitas di masya¬ 
rakat; sebuah suara yang berani 
menyatakan hitam kalau hitam dan 
putih kalau putih. Gereja wajib 
menjadi pilar yang memberikan pe¬ 
tunjuk untuk jemaatnya tentang 
apa yang perlu dilakukan sebagai 
umat Kristen, dan bukan mendikte 
jemaatnya. Pada intinya, seharus¬ 
nya gereja mengambil posisi "di 


atas segalanya". 

Itulah fungsi politis gereja: bukan 
tidak ikut campur sama sekali 
dalam politik, bukan mendikte 
jemaat, namun bersikap netral dan 
memberikan landasan petunjuk 
moral agar jemaat bisa menentu¬ 
kan pilihan politisnya sendiri. Ide ini 
berlandaskan dua faktor: faktor 
sejarah gereja, di mana sejarah 
telah membuktikan berkali-kali 
bahwa gereja yang gagal bersikap 
netral dan menjadi pilar sosial akan 
ditinggalkan jemaatnya; dan faktor 
Tuhan Yesus sendiri sebagai 

Gereja di masa kini 
sayangnya sudah 
berubah menjadi badan 
pendikte yang mengha¬ 
ruskan jemaatnya untuk 
memilih satu partai atau 
satu calon. 


gembala. 

Gereja pada awalnya adalah 
perkumpulan orang yang percaya 
kepada Kristus, jadi semacam 
persekutuan di mana orang-orang 
Kristen berkumpul di satu rumah, 
memecah roti dan memuji Tuhan. 
Gereja kemudian berkembang 
menjadi sebuah institusi karena 
bertambahnya jumlah orang yang 
beragama Kristen, sehingga lebih 
memerlukan koordinasi. Sewaktu 
gereja menjadi sebuah institusi 
besar, modal politiknya pun 


bertambah tinggi, apalagi setelah 
terlihat bahwa orang Kristen lebih 
sering diangkat menjadi pegawai 
negeri Roma dibandingkan orang- 
orang lain, karena orang-orang 
Kristen dianggap lebih jujur. 
Setelah Konstantinus memaklum 
kan agama Kristen sebagai agama 
resmi Romawi, semakin banyaklah 
orang yang menjadi Kristen. 

Itulah awal mula kehancuran 
gereja di Timur Tengah, karena 
setelah beberapa lama, gereja tak 
lagi bisa menjadi pilar moralitas di 
masyarakat karena semakin 
dikooptasi oleh negara. Begitu Is¬ 
lam muncul sebagai alternatif, 
banyak orang yang pindah menjadi 
Islam, bukan karena pedang, 
namun disebabkan pada masa itu 
Islam bersikap lebih adil dan bersih. 
Di Eropa barat pun, gereja yang 
semakin dikooptasi oleh elit-elit 
yang korup semakin kehilangan 
posisi moralitasnya. 

Dalam sebuah satire, diceritakan 
kisah seorang Kristen yang mati- 
matian berupaya mengkristenkan 
sahabatnya, seorang Yahudi. Si 
Yahudi berkata bahwa ia akan ke 
Roma untuk melihat Vatikan dulu, 
baru sesudah itu dia akan menen¬ 
tukan apakah ia akan menjadi 
Kristen. Waktu ia kembali, ia 
mengaku dirinya telah memutus 
kan untuk mengikuti Kristus. 

Si Kristen dengan gembira 
bertanya tentang apa yang 
menyebabkan si Yahudi pindah 
agama. Apakah ini disebabkan 
karena kebesaran dan keagungan 
Basilica Santo Petrus, atau karena 
diskusi panjang-lebar dengan kaum 
uskup, atau karena hal lainnya. Si 
Yahudi menjawab: "Tidak, yang 
saya lihat adalah sebuah kebo¬ 
brokan moral yang luar biasa. Paus 
tak bersikap sebagai paus, Kardinal 
tak bersikap sebagai kardinal, dan 
terlihat tindakan-tindakan amoral 
telah menggerogoti seluruh 
gereja. Namun, saya tersentak, 
karena kok bisa agama yang sangat 
bobrok ini masih bertahan selama 


ribuan tahun? Pasti disebabkan 
karena memang tuhannya itu 
Tuhan yang ada." Namun, begitu 
Protestanisme berkembang dan 
menjadi alternatif bagi Katolik, 
Protestanisme menjadi alternatif 
yang memikat karena Luther dan 
Calvin dan pemimpin-pemimpin 
pertama nya mampu menjadi pilar 
kebenaran dan menentang 
kebobrokan Roma. 

Faktor kedua adalah faktor 
Tuhan Yesus yang memerintah, 
tapi Ia tak pernah memaksa. 
Secara gamblang, Tuhan Yesus 
tidak pernah mendikte murid-mu- 
rid-Nya untuk mengambil satu 
pilihan. Namun, Ia selalu membe¬ 
rikan petunjuk dan membiarkan 
murid-murid-Nya untuk memilih. 
Jikalau Ia adalah seorang diktator, 
semua murid yang meninggalkan- 
Nya, baik setelah komentarnya 
yang cukup tajam dalam Kitab 
Yohanes atau di kayu salib, sudah 
dihukum-Nya. Terutama Petrus, 
yang menyangkal-Nya tiga kali. 
Namun, yang Ia katakan kepada 
Petrus adalah: "Gembalakan 
domba-domba-Ku." 

Menggembala berarti membe¬ 
rikan petunjuk dan mengarahkan, 
bukan memaksa dan bukan 
mendikte. Gereja di masa kini 
sayangnya sudah berubah menjadi 
badan pendikte yang mengha¬ 
ruskan jemaatnya untuk memilih 
satu partai atau satu calon. 
Sedangkan sebagai suara moralitas, 
yang harusnya dilakukan gereja 
adalah memberikan petunjuk 
tentang partai seperti apakah 
yang baik dan calon seperti apakah 
yang bisa menjadi pemimpin yang 
baik, tapi setelah itu membiarkan 
jemaatnya untuk mengambil 
keputusan sendiri tentang partai 
atau calon mana yang akan dipilih. 

* Mahasiswa program doktorai di 
Ohio State University, Amerika 
Serikat 


Membangun 

KEPEKAAN TEOLOGI 
di zaman globalisasi 

Oleh Llnkon A.S. Sitorus 


K ETATNYA persaingan hidup 
{survivai ofthe fittest) di era 
sekarang (globalisasi dan 
informasi) ini telah mengubah 
paradigma setiap manusia untuk 
maju terus tanpa kenal lelah, alias 
pantang mundur. Sepintas me¬ 
mang hal itu baik untuk mengejar 
segala bentuk ketertinggalan yang 
dialaminya, dibandingkan dengan 
manusia lain yang sudah jauh lebih 
maju. 

Namun, kalau kita perhatikan 
secara perlahan-lahan, hal itu 
bukanlah hanya sekadar mengejar 
ketertinggalan, akan tetapi telah 
menunjukkan sikap arogansi yang 
sangat kental untuk mencapai 
suatu tujuan. Maka tak heran, siapa 
cepat dialah yang dapat. Atau 
dalam (meminjam) istilah teori 
Darwinisme: "Siapa yang kuat, 
dialah yang berkuasa". 

Bukankah hal ini yang terjadi di 
tengah-tengah bangsa kita (Indo¬ 
nesia)? Para politisi beradu cepat 
untuk berusaha duduk di kursi 
kekuasaan tanpa melihat rambu- 
rambu yang telah disepakati. Lihat 
saja para wakil rakyat yang 
bermasalah itu (baca: berijazah 
palsu, terlibat KKN, dan lain-lain). 


Gereja-gereja juga mengalami 
perpecahan dengan tujuan supaya 
menjadi pemimpin (semoga saja 
anggapan ini salah). Inilah yang 
terjadi di era kebebasan, yang 
katanya "demokrasi". Betulkah 
demikian? Memang demokrasi 
menghargai setiap pendapat or¬ 
ang lain. Sekali lagi: menghargai 
pendapat orang lain. Apakah 
pendapat lain itu salah atau benar, 
itu perkara lain. 

Namun, marilah berpikir jauh ke 
depan. Seperti maksud tulisan ini, 
yaitu "membangun kepekaan 
teologi" di masa sekarang. Mem¬ 
bangun kepekaan teologi bukanlah 
satu-satunya cara untuk me¬ 
nyelesaikan setiap permasalahan. 
Tetapi, paling tidak hal ini dapat 
menjadi sumbangsih untuk meng¬ 
atasi permasalahan yang ada. 

Adanya kepekaan teologi dapat 
diartikan sebagai suatu bentuk 
kesadaran manusia dengan 
manusia lainnya (sebagai mahkluk 
sosial) untuk saling menolong atau 
menimbulkan rasa kekeluargaan di 
dalam membangun ketertinggalan 
masyarakat miskin (bukan miskin 
materi, namun miskin karena 
kebodohan). Berteologi bukanlah 


sekadar belajar tentang diri Allah 
atau teologi (ilmu tentang Allah). 
Menurut Kari Barth, seorang 
teolog berkebangsaan Swiss, 
dengan berteologi justru kita 
menyadari bahwa manusia itu 
bagian dari diri Allah (baca: Kejadian 
1:26; Matius 25:40). Dengan kata 
lain, kita melayani Tuhan, otomatis 
perhatian kita adalah jiwa-jiwa. 

Lalu apa hubungannya dengan 
kepekaan teologi? Adakah dam¬ 
paknya bagi kehidupan kemanu¬ 
siaan? Jelas ada. Maka gereja, juga 
para teolog, berusaha mencoba 
memikirkan dan menghubungkan 
bahwa teologi bukan hanya 
bentuk teori yang tersembunyi, 
tetapi menjadi teori yang 
mempunyai dasar yang kuat untuk 
dipraktikkan dalam dunia nyata. 
Misalnya, teologi pembebasan yang 
terdapat di Afrika, Amerika Latin, 
dan juga di wilayah lainnya, dapat 
mempengaruhi kehidupan masya¬ 
rakatnya. 

Artinya, teologi yang berbentuk 
teori itu dapat meresponi segala 
bidang kehidupan, baik ekonomi, 
politik, sosial budaya, keamanan 
dan lain sebagainya. Ketika kita 
berteologi dengan Alkitab (sebagai 


dasar keimanan orang Kristen), 
janganlah pikiran kita (gereja) 
berasumsi bahwa Alkitab itu 
dibatasi oleh tembok yang terbuat 
dari Semen Padang atau Tiga 
Roda saja, namun bagaimana 
supaya Kitab Suci itu dapat 
memecahkan problema yang ada. 
Inilah yang dimaksud oleh tulisan 
ini. Memang, tidak gampang. 
Dibutuhkan interpretasi yang hati- 
hati dalam menafsirkannya. Kritik- 

Kritik sosial yang 
dilontarkan 
bukanlah 
merupakan 
“pembang¬ 
kangan.” Tetapi, 
hal itu terjadi 
karena adanya 
ketimpangan 
sosial di tengah 
masyarakat. 

kritik sosial (sociai critics) perlu 
dilakukan, sebab tanpa adanya hal 
ini, dunia akan menjadi lebih gila, 
dan sikap individualisme, kon¬ 
sumerisme akan semakin ber¬ 
kembang. 

Kritik sosial yang dilontarkan 
bukanlah merupakan "pembang¬ 


kangan." Tetapi, hal itu terjadi 
karena adanya ketimpangan sosial 
di tengah masyarakat. Jikalau kita 
melihat dalam Perjanjian Lama, 
para nabi pun melakukan kritik 
terhadap penguasa yang tidak adil. 
Seperti Nabi Amos, kira-kira 760- 
750 SM (C. Barth, 2000), yang 
melakukan suatu protes dan kritik 
sangat tajam terhadap Raja 
Yerobeam II serta kroni-kroninya 
di Yehuda. 

Maka dari itu, kepekaan teologi 
sangatlah perlu dikembangkan di 
masa sekarang mengingat semakin 
tingginya tingkat persaingan hidup. 
Allah telah menunjukkan diri-Nya 
sebagai pribadi yang peduli 
terhadap kelemahan dan ke¬ 
kurangan manusia melalui Yesus 
Kristus, anak-Nya itu (Matius 9:36, 
15:32, 20:34; Markus 8:2). 
Demikian juga, gereja sebagai 
penerus tugas-tugas ilahi di muka 
bumi, selayaknyalah memberikan 
atau menyediakan sarana dan 
prasarana bagi mereka yang berada 
di garis kemiskinan (kebodohan). 

Oleh karena itu, gereja-gereja 
harus bersatu dalam memberantas 
segala penyakit masyarakat bangsa 
ini. Suatu saat kelak mereka akan 
melihat perbuatan Kristus dan 
gereja-Nya di dunia ini. Sekali lagi, 
bangunlah kepekaan teologi di 
tengah masyarakat yang pluralis ini 
sehingga kita maju bersama-sama 
dengan masyarakat dunia lainnya. 

* Alumnus Harvest Interna¬ 
tional Teoiogicai Seminar (HITS) 
Lippo Karawaci 
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EPILEPSI 


E PILEPSI dikenal juga dengan 
nama penyakit ayan atau 
sawan. Asal kata 'epilepsy' 
ini dari bahasa Yunani yang berarti 
'serangan/, karena timbul secara 
mendadak. 

Dalam dunia medis, epilepsi 
adalah gangguan fungsi cerebral 
yang bersifat kambuhan, ditandai 
dengan serangan tiba-tiba ter¬ 
hadap kesadaran, gangguan 
aktivitas motorik, fenomena 
sensorik atau tingkah laku yang 
tidak wajar. 

Dari penyelidikan, diketahui 
bahwa setiap jenis epilepsi 
dicetuskan oleh suatu sumber gaya 
listrik sarafi, yang disebut fokus 
epi/eptogenik. 

Berdasarkan etiologinya, epilepsi 
dibedakan atas: 

• Epilepsi Idiopatik (75%); yang 
tidak diketahui fokus 
epileptogeniknya. 

• Epilepsi Simptomatik; terjadi 
akibat penyakit atau gangguan 
di otak, bisa berupa jaringan 
parut bekas luka (karena 
kecelakaan, pasca-operasi, 
trauma lahir, dan lain-lain), infeksi 


atau adanya tumor. 

Pada kondisi tersebut di atas, 
terjadi penimbunan zat asetilkolin 
(suatu zat yang dilepas oleh ujung 
serabut saraf untuk merangsang 
serabut saraf berikutnya) sehingga 
timbul rangsangan yang berle¬ 
bihan. 

Sedangkan menurut manifestasi 
klinisnya, dikenal: 

• Epilepsi Grand mal; di mana 
seluruh otot tubuh kejang (2- 
5 menit) dan kesadaran 
menghilang, dengan atau tanpa 
diawali aura (suatu keadaan 
yang dialami/dirasakan pen¬ 
derita sesaat sebelum timbul 
serangan). Dapat terjadi pada 
semua usia. 

• Epilepsi Petit mal; di mana 
kesadaran hilang sejenak (3-10 
detik) tanpa disadari penderita 
maupun orang di sekitarnya. Ini 
biasa terjadi pada anak-anak 

Diagnosa epilepsi ditegakkan 
berdasarkan anamnesa penderita, 
riwayat penyakit keluarga, dibantu 
dengan pemeriksaan penunjang 
(rontgen kepala, EEG, CT scan, 
MRI). Namun, hasil EEG yang ab¬ 
normal tidak mutlak menyatakan 
pasien menderita epilepsi. 

Biasanya penderita mendapat 
pengobatan seumur hidupnya; 


namun efek samping yang dapat 
terjadi berupa alergi, lesu, 
mengantuk, nafsu makan menu¬ 
run. Pada pamakaian jangka 
panjang bisa mengganggu fungsi 
hati dan ginjal, tulang maupun gusi; 
jadi pemeriksaan laboratorium 
berkala harus dilakukan mengan¬ 
tisipasi efek yang mungkin terjadi. 

Secara alami, tubuh kita memiliki 
kemampuan menyembuhkan 
dirinya sendiri ( se/f hea/ing ). 
Dengan mengonsumsi lebih banyak 
(70-80%) makanan alami dan 
segar (buah dan sayuran) kita 
memberikan bahan-bahan (gizi dan 
non gizi) yang diperlukan tubuh 
untuk memulihkan, mengganti 
dan memperbaiki sel dan jaringan 
yang tua dan rusak. Makanan 
sampah (Junk food) dan bahan- 
bahan kimia (zat pengawet, zat 
pewarna, penyedap, penambah 
rasa, obat kimia,dan lain-lain) yang 
ditambahkan pada makanan dan 
minuman memperberat kerja dan 
meracuni tubuh kita. 

Proses pemulihan tentunya tidak 
dapat terjadi secara instan. Vita¬ 
min dan mineral pada sayur dan 
buah diperlukan untuk meta¬ 
bolisme sel. Sedangkan lemak 
esensial (Omega 3,6,9) diperlukan 
sebagai bahan baku pembuatan 
sel-sel saraf. 


Jawaban atas pertanyaan Sdr. Henky, Makassar: 

Syalom Sdr. Henky, 

Sayang, keterangan Anda kurang lengkap, yaitu mengenai penyebab 
penyakit epilepsi yang diderita adik Anda, apakah idiopatik atau didasari 
gangguan otak sebelumnya. Tapi, kami akan mencoba memberikan 
terapi dasar yang diharapkan dapat membantu tubuh untuk 
memperbaiki jaringan tubuh yang saat ini mengalami gangguan. 

JUICE YANG DISARANKAN : 

kombinasi wortel + bayam + seledri, atau 
kombinasi wortel + beet + timun, atau 
kombinasi wortel + peterseli + paprika 

Minumlah juice segera setelah dibuat dan kondisi perut kosong 
(sebelum makan), 3-4 X/hari. 

Lebih baik lagi bila mengonsumsi sayur dan buah yang ditanam 
secara organik, karena tidak tercemar oleh pestisida maupun 
pupuk kimia. 

Suplemen yang disarankan: 

Omega 3 = 3X1 kapsul setelah makan. 

Bawang putih 3X1 siung (cincang) setelah makan. 

Minyak zaitun 1-2 sdm, sebagai sumber Omega 9. 

Yang harus diperhatikan: 

Hindari semua bahan kimia yang ditambahkan pada makanan dan 
minuman. 

Hindari minuman beralkohol. 

Selama terapi obat dokter, dilarang mengemudikan kendaraan, 
maupun melakukan olahraga renang maupun berkuda. 

Tetapi tetap memperlakukan penderita dengan wajar (memberi 
kehidupan selayaknya orang normal). 


Anda ingin berkonsultasi dengan Dr. 
Tresiaty Pohe? Silakan tulis pertanyaan 
Anda dan kirim ke fax. (021) 72787163; 
(021) 54210104; (021) 3148543atau 
e-mail: refomata@yapama.org 
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Bersama: Pdt. Yakub B. Susabda, Ph.D. 


Hubungan 

Bebas Terbatas 

Bapak Pengasuh yang bijak! 

Saya pernah mengalami keretakan dalam 
keluarga, sehingga pernah timbul pemikiran 
untuk berpisah dari suami. Tetapi, akhirnya 
pemikiran itu hilang dikarenakan saya ingat 
komitmen saya kepada Tuhan. Akan tetapi, 
masalahnya sekarang adalah, saya dan suami 
menerapkan sistim "hubungan bebas 
terbatas" (saling percaya), yang artinya, kita bebas untuk melakukan 
apa saja. Tapi, menurut saya, itu dapat menghindari perasaan 
mengekang di antara kami. Hubungan ini dapat berjalan hingga 2 
tahun belakangan ini, dan bisa membuat saya tertidur nyenyak 
walaupun suami saya pulang pagi hari. Saya ingin menanyakan hal-hal 
berikut: 

1. Apakah sistem hubungan ini baik bagi kami? 

2. Apakah dengan menerapkan hal ini dapat tetap menjadikan 
kehidupan rumah tangga yang berkenan kepada Tuhan? 

3. Adakah sistem yang lebih baik, jika menurut Bapak sistem di atas 
tidak baik bagi kami? 



Santy, Jakarta Timur 


PT. RADIO SWARA BERKAT 1 


RADIO SWARA BERKAT FM 103, 2 


Radio Swara 
Berkat FM 
103,20 MHz 
menjangkau 









dan meyegarkan dahaga jiwa yang 
lesu dan berbeban berat. 

Suara kebenaran yang menembus 
tembok penghalang untuk 
membawa jiwa yang tersesat 
kembali kepada Tuhan 
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Santy, terima kasih untuk 
pertanyaan Anda. Kegelisahan 
Anda itu sebenarnya sudah 
menunjukkan adanya kesadaran 
bahwa yang sedang Anda hidupi 
dalam rumah-tangga sekarang ini 
adalah sebuah pernikahan yang 
kurang sehat. 

Mungkin Anda memulai 
pernikahan ini dengan persiapan 
dan pemahaman yang kurang. 
Seperti halnya dengan keba¬ 
nyakan pernikahan lain, Anda dan 
suami telah membiarkan perni¬ 
kahan bergerak alami apa adanya. 
Sehingga, terbentuklah sistem di 
mana peran dan komunikasi suami- 
istri tidak efektif bahkan saling 
melukai. Masalah satu disambung 
dengan masalah lain dan tak 
pernah diselesaikan secara tuntas. 
Masing-masing merasakan sakitnya 
terluka, sehingga takut kalau 
hubungan menjadi betul-betul 
rusak. Lalu kalian mencoba 
membentuk sistem yang baru 
sebagai solusinya. Tetapi, sistem 
yang Anda sebut "hubungan 
bebas terbatas" tersebut tidak 
pernah menjadi sarana rekonsiliasi 
yang sehat, bahkan cenderung 


menceraikan Anda dan suami 
dalam "emotional divorce". 
Artinya, saat ini Anda dan suami 
sebenarnya sedang hidup dalam 
dunia sendiri-sendiri. 

Memang, kalian masih hidup 
serumah. Tetapi, secara emosional 
kalian bercerai. Seolah-olah tak ada 
lagi ikatan, sehingga masing- 
masing bebas melakukan apa yang 
dikehendaki. Yang menyedihkan 
adalah Anda sendiri dapat tidur 
nyenyak pada saat suami pergi 
sampai pagi hari. Anda tidak 
merindukan atau mengkha¬ 
watirkan dia. Rupanya Anda tidak 
keberatan kalau dia ada dalam 
pelukan perempuan lain, kecuali 
dia bercerita dan mulai melukai hati 
Anda lagi dengan kata-katanya. 

Sistem hubungan ini sangat tidak 
sehat dan sangat menyedihkan 
hati Tuhan. Sebagai orang Kristen 
kita percaya bahwa pernikahan 
Kristen mempunyai visi dan misi 
yang agung, yang berkaitan 
langsung dengan rencana 
penciptaan dan keselamatan Allah. 
Pernikahan bukan cuma sarana 
untuk meraih rasa bahagia, apalagi 
kebahagiaan semu yang kalian 


perjuangkan dengan cara memberi 
kebebasan supaya tidak saling 
melukai. Pernikahan adalah sarana 
pertumbuhan karena melalui 
pernikahan dengan berbagai 
persoalannya, suami-istri ditem¬ 
patkan dalam posisi tak terhin¬ 
darkan untuk berani menghadapi 
persoalan dan menyelesaikannya. 
Melalui pergumulan menyelesaikan 
persoalan demi persoalan itulah 
mereka tumbuh menjadi semakin 
dewasa. 

Jadi, nasihat saya adalah: jangan 
lari dari persoalan. Hadapilah 
dengan kekuatan dan pertolongan 
dari Tuhan, sambil peka terhadap 
realita yang ada. Kadang-kadang 
Tuhan menyediakan pertolongan- 
Nya melalui teman atau konselor 
Kristen yang ada. Sistem yang 
lebih baik akan dengan sendirinya 
hadir jikalau kalian, suami-istri, 
sudah mulai dengan langkah- 
langkah rekonsiliasi, mengerjakan 
apa yang seharusnya kalian 
kerjakan. Tetapi, yang diberikan 
oleh konselor biasanya bertahap, 
dan anjuran kami adalah "setia 
melangkah tahap demi tahap". 
Tuhan memberkati Anda! 
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Paulus R. Mahulette, S.H. 


Bapak Pengasuh yth. 

Sebagai warga negara Indonesia yang bukan keturunan pribumi, 
saya benar-benar tidak habis pikir dengan perlakuan diskriminatif yang 
masih sering saya alami saat mengurus surat-surat yang berhubungan 
dengan kependudukan. Oknum-oknum aparat yang ada terkesan 
mempersulit dengan meminta surat bukti kewarganegaraan. Kadang- 
kadang saya jadi trauma jika ada keperluan ke kantor-kantor 
pemerintah. Bagaimana saya harus menghadapi kondisi yang sangat 
tidak mengenakkan ini? Mohon penjelasan Bapak Pengasuh. 
Terimakasih. 

William - Jakarta 


Saudara William, 

Saya turut berempati dan 
prihatin dengan apa yang 
Saudara alami. Hal yang sama 
masih dialami oleh berjuta orang 
lain di Indonesia. Bahkan, surat 
bukti kewarganegaraan RI 
(SBKRI) ini diminta jika seseorang 
warga non-pribumi hendak 
mengurus KTP, mencatatkan 
pernikahan, mengurus surat 
berkelakuan baik, dan masih 


banyak lagi. 

Kebijakan seperti ini jelas 
diskriminatif dan bertentangan 
dengan Deklarasi Umum tentang 
Hak Asasi Manusia, UUD, dan 
peraturan-peraturan lain yang 
berlaku di Indonesia. 

SBKRI mulai diberlakukan di 
Indonesia sejak 1980 dengan 
diberlakukannya Inpres RI No.2 
tahun 1980. Adapun dasar 
pertimbangannya adalah demi 


memberi kepastian hukum bagi 
warga negara asing yang belum 
mempunyai bukti 
kewarganegaraan. Kepada 
mereka perlu diberikan SBKRI. 

Sebelumnya, hal serupa 
pernah dikeluarkan pada tahun 
1954 oleh sebuah badan yang 
dibentuk untuk mengurus 
masalah peranakan (Urusan 
Peranakan dan Bangsa Asing) 
bernaung di bawah Departemen 
Dalam Negeri. 

Dalam UU No.62 tahun 1958 
tentang kewarganegaraan 
Indonesia dalam peraturan 
peralihannya yang ke-4 
disebutkan: "Bagi yang mau 
membuktikan diri sebagai warga 
negara RI, namun tidak 
mempunyai surat bukti yang 
menunjukkan bahwa ia warga 
negara RI, dapat meminta 
kepada Pengadilan Negeri untuk 


menetapkan kewarganegaraan". 
Sedangkan ketentuan lain dalam 
UU tersebut menyatakan bahwa 
dalam menentukan 
kewarganegaraan seseorang 
maka dianut prinsip iussanguinis 
(berdasarkan keturunan). 

Memang dalam administrasi 
kependudukan negara diperlukan 
suatu dokumen yang 
memberikan keterangan tentang 
status kewarganegaraan 
seseorang. Hal ini berkaitan 
dengan hak dan kewajiban 
seseorang. Namun SBKRI saat ini 
disalahtafsirkan dan menjadi 
stigma bagi warga Tionghoa 
bahwa SBKRI disamakan dengan 
proses naturalisasi. Padahal 
dengan dikeluarkannya Kepres 
No.56 tahun 1996, maka 
pemberlakuan SBKRI tersebut 
seharusnya sudah dihapuskan 
dan tidak berlaku lagi. Apalagi di 


era reformasi ini, hal ini 
kemudian ini dipertegas dengan 
Inpres No.4 tahun 1999 yang 
menginstrusikan lembaga- 
lembaga pemerintahan untuk 
menghilangkan perlakuan yang 
diskriminatif. 

Berdasarkan kedua hal 
tersebut di atas, jika Saudara 
hendak mengurus sesuatu yang 
memerlukan syarat administrasi 
kependudukan, Saudara cukup 
menunjukkan KTP asli. Kemudian 
bagi Saudara-saudara yang 
memiliki SBKRI tidak perlu lagi 
mengurus SBKRI untuk anak- 
anak Saudara, karena pada 
prinsipnya, anak Saudara adalah 
warga negara Indonesia, sama 
dengan mereka yang bersuku 
Jawa, Madura, Ambon, Batak, 
atau suku lain yang ada di 
Indonesia. 


Liputan. 


Christian Woman Fellowship Adakan 
Seminar Kesehatan 



K ITA sering mendengar 
pepatah yang mengatakan 
wanita adalah tiang keluarga 
dan bahkan tiang negara. Pepatah 
ini muncul, tentu tidak lepas dari 
kenyataan yang menunjukkan 
peran seorang ibu sangat penting 
dalam keluarga, dengan baiknya- 
yang ditumbuhkembangkan oleh 
seorang ibu—maka 
sangat mungkin keluarga 
tersebut akan meng¬ 
hasilkan anak-anak yang 
berkualitas yang pada 
akhirnya memperkokoh 
sebuah negara sebagai 
satu komunitas besar. 

Namun untuk meng¬ 
hasilkan generasi yang 
berkualitas, satu syarat 
yang tak harus dipenuhi 
adalah kesehatan. Dan 
karena ibu adalah orang 
yang paling dekat de¬ 
ngannya, menjadi mutlak 
untuk mengetahui se¬ 
gala sesuatu yang ber¬ 
hubungan dengan kesehatan 
manusia. Ini, agar dia mempunyai 
kemampuan merawat kesehatan 
anaknya dengan baik. 

Pemikiran macam inilah yang 
kurang lebih melatarbelakangi 
seminar kesehatan yang diadakan 
oleh gabungan persekutuan doa 
yang menamakan dirinya Christian 
Woman Fellowship (CWF). Meski 
baru pertama kali mengadakan 
acara seminar yang menghadirkan 
Elizabeth Subrata sebagai pem¬ 
bicara tunggal, persekutuan ini 
terbilang berhasil. Pasalnya, selain 
kajian seminar yang berisi, cerdas 
dan mudah dipahami kaum ibu ini, 
acara yang dikemas juga cukup 
menarik. Sehingga para peserta 
yang harus membayar 20 ribu 


sebagai ongkos ganti makan siang 
ini tak satupun yang beranjak se¬ 
belum seminar tuntas. Mereka 
nampak antusias dengan pokok 
bahasan yang disajikan. 

Dengan mengambil tempat di 
Ruang Gading Agung - Sport Club 
Kelapa Gading, Jakarta Utara, 
dokter Elisabeth dengan piawainya 
menyampaikan kiat hidup sehat. 
Salah satunya adalah menjaga gaya 
makan. "Jangan kita peduli hanya 
pada rasanya yang nikmat tetapi 
kita juga perlu memperhatikan 
komposisi makanan yang hendak 
dikonsumsi. Mencegah penyakit itu 
lebih baik daripada harus meng¬ 
obati," jelas Elisabeth yang selain 
seorang dokter juga merupakan 


istri seorang gembala sidang ini. Ia 
juga menghimbau para wanita 
yang berperan sebagai penyuguh 
makanan bagi keluarga agar meng¬ 
hindari pemakaian minyak ber¬ 
ulang-ulang. "Jangan karena ingin 
irit kita malah mendapat ke¬ 
sulitan,," ucapnya. 

Acara yang disertai taikshow ini 
dimulai pukul 10.00 hingga pukul 
16.00 WIB. Dipertengahan acara, 
panitia mengajak para peserta 
untuk mengumpulkan persem¬ 
bahan. Menurut Rika Yasminati, 
sekretaris CWF, persembahan yang 
terkumpul akan digunakan untuk 
memberkati pelayanan di Nabire. 
"Kami akan menyumbangkan uang 
tersebut bagi pelayanan bapak 
Daniel Aleksander," ucapnya. 


Ditemui usai acara, Rahel selaku 
ketua persekutuan CWF me¬ 
nyatakan syukur karena acara bisa 
berjalan dengan baik. "Acara ini 
memang pertama kali untuk kami, 
makanya saya pribadi bersyukur 
atas penyertaan Tuhan yang telah 
mengatur segalanya menjadi baik," 
akunya. Kedepan, Rahel meng¬ 
utarakan akan membuat acara 
serupa namun dengan kajian yang 
berbeda. "Saya kira wanita perlu 
dengan pengetahuan semacam ini," 
imbuhnya. 

CWF berdiri pada bulan Agustus 
tahun ini. Sebagai ketua, Rahel 
merasa berat untuk mengemban 
tugas sebagai seorang ketua, 
masalahnya ia harus memper¬ 
satukan para wanita dari 
berbagai gereja. Atas 
desakan rekan-rekan yang 
lain dan memang ada 
panggilan pribadi untuk 
melayani para wanita, 
akhirnya ia pun menerima 
jabatan tersebut. "Saya 
menjalankan tugas ber¬ 
sandar pada Tuhan dan 
dukungan para rekan- 
rekan yang lain. Apalagi 
waktu itu ibu Yanti juga 
menyampaikan nasehat 
yang sebelumnya sudah 
saya dapat ketika doa 
pribadi," tutur Rahel. 
Dengan mengusung 
motto Bersama Roh Kudus CWF 
Menyalakan Api Kesatuan dan 
Persatuan Di mana-mana, per¬ 
sekutuan ini ingin mengajak para 
wanita untuk ambil bagian dalam 
pelayanan. "Wanita adalah saksi 
pertama ketika Yesus bangkit, 
karena wanita juga memiliki 
kemampuan untuk menjadi saksi. 
Dan tempat yang paling efektif 
adalah lewat keluarga. Karenanya 
saya rindu ibu-ibu yang bergabung 
dengan kami sama-sama belajar 
menjadi wanita yang bijak melewati 
acara-acara seperti seminar, 
pemahaman Alkitab atau doa 
bersama," tuturnya. 

^ Celestino Reda 



Pagelaran Seni 
Hutan Plastik 

Saat ini Indonesia sedang 
mengalami kehilangan hutan 
tropis yang tercapat di dunia. 

Laju deforestasi yang sedang 
terjadi tidak kurang dari 2 juta ha 
per tahun, atau dua kali lebih 
cepat dibandingkan dengan laju 
deforestasi pada tahun 1980-an. 

Indonesia kehilangan 72% 
hutan alam. Areal hutan 
menurun rata-rata 3,4 juta ha 
per tahun. Kawasan hutan 
menurun drastis dari 144 juta ha 
(tahun 1950) menjadi hanya 
sekitar 92,4 juta ha (1999). 
Tanah , air, udara tercemar baik 
oleh limbah industri maupun oleh 
limbah domestik. "Kalau kita cuek 
saja terhadap semua kenyataan 
buram itu, maka umur spesies 
manusia tidak akan panjang lagi 
di bumi ini," tutur Stefanus 
Indradi Wirawan, Ketua Umum 
Perkumpulan OMEGA, ketika 
melakukan konfrensi pres 


dengan sejumlah wartawan 
Kristen dalam rangka pentas seni 
yang diberi tajuk Hutan Plastik. 

Perkumpulan OMEGA adalah 
sebuah perkumpulan volunteer 
orang muda Katolik, khususnya 
yang berdomisili di Keuskupan 
Agung Jakarta. 

Menurut Stefanus, tujuan dari 
pagelaran seni hutan plastik ini 
tiada lain untuk menggugah 
kesadaran manusia akan 
pentingnya memeliara alam. 

Pagelaran seni ini kelak akan 
diisi dengan kalaborasi seni musik 
piano dan tari bertajuk "Hutan 
Plastik, Episode I: Upaya 
Bersahabat dengan alam" yang 
menampilkan 2 maestro pianis 
Ananda Sukarlan dan koreografer 
Sardono W. Kusomo. Pagelaran 
seni ini akan dilaksanakan di 
Graha Bakti Budaya, Taman Ismail 
Marzuki, Jakarta, dari tanggal 14- 
15 Oktober 2004. 

Ananda Sukarlan, orang 
Indonesia yang berkumim di 
Spayol dan kini menjadi salah 
pianis terkemuka di Spanyol 
maunpun International. CR 


Apakah Anda sungguh-sungguh mau membuat perubahan 
dalam kehidupan orang banyak? 

JIKA YA, 

TB. Rohani di Kelapa Gading 

Membutuhkan 

SPG Buku (p,<28, SMU, pngl, ingg, kerja shift) 

SPG Audio (p,<28, SMU, pngl, ingg, kerja shift) 

SPG Gift (w,<28, SMU, pngl, ingg, kerja shift) 
KASIR (w,<28, SMU, pngl, ingg, kerja shift) 

Kami mencari orang-orang pilihan yang mengerti akan keberhasilan suatu 
toko, mencintai penjualan, mau belajar & berbagi pengetahuan produk, dan 
sungguh-sungguh menaruh perhatian pada pelayanan terhadap pelanggan. 

Jika Anda melihat posisi ini sebagai suatu panggilan, 

SEGERA kirim surat lamaran yang disertai dengan CV & foto ke: 

TAMAN SURYA V BLOK HH3 NO. 33 
PEGADUNGAN - JAKARTA BARAT 11830 

Lamaran diterima paling lambat tanggal 7 Oktober 2004 
Mohon mencantumkan posisi yang dilamar. 

Hanya pelamar yang memenuhi syarat yang akan dipanggil. 

Bagi yang telah melamar sebelumnya dimohon untuk tidak mengirimkan kembali 
lamarannya. 


■I £■■■■■ REFORMATA 
























16 ^ Kawula Mu da 

Tak Kuasa Mena 

Sudah enam bulan lamanya, para finalis Indo: 
mengadu kebolehan dalam tarik suara, 

Akhirnya, pada tanggal 4 September 200^ 
lalu, terpilihlah Joy Destiny Tobing sebagal 
idolanya Indonesia. Berikut liputan tim 
Redaksi Kawula Muda REFORMATA, langsung 
dari Istora Senayan, Jakarta. 




P ERNAH kebayang enggak sih, 
enaknya naik-turun mobil se 
dan mewah serta meng¬ 
habiskan waktu sambil beristirahat 
di sebuah hotel berbintang di 
Jakarta? Inilah yang dirasakan 
kedua finalis Indonesian Idol, Delon 
dan Joy Tobing, saat menunggu 
detik-detik hasil pengumuman 
pemenang Indonesian Idol melalui 
televoting pemirsa televisi. 

Sebelum masuk ke acara puncak 
pemilihan Indonesian Idol yang 
pertama, terlebih dahulu Joy dan 
Delon menampilkan kebolehan 
masing-masing di depan para 
pengemar mereka. 

Mereka masing-masing tampil di 
cafe yang berbeda dan disiarkan 
langsung oleh RCTI. Joy tampil di 
Cafe Embassy, Taman Ria Senayan, 
sedangkan Delon menjumpai fans 
beratnya di Barca Cafe, Cilandak 
Town Square, Jakarta Selatan. 

Wuih... enggak disangka loh. 
Acara malam final Indonesian Idol 
yang bertema Result and Reunion 
Show Indonesian Idol benar-benar 
meriah dan spektakuler. Ribuan 


fans kedua finalis Indonesian Idol 
yang rata-rata masih berusia ABG 
(anak baru gede) ini memenuhi 
hampir seluruh sudut gedung 
Istora Senayan. 

Tidak hanya itu saja, Joy dan 
Delon boleh jadi patut berbangga 
hati, pasalnya penampilan mereka 
malam itu juga disaksikan oleh 
sejumlah pejabat tinggi negara. 
Mereka, antara lain, adalah Ketua 
DPR Ir Akbar Tanjung, Menteri 
Negara Pemberdayaan Perempuan 
Sri Redjeki Soemaryoto, dan Ketua 
KONI Pusat Agum Gumelar. 

Dengan dipandu oleh pembawa 
acara top Irgi dan Ata, malam final 
Indonesian Idol dibuka dengan 
penampilan grup musik asal Kota 
Bandung, Project Pop. Memakai 
kostum mirip penyanyi legendaris 
Elvis Presley, Tika Panggabean, 
Ujo, Yossi, Oon bersama teman 
lainnya menyanyikan dua buah lagu 
sekaligus 'Pacarku Super Star' dan 
'Dangdut Is Music My Country' 

Tepuk tangan penonton makin 
menggema, kala Nania, salah 
seorang finalis Indonesian Idol 


INDY BARENDS 


TIDAK BISA 

Menandingi 



REFORMATA ■■■■■■:- 


D I antara puluhan penonton 
VIP Final Indonesian Idol, di 
Istora Senayan, Jakarta, 
tampak seorang perempuan pre¬ 
senter kocak yang sangat serius 
menonton dari kejauhan show 
case kedua finalis Indonesian Idol 
Joy Tobing dan Delon. 

Itulah sosok Indy Barends yang 
tidak pernah lepas dari tingkah 
polah lucunya. Sesekali gurauan 
kecil keluar dari bibir mungil 
wanita yang mempunyai kulit 
putih mulus ini, saat namanya 
dipanggil oleh MC Indra Bekti 
untuk diperkenalkan kepada 
penonton yang memenuhi 
gedung Istora Senayan, 
Jakarta. 

Ketika dicegat REFORMATA 
) usai menyaksikan konser 
* Grand Final and Reunion Show 


langsung muncul di panggung. 

Dengan diiringi Magenta Orches- 
tra, penyanyi yang memiliki suara 
sopran ini melantunkan lagu 
perjuangan Indonesia Pusaka. 

Konser hari itu agak istimewa. 
Kenapa tidak? Kedelapan finalis In¬ 
donesian Idol yang telah tersisih 
dalam babak spektakuler bersama- 
sama tampil ke panggung untuk 
mengobati rasa rindu fans 
manianya. 

Tidak hanya itu. Bersama dengan 
para juri, Titi DJ dan Indra Les- 
mana, para finalis yang sudah 
tersisih itu masih sempat ber¬ 
kolaborasi menyanyikan lagu dari 
grup Dewa yang berjudul Arjuna 
Mencari Cinta dan Khayalan. 

Belum puas sampai di situ, pe¬ 
nyanyi cantik yang akrab dipanggil 
Mbak Titi dan Indra Lesmana yang 
dikenal sebagai pencipta lagu itu 
berduet melantunkan lagu yang 
bertajuk 'Dunia Boleh Tertawa'. 

Setelah menunggu lama, akhir¬ 
nya tibalah waktunya Joy dan 
Delon menemui para fansnya ma¬ 
sing-masing. Sambil menuruni 
beberapa buah anak tangga 
menuju podium depan penonton, 
Delon yang saat itu memakai ke¬ 
meja lengan panjang hitam dipadu 
celana panjang hitam dan Joy 
dengan balutan busana brokat biru 
muda hasil rancangan desainer 
kondang, Adjie Notonegoro, ber¬ 
duet dengan membawakan lagu 
" The Pray." 

Penampilan mereka benar-benar 
fantastis. Kualitas suara Joy dan 
Delon sangat luar biasa. Inilah yang 
menyebabkan teriakan para 
De/oners (pendukung Delon) dan 
pendukung Joy terus-menerus 
membahana di dalam gedung. 

Tibalah saatnya penentuan siapa 
pemenangnya. Didampingi Irgi dan 
Ata, kedua finalis Indonesian Idol 
ini makin deg-degan, apalagi 
penampilan Joy dan Delon di dua 
cafe yang berbeda ini dibumbui 
komentar dari para juri seperti Indra 
Lesmana, Titi DJ, Meutia Kasim dan 


Dimas Djayadiningrat. 

Tidak hanya Joy dan Delon yang 
deg-degan, penonton yang jum¬ 
lahnya lebih dari tujuh ribu orang 
ini juga terbawa arus penasaran. 
Apalagi ketika akan diumumkan, 
rasa penasaran mereka tertunda 
dulu karena tayangan iklan 
komersial. 

Tidak Mudah 

Melihat sosok kedua finalis, tidak 
mudah memang untuk menebak 
siapa yang akan tampil sebagai pe¬ 
menang. Soalnya, masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Ditilik dari sisi popularitas, misalnya, 
Delon jelas lebih memenuhi kri¬ 
teria. Namun ketika melihat 
kualitas suara dan aksi panggung, 
Joy lebih sempurna. 

Hasilnya, berdasarkan kiriman 
SMS yang jumlahnya hampir empat 


juta itu, keberuntungan lebih 
condong kepada Joy. Mayoritas 
pengirim SMS itu memilihnya 
sebagai idol-nya Indonesia. 

Berkat kemenangan itu, Joy 
berhak atas sebuah kontrak album 
solo sebanyak 150 ribu kopi (dan 
berhak atas lagu 'Karena Cinta' 
garapan Glenn Fredly, sebagai salah 
satu hitsnya. Selain itu juga 
Kontrak dengan manajemen artis 
ternama, berhak mewakili Indone¬ 
sia dalam ajang World Idol dan 
hadiah hiburan sebuah mobil 
Toyota Vios serta beberapa hadiah 
lain dari para sponsor. 

Usai dinobatkan sebagai idol-nya 
Indonesia, rasa syukur kepada 
Tuhan Yesus tidak pernah berhenti 
terucap dari bibir mungil Joy. 
Bahkan ketika menyanyikan lagu 
'Karena Cinta', Joy tak kuasa 
menahan haru. 

D ani e! Siahaan 


Ikut Ajang Festival di Mancanegara 


Ingin tahu lebih jauh 
tentang Joy Tobing? Ini 
profilnya. 

Nama lengkapnya Joy Destiny 
Tobing, usia 24 tahun. Dara cantik 
kelahiran Jakarta, 20 Maret 1980, 
ini sejak umur lima tahun sudah 
akrab dengan dunia menyanyi. 
Ketika usianya menginjak remaja, 
putri sulung dari pasangan 
Jamarudut Lumbantobing dan 
Roma Sibuea ini sudah coba-coba 
mengikuti beberapa festival tarik 
suara yang diselenggarakan, baik 
di Kota Jakarta maupun di luar 
Jakarta. 

Prestasi Joy kian mantap pada 
saat dara yang masih kuliah di 
Fakultas Sastra UKI ini berhasil 
menjadi juara dalam Lomba Cipta 
Pesona Bintang RCTI tahun 1994. 
Kemudian, tahun 1995, ia berhasil 
menjuarai Lomba Bintang Radio 
dan Televisi. Dan di tahun yang 
sama Joy juga pernah juara dalam 



Festival Aksi di RCTI. 

Segudang pengalamannya 
dalam bernyanyi membuat kekasih 
dari pria bernama Hendri 
Simanjuntak ini sering pergi keluar 
negeri untuk mengikuti beberapa 
festival seperti Cina dan 
Hongkong. 

& Daniei Siahaan 


malam itu, wanita bertubuh mungil 
ini mengatakan bahwa penampilan 
Joy dan Delon, hari itu, benar-benar 
spektakuler dan di luar dugaan. 

"Buat saya cuma dua kata: f air 
and enough. Kita tidak bisa menilai 
mereka karena rasa simpati saja. 
Sejauh ini masyarakat Indonesia 
sudah punya penilaian bahwa yang 
dipilih adalah kualitas suaranya," 
katanya. 

Istri dari Benny Sarmanela ini 
mengatakan, sebenarnya di ajang 
Indonesian Idol sudah terlihat 
banyak penyanyi muda Indonesia 
yang berbakat. Di sinilah masyarakat 
bisa melihat secara langsung 
bagaimana mereka mampu 
berkompetisi di bidang tarik suara. 

Ketika diminta komentarnya 
mengenai penampilan Delon malam 
itu, wanita yang kini menjadi pre¬ 
senter di acara "Ceriwis" TransTV 
ini menjawab dengan nada 
diplomatis, bahwa Delon cukup bisa 
mengimbangi, namun tidak bisa 
menandingi. 


tips 



- Daniei Siahaan 


erampilan 
ling 
icari 

Perusahaan 

Menurut sebuah penelitian, pal¬ 
ing tidak ada 7 keterampilan yang 
paling dibutuhkan perusahaan. 
Apakah Anda memiliki salah- 
satunya? 

Bahasa Asing 

Menuju era globalisasi, penguasaan 
bahasa asing menjadi syarat mutlak 
rekruitmen pada setiap perusahaan. 

Teknik Mesin 

Ketrampilan ini sangat dibutuhkan 
untuk perkembangan, kemajuan dan 
kontinuitas produksi. 

SDM 

Perusahaan yang memiliki karyawan 
lebih dari satu orang, tentu 
membutuhkan orang yang bisa 
melakukan interaksi timbal balik dengan 
baik. 


Programmer Komputer 

Perusahaan kini tengah menuju pada 
pemerataan sistem komputerisasi untuk 
meningkatkan efektivitas dan daya 
saing. 

Mengajar 

Banyak perusahaan menggaji 
pengajar khusus untuk memberikan 
kursus tambahan bagi karyawannya, 
misalnya perpajakan, bisnis 
manajemen, pelayanan sosial atau 
manajemen administrasi. 

Manajemen Keuangan 

Bila Anda menguasai ilmu 
manajemen bisnis, akuntansi, investasi 
dan perencanaan keuangan 
perusahaan, maka Anda tak perlu 
khawatir tak mendapatkan pekerjaan. 

Ilmu Kimia & Matematika 

Kebutuhan pasar kerja akan 
sumberdaya manusia di bidang kimia, 
fisika, biologi ini, akan selalu tinggi dan 
tidak akan pernah surut. 
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M ENJADI seorang idola yang 
digandrungi oleh banyak 
orang, tak pernah 
terpikirkan sebelumnya oleh Clay 
Aiken, 26 tahun, runner-up festi¬ 
val American Idol 2. Pria ganteng 
dan bertubuh atletis ini harus 
berjuang keras mengantre 
bersama 7.000 orang lainnya saat 
mengikuti audisi American Idol 2. 

Clay memulai perjalanan karirnya 
sebagai salah satu /cfc»/-nya Amerika, 
ketika mengikuti audisi American 
Idol2 di Charlotte, Carolina Utara, 
Amerika Serikat. 

Saat itu, para calon American Idol 
yang lolos di audisi tersebut 


mendapatkan kesempatan untuk 
menunjukkan kemampuan bernya¬ 
nyinya di depan para juri dalam 
audisi di negara bagian Atlanta, AS, 
tanpa harus mengantre. 

Namun sialnya, Clay, demikian ia 
biasa dipanggil, tidak lolos dalam 
audisi tersebut. Berbekal tekad 
bulat untuk menjadi seorang 
American Idol 2 ditambah dengan 
dorongan dari teman-temannya, 
membuat pria yang lahir pada 30 
November 1978 di Raleigh, Caro¬ 
lina Utara ini, nekad pergi seorang 
diri ke Atlanta guna mengikuti 
audisi. 

"Lagu pertama yang saya 
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Antre Bersama 


7 . 000 . 


rang Lainnya 


bawakan dalam audisi American 
Idol 2 berjudul "A/ways andFor- 
evet" ciptaan Heatwave. 

Ketika menyanyikan lagu 
tersebut, saya merinding 
karena merasa tidak memi¬ 
liki kepribadian sama sekali," 
ujarnya. 

Setelah lolos dari 
audisi di Atlanta, Clay 
diizinkan untuk meng¬ 
ikuti tahap kualifikasi 
berikutnya di negara 
bagian California. Clay 
mampu menembus 
peringkat 32 besar. 

Dalam putaran ter¬ 
sebut ia mendapat | 
giliran untuk me¬ 
nyanyikan lagu "Don't 
Let the Sun Go Down 
on Md' ciptaan penyanyi 
legendaris Elton John. 
Performance yang begitu 
sensasional menyebabkan 
pria yang sudah mulai 
bernyanyi di usia tiga 
tahun ini memperoleh 
televoting terbanyak 
sehingga membawanya 
masuk ke peringkat 12 
besar. 

Setelah makin 
banyak kontestan 
yang tersisih dalam 


kompetisi American Idol 2, nama 
Clay tetap saja menjadi idola para 
^penonton televisi. Kemun¬ 
culannya dalam membawakan 
! beberapa lagu seperti "Some- 
where Out There," "Build M e 
^ Up Buttercup," "So/itaire," 
k dan "Mack the Knife," 
^makin memuluskan 
i jalan Clay untuk me¬ 
nuju puncak ke¬ 
berhasilan. 

Lalu, muncullah 
I nama dua finalis 
American Idol 2, 
yaitu Clay Aiken 
dan Ruben Stud- 
dard. Dari penampilan 
mereka terakhir di 
depan para peng¬ 
gemarnya, akhirnya 
terpilihlah Ruben 
Studdard sebagai 
pemenang sekaligus 
idol- nya Amerika. Clay 
Aiken harus puas di 
posisi runner up 
dengan selisih hanya 
130.000 suara dari 
25 juta suara yang 
masuk. 

Di balik itu 
semua, Clayton 
, Holmes Grissom 
begitulah 



nama kelahirannya — ternyata 
telah jatuh cinta untuk menolong 
anak-anak penderita autis, agar 
mereka diperlakukan sama dengan 
orang lain. Pelayanannya itu 
dibuktikan dengan berkiprah di 
Yayasan Bubel/Aiken Foundation. 

Saat ditanya apa yang diingin¬ 
kannya dalam hidup ini, ia hanya 
menjawab: "Aku ingin membuat 
suatu perbedaan." Clay ingin men¬ 
jalani kehidupan yang berbeda 
dengan selebritis pada umumnya 
yang identik dengan hidup glamor. 
Ia merasa bahagia bila dapat 
mengajar anak-anak penderita 
cacat mental dengan penuh 
kesungguhan. 

Pemuda bermata hijau ini 
memang seorang yang religius, 
yang selalu menghadiri kebaktian 
tiap minggu di gereja dan ber¬ 
partisipasi dalam paduan suara. Di 
tangannya, selalu melingkar gelang 
favoritnya, yang bertuliskan 
WWJD— singkatan dari "What 
Would Jesus Do?" ("Apa Yang 
Akan Yesus Lakukan?") 

Clay adalah seorang pemuda 
yang gigih dalam meraih cita-cita. 
Bahkan di saat gagal, ia akan 
berusaha untuk lebih baik lagi, 
sampai berhasil. 

Jonatan / Danie / Siahaan 


ADE WALELANG 

I NILAH hasil persahabatan 
yang sejati. Setelah sekian 
lama tak bertemu dengan 
penyanyi Rio Silaen, yang 
baru-baru ini menelurkan al¬ 
bum berjudul 'Tuhan Pegang 
Tanganku', wanita bernama 
lengkap Ade Oktorina Wa- 
lelangi rupanya mendapatkan 
kesempatan untuk menjadi 
penyanyi latar ( backing vocaf) 
dalam konser akbar duet Rio 
Silaen dan Ria Prawiro. 

"Aku sudah lama mengenal 
Bang Rio, karena kita sama- 
sama sempat satu grup musik 
'The Blend' dan satu agen 
musik. Namun belakangan, Rio 
ke luar negeri untuk menyanyi 
sedangkan saya tetap di Indo¬ 
nesia. Akhirnya, setelah Rio 
pulang, saya dikontak dia untuk 
terlibat dalam konser 'Tuhan 
Pegang Tanganku' itu," ung¬ 
kap wanita kelahiran 25 
Oktober 1977 ini. 

Ketika mengiringi penyanyi 
berusia 29 tahun itu, Ade -- 
demikian sapaan akrabnya, 
mengaku bangga dan senang 
bisa terlibat dalam sebuah 
konser yang sifatnya rohani. 
Pasalnya, wanita yang dikaru¬ 
niai seorang putra (Kaisar Rizal 
Oka) ini jarang sekali men¬ 
dapatkan tawaran bernyanyi di 
blantika musik rohani. 

Lantaran ikut terhanyut dalam 
emosi, Ade bahkan sempat 
menitikkan air mata ketika Ria 
Prawiro, sang pencipta lagu, 
melantunkan dengan penuh 
perasaan lagu yang diberi judul 
'Darah Suci-Mu' saat konser itu. 

"Aku sempat tidak tahan 
ketika Mbak Ria Prawiro tampil 
membawakan lagu 'Darah 
Suci-Mu'. Tak terasa air mata¬ 
ku mengalir dengan deras. 
Aku bukan hanya menyanyi 
saja, melainkan turut ter¬ 
hanyut," kata isteri dari Henry 
Rizal Oka ini. 

Seni tarik suara bukan 
barang baru lagi bagi Ade. 
Sejak kecil, puteri pasangan 


IADE WALELANGI 

Emiel Walelangi dan Abigael 
W. Dauhan ini, sudah sering 
mengisi acara-acara di gereja 
seperti hari raya Natal dan 
Paskah. 

Kendati demikian, Ade tidak 
pernah belajar musik secara 
formal. Pendidikan di jalur 
musik ia tempuh dengan cara 
otodidak atau banyak ber¬ 
tanya, misalnya kepada penya- 


Rio Silaen, berkaitan Maka 


nyi 

dengan teknik voka^iya. 

Walaupun begitu, penyuka 
makanan Soto Betawi rrff 
sempat mengikuti beberapa 
festival nyanyi. Salah satu 
hasilnya, dia mampu mendapat 
juara dua Lomba Bahana Suara 


Pelajar dan Festival Lomba 
Menyayi memperebutkan Piala 
Walikota Jakarta Utara. 

Yang mengagumkan, diam- 
diam ternyata Ade punya cita- 
cita yang mungkin tak pernah 
diduga banyak orang, yakni 
mendirikan studio musik 
s endiri. Alasannya, "Sekarang 

sulit bersaing dengan 
penyanyi-penyanyi *rnuda. 


INGIN 

MEMBANGUN 

STUDIO 



depan aku" 

^canaun^K membuat 
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PEMBIMBING ROHANI: PDT. PETER TJONDRO, S.TH. (Jakarta) 
HOLYLAND - EUROPE 15 Days (13-27 Nov 2004) 

Pc MbAft terakhir t$l i Oktober 2004 

* Jerusalem-Tiberias-Dead sea-Nazareth-Capernaum-Canna-Gethsemani-Via Dolorosa-Bethesda- 

Caesarea-Mt.Zion-Mt.Nebo-Rome-Venice-Lucem-Mt.Titlis-Paris* 

HOLYLAND PILGRIM 9 Days (11-19 Nov 2004) 

Pcntwdt terakhir tgl i Nov 2004 

* Jerusalem-Tiberias-Dead sea-Nazareth-Capernaum-Canna-Gethsemani-Via Dolorosa-Bethesda- 

Caesarea-Mt.Zion-Mt.Nebo* 


Missiori Tour , 

“A joumey of a (ifetime * 



Info Hub MissionTour Pusat Jakarta 

Dessy Tjondro 021-70727837; 70718767; 0811198767 

Ayik 021-45851497 ; 4402665 ; 08176046298 

Email: missiontour@telkom.net ; dessy k d@yahoo.com 


Dapatkan program kc 1 lolyland gratis bagi Pendeta diseluruh 
Indonesia, untuk keterangan lebih lanjut hub kami. 
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Laporan Khusus 


lr. Humuntar Lumbangaol: 

Presiden Soeharto saja 
Menghargai HKBP 


S EJARAH gereja Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) 
dimulai sejak Ingwer Ludwig 
Nomensen, misionaris dari Jerman, 
menginjili di Tanah Batak, pada 
akhir abad 19. Dia bahkan menjadi 
ephorus (pimpinan tertinggi 
gereja HKBP) yang pertama. Masa 
ke-ephorus-annya berakhir pada 
1920. 

Dalam perkembangannya hingga 
saat ini menjelma menjadi gereja 
terbesar di Indonesia - bahkan Asia 
- sejarah gereja yang jemaatnya 
hanya dari kalangan orang Batak 
ini memang penuh warna,. Sebagai 
organisasi keagamaan yang 
dipandang punya pengaruh, HKBP 
tentu tidak bisa diabaikan, bahkan 
oleh penguasa sekalipun. Tidak 
heran jika keberadaan HKBP 
dimanfaatkan oleh pihak-pihak 
tertentu untuk kepentingannya. 

Belum hilang dari ingatan seluruh 
warga HKBP peristiwa kelam yang 
sempat melingkupi gereja ini 
beberapa tahun silam. Dalam masa 
kepemimpinan Ephorus SAE 
Nababan (1986 - 1998), HKBP 
benar-benar memperlihatkan 
geliatnya. Ephorus Nababan, yang 
juga dikenal sebagai pimpinan di 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI) melakukan berbagai 
terobosan yang membawa HKBP 
go International. Semasa 
kepemimpinannya, Nababan selalu 
lantang menyampaikan suara 
kenabian, antara lain menolak 
keberadaan PT Inti Indorayon 
Utama (kini Toba Pulp Lestari, 
Red). Alasannya, perusahaan 
penghasil pulp (bubur kertas) yang 
beroperasi di Porsea itu secara 
nyata telah menimbulkan 
kerusakan parah bagi lingkungan 
hidup di sekitarnya. 

Suara kenabian yang senantiasa 


dilontarkan dengan lantang oleh 
Nababan itulah yang konon 
membuat 'panas' kuping peme¬ 
rintah. Berbagai upaya dilakukan 
untuk menggusur Nababan dari 
tampuk kepemimpinan, khususnya 
ketika HKBP menyelenggarakan 
sinode godang yang kembali 
memilihnya menjadi ephorus. 
Politik pecah-belah dipraktekkan 
penguasa (Bakorstanasda) dengan 
cara mengangkat ephorus 
tandingan dalam sinode godang 
istimewa di Hotel Tiara Medan 11 
-13 Pebruari 1992. Tampillah PWT 
Simanjuntak sebagai ephorus versi 
Bakorstanasda, yang sekaligus 
menolak kepemimpinan Nababan. 

Semenjak adanya dualisme dalam 
kepemimpinan HKBP, jemaat tidak 
saja bingung, namun terpecah 
dalam dua kubu: Nababan dan 
Simanjuntak yang mendapat 
dukungan dari militer setempat. 
Berhubung kedua kubu mengklaim 
diri sebagai pihak yang sah dan 
benar, pertikaian, persaingan 
memperebutkan aset-aset HKBP 
terus berlangsung. Bukan peristiwa 
aneh jika sekelompok jemaat 
bentrok dengan jemaat lain hanya 
untuk memperebutkan gereja 
buat ibadah Minggu! 

Upaya pemerintah untuk 
mendamaikan jemaat yang 
terpecah dalam dua kubu itu tidak 
membuahkan hasil, malah situasi 
semakin mengerikan. Dalam kurun 
waktu yang tidak sebentar itu, 
ribuan warga mengalami luka-luka. 
Dua pendeta yang pro Nababan 
tewas dihajar aparat ketika hendak 
merebut kantor pusat HKBP, 
puluhan lainnya luka-luka. 

Presiden Soeharto dan Faisal 
Tandjung 

Perkembangan yang memilukan 



ini mengetuk hati Ir Humuntar 
Lumbangaol, warga HKBP yang 
saat itu menjabat inspektur 
jenderal pembangunan 

(irjenbang). Di mata Lumbangaol, 
kondisi HKBP saat itu memang 
menyedihkan. Menurutnya, paling 
tidak ada tiga pendeta dan ratusan 
orang lainnya luka ringan dan berat 
ditendangi dan dipukuli oleh 
tentara. Seorang pendeta tewas 
di tempat dan satu lagi menjadi 
cacat hingga kini. "Tentara bangsa 
sendiri lebih kejam dan lebih sadis 
dari tentara penjajah," ujar 
Lumbangaol yang kini menjadi 
ketua umum Himpunan Kerukunan 
Tani Indonesia (HKTI). 

Melihat kondisi HKBP yang 
semakin kacau itu, ia berusaha 
mencari jalan damai. Ia menemui 
Panglima ABRI (Pangab) Jenderal 
TNI Faisal Tandjung. Tetapi 
jawaban Tandjung sungguh 
mengiris hatinya. Betapa tidak? 
Sebab Tandjung malah menjawab, 
"Itu jangan terlalu Kau pikirkan, itu 
masih kecil. Satukan HKBP, kalau 
tidak, akan habis." 

Kecewa dengan Jenderal 
Tandjung, dia menghadap Presiden 
Soeharto. Saat itu, secara spontan 
Soeharto menyuruh Lumbangaol 
menyelesaikan sengketa antara or¬ 
ang-orang Batak itu. Soeharto 


memang memberi respon yang 
baik, sebab menurut sang presiden, 
Indonesia tanpa HKBP, bukan In¬ 
donesia. Alasan Soeharto, sejak 
dulu, putra-putri Tanah Batak, 
khususnya warga HKBP, tidak 
pernah absen memberi andil dalam 
perjuangan dan pembangunan 
bangsa. 

"Tanpa orang Batak dan Kristen, 
Indonesia bukan Indonesia," ujar 
Soeharto saat itu. Pernyataan 
Presiden Soeharto inilah, menurut 
Lumbangaol, yang menyadarkan 
HKBP, dan semua pihak untuk 
berpikir secara jernih melihat tiap 
permasalahan demi perkembangan 
dan kemajuan HKBP, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, Lumban¬ 
gaol menghimbau agar warga HKBP 
tidak mau terperangkap lagi dalam 
permainan politik. 

HKBP harus konsolidasi dan 
berupaya supaya lebih baik lagi. 
Artinya harus memberi andil dalam 
membangun bangsa. Sebab selama 
perpecahan, HKBP sibuk dengan 
dirinya sendiri, seakan tidak perduli 
dengan kondisi bangsa dan negara. 
HKBP harus menyampaikan suara 
kenabian-Nya. Apakah negara mau 
mendengar atau tidak, itu urusan 
lain. Tapi harus bersuara, apalagi 
negara dalam kondisi krisis seperti 
ini. 

Kasus-kasus di Masa Lalu 
harus Diproses 

Sementara itu Pdt.Saut Sirait 
memandang, dengan terpilihnya JR 
Hutauruk sebagai ephorus dan WP 
Simarmata sebagai sekjen pada 
1998 - 2004, boleh dikatakan 
rekonsiliasi sudah hadir di tubuh 
jemaat HKBP. Dalam arti tidak ada 
lagi dualisme dalam kepemimpinan 
gereja. Namun meski situasi dan 
kondisi dalam tubuh HKBP telah 
terbilang aman dan kondusif dalam 
beberapa tahun ini, bukan berarti 
kasus yang terjadi sebelumnya 
dianggap tidak pernah ada. 

"Kasus-kasus kemanusiaan yang 
terjadi sewaktu ada dualisme dalam 
kepemimpinan HKBP, harus diproses 
secara hukum, jangan ditutup- 
tutupi. Karena kalau dibiarkan, itu 
berbahaya, seperti api dalam sekam, 


yang sewaktu-waktu bisa meledak 
dan bisa lebih parah," tambah Sirait 
yang saat ini berkiprah sebagai wakil 
ketua panitia pengawas pemilu 
(panwaslu). 

Proses hukum, terutama bagi 
sekitar 3.000 korban yang 
diperlakukan semena-mena oleh 
aparatur negara, harus dilakukan, 
termasuk pemberian ganti rugi. 
Saat itu, kata Sirait, tidak kurang 
17 unit kendaraan milik pendeta 
disita dan digunakan oleh Kodim 
setempat. Salah satunya adalah 
kendaraan dinas Sirait yang 
dikembalikan tujuh tahun 
kemudian dalam kondisi 
'amburadul' 

Selain itu, tambah Sirait, pada 
waktu perebutan kantor pusat 
HKBP, dua pendeta yang 
mempertahankan kantor itu 
ditembak mati oleh aparat. Yang 
lebih sadis, ada korban yang 
matanya dicongkel, alat kelaminnya 
dipotong-potong. Menurut Sirait, 
banyak warga yang menyaksikan 
tindakan biadab itu. "Masyarakat 
tahu dari kesatuan mana aparat 
biadab itu," tambah Sirait. Korban 
tidak hanya di pihak yang pro 
Nababan, namun juga di pihak 
Simanjuntak. Kelompok bentukan 
Bakorstanasda inilah yang 
menyerbu kantor pusat HKBP di 
malam hari. 

Berdasarkan hasil visum dokter, 
tubuh Pdt. Rajagukguk penuh 
bekas tusukan pisau komando. 
Jenazah diantar oleh kesatuan ke 
rumah sakit tentara dengan mobil 
tentara, tetapi kemudian mereka 
melarikan diri. Sedangkan Pdt. 
Siahaan, dikebumikan tanpa 
divisum, katanya atas permintaan 
keluarga. 

Menurut Sirait, kalau kasus-kasus 
ini dibuka, akan ketahuan siapa 
pelaku pembunuhan terhadap 
para pendeta HKBP yang pro 
konstitusi. Ada pendeta yang 
dibunuh dengan pisau komando, 
ditusuk dari belakang maupun dari 
depan. Jenis tusukannya sama. 
"Melihat bekas penusukan, kita bisa 
menduga kalau itu dilakukan oleh 
orang profesional," cetus Sirait. 

^ Binsar TH Sirait 


Sinode Godang Sukses, Semua Bersyukur 
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Pastor Kurris 

S INODE Godang (SG) Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) 
yang digelar pada tanggal 6-12 
September, dihadiri kurang lebih 
1.200 utusan gereja dan unda¬ 
ngan dari dalam dan luar negeri. 
Sinode kali ini menarik perhatian 
warga HKBP, sebab bagaimanapun 
juga perasaan trauma sebagai 
dampak perpecahan jemaat tahun 
1998 yang lalu masih belum 
terhapus dari memori. 

Sisa-sisa trauma itu terlihat saat 
REFORMATA berbincang-bincang 
dengan Aritonang, pemilik kedai 
kopi di Sipoholon. Menurutnya, 
lebih baik terjadi money po/itics 
dalam pemilihan ephorus daripada 


terjadi peristiwa berdarah seperti 
beberapa tahun lalu. Sedangkan 
Sibuea, warga lainnya, tidak bisa 
menutupi rasa cemasnya ketika 
menyaksikan kehadiran sejumlah 
polisi di seminarium, tempat sinode 
dipusatkan. Kecemasan bukan 
hanya dirasakan warga setempat, 
namun juga tampak pada raut 
wajah sebagian peserta SG. Puji 
Tuhan. Ketegangan lambat-laun 
mencair ketika puji-pujian, firman 
Tuhan dan doa disampaikan 
kepada Bapa di surga. 

Di barisan undangan tampak 
Ketua Umum Majelis Ulama Indo¬ 
nesia (MUI) cabang Tarutung Haji 
A.M Sihite, didampingi sejumlah 
pengurus MUI Tarutung. Dari 
gereja Katolik nampak Pastor 
Kurris. Hadir pula Ephorus Gereja 
Kristen Protestan Simalungun 
(GKPS), mantan pejabat tinggi Ir. 
Humuntar Lumbangaol, John B. 
Pasaribu dan sejumlah undangan 
lainnya. 

Haji Sihite berpendapat, suk¬ 
sesnya sinode ini merupakan sinyal 
yang bagus dan positif. Alasannya, 
HKBP sudah bisa membangun diri 
secara internal. Artinya HKBP ke 
depan akan mempunyai kepemim¬ 
pinan yang lebih baik dalam 
kiprahnya di tengah bangsa dan 
negara. "Karena sudah ada per¬ 


baikan di dalam, maka secara 
otomatis keluar pun bagus," kata 
Haji Sihite. 

Sementara, Pastor Kurris menilai 
sinode kali ini lebih baik dibanding 
yang sudah-sudah. Pastor yang 
pernah melayani selama 52 tahun 
di Pulau Jawa, sebelum ditugaskan 
di Tarutung sejak dua tahun lalu 
ini menyatakan bahwa topik yang 
dibicarakan dalam sinode kali ini 
sangat menarik, ada dinamika. "Ka¬ 
rena memang yang seperti itulah 
diperlukan gereja masa kini, jangan 
pelan-pelan terus," ujarnya. Selan¬ 
jutnya pastor berdarah Belanda ini 
berpendapat, sinode akan lebih 
baik lagi jika peserta mampu 
menjadikan nilai-nilai kristiani yang 
umum itu sebagai prinsip. "Tanya¬ 
lah diri sendiri, apa yang dikatakan 
Kristus, dan apa yang diharapkan 
Kristus dariku?" urainya. Artinya, 
lanjut Kurris, setiap pendeta yang 
ikut SG, harus berpikir tentang apa 
yang diharapkan HKBP dari dirinya. 
"Karena itu, hiduplah dengan 
rohani dan perjuangan yang baik," 
jelasnya. 

Mantan Ephorus JR Hutauruk 

Kurris percaya, Nomensen, 
misionaris Jerman yang 
mengkristenkan Tanah Batak, 
dikirim Tuhan untuk memberi yang 


terbaik bagi Tuhan dan orang 
Batak. Buktinya, banyak orang 
Batak percaya kepada Kristus dan 
HKPB berkembang pesat. Yang 
sering menjadi kendala adalah 
karakter orang Batak yang 
umumnya keras, dan ambisius. 
Padahal, orang Kristen mesti 
rendah hati. 

Tetapi, menurut Kurris, Roh Ku¬ 
dus sedang bekerja di tubuh HKBP. 
Hal itu nampak dari pembaharuan 
yang terjadi, meski memang 
terkesan lambat. Tuhan masih 
menyayangi HKBP. Di bawah 
kepemimpinan ephorus JR 
Hutauruk, lembaga kekristenan 
yang besar ini telah mengalami 
kemajuan yang signifikan. Dalam 
waktu yang relatif singkat, 
rekonsiliasi sudah terjadi, meski ada 
satu dua yang belum bisa 
menerima, dan itu mungkin 
disebabkan rasa trauma yang 
belum hilang. 

Sedangkan Daniel Silaen, 
sekretaris umum zending HKBP 
perwakilan Jabodetabek menilai, 
mantan ephorus JR Hutauruk juga 
berhasil menyatukan visi dan misi 
HKBP ke depan secara gamblang 
dan sebagai gereja yang misioner. 
HKBP selama ini seperti menara 
gading yang puas dengan 
kebesarannya, yang tidak bisa 
diubah oleh siapa pun. Lihat saja, 
meskipun pemerintahan di Indone¬ 
sia sudah mengalami beberapa kali 
perubahan, HKBP sejak berdiri 


sampai kini polanya tetap seperti 
dulu, bersifat ortodoks, kaku, 
tanpa mau melihat relevansinya 
pada masa kini. Bahkan HKBP 
terkesan tidak mau tahu dengan 
apa yang terjadi pada dunia 
sekitarnya. 

Sementara itu mantan ketua 
Komite Nasional Pemuda Indone¬ 
sia (KNPI) Edison Manurung 
menegaskan, SG kali sangat 
kondusif. Sebagai warga HKBP 
yang sudah pernah mengikuti SG 
lebih 3 kali, dia dapat merasakan 
perbedaan itu. ”SG kali ini sungguh 
menakjubkan, semua berjalan 
dengan damai dan aman. Semua 
pihak bisa menerima siapa pun yang 
terpilih menjadi ephorus, sekjen, 
serta pengurus lainnya," tandas 
Edison tanpa bisa menutupi rasa 
bangganya. Dia mengharapkan ke 
depan HKBP harus menjadi contoh 
bagi denominasi gereja lain. 

Parlin Simanjuntak, mantan 
parhalado (anggota majelis pusat 
HKBP) menyatakan rasa syukur 
karena sinode sudah bisa 
menyatukan HKBP kembali. Tidak 
hanya itu, aset-aset HKBP yang 
pernah diambil paksa oleh aparat 
keamanan sudah dikembalikan, 
meski ada kekurangan. "Semuanya 
diselesaikan secara hukum, dengan 
ganti rugi sepantasnya," tambah 
sekretaris umum Komite 
Pemberdayaan Birokrasi Indonesia 
(KPBI) ini. 

*r Binsar TH Sirait 
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Ephorus Pdt. DR. Bonar Napitupulu: 

Mengembangkan 
Program yang 
sudah Ada 


H KBP baru saja selesai 
menyelenggarakan sinode 
godang (musyawarah besar) guna 
memilih ephorus (pimpinan 
tertinggi gereja HKBP). Acara 
empat tahunan ini berlangsung di 
Sipoholon, Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara dari tanggal 6 
sampai 12 September 
2004).Sinode memilih Pdt Dr 
Bonar Napitupulu sebagai ephorus 
baru menggantikan JR Hutaruruk. 
Sementara posisi sekretaris 
jenderal (sekjen) masih tetap 
dijabat oleh WP Simarmata. 

Beda dengan acara sejenis 
beberapa tahun lalu, sinode kali ini 


berlangsung lancar, aman, 
tenteram dan damai. Kondisi ini 
terjadi karena HKBP sebagai 
organisasi keagamaan sudah 'steril' 
dari kepentingan non-gerejawi. 
Dulu, selama beberapa waktu, 
gereja ini konon dimanfaatkan oleh 
pusat kekuasaan guna kepenti¬ 
ngan rezimnya. Tidak heran jika 
selama beberapa waktu lalu itu 
jemaat terpecah dalam dua kubu, 
yang senantiasa bersaing, bahkan 
sampai terjadi bentrokan fisik yang 
menumpahkan darah dan nyawa! 

Sayang, sinode godang (SG) 
yang berlangsung aman dan damai 
itu dinodai isu money politics dan 


premanisme. Isu yang dikaitkan 
dengan pencalonan ephorus dan 
sekjen itu membuat sebagian 
warga gereja yang menjadi utusan 
resmi menjadi tawar hati. Mereka 
berpendapat, money politics 
seharusnya tidak boleh terjadi 
dalam lembaga kerohanian seperti 
HKBP. 

Gara-gara isu itu, tidak sedikit 
utusan merasa gelisah dan kecewa 
dengan tim sukses yang mempro¬ 
mosikan kandidat pilihannya. 

Saking santernya isu itu, Pdt JR 
Hutauruk, ephorus yang 
digantikan dalam sinode itu sampai 
meminta waktu, agar kampanye 
yang disertai money politics 
dihentikan, karena hal tersebut 
tidak sesuai dengan iman kristiani. 

Bagaimana komentar ephorus 
terpilih Pdt Dr Bonar Napitupulu 
tentang sinode godang yang 
mengantarkan dirinya menjadi 
pucuk pimpinan HKBP untuk 
periode 2004 - 2009 itu? Berikut 
bincang-bincangnya dengan 
REFORMATA sesaat setelah 
terpilih. 
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Bagaimana perasaan Anda 
saat ini? 

Pertama, saya terharu, karena 
tidak menduga begitu besar 
dukungan yang diberikan kepada 
saya. Kedua, saya dihinggapi rasa 
takut. Karena begitu besar 
kepercayaan gereja kepada saya. 
Dan inilah panggilan Tuhan, tinggal 
bagaimana kita menanggapi 
panggilan tersebut. Rasa haru, 
takut dan sukacita semua 
bercampur menjadi satu. 

Apakah Anda punya pikiran 
bahwa Anda terpilih secara 
murni? 

Saya pikir demikian. Karena yang 
memilih saya adalah orang-orang 
yang tidak saya jumpai sebelumnya 
dan tidak pernah saya janjikan apa- 
apa. Karena itu saya yakin, saya 
adalah pilihan hati nurani mereka. 

Bagaimana dengan isu 
money politics yang 
diungkapkan oleh mantan 
ephorus JR Hutauruk di 
tengah sidang? 

Saya tidak punya komentar 



untuk itu. Yang pasti saya tidak 
melakukannya. Kalau ada pihak lain 
yang melakukan, no comment. 

Bagaimana program Anda ke 
depan? 

Sebelum terpilih, saya adalah 
pengurus pusat HKBP. Jadi saya 
tinggal meneruskan dan 
mengembangkan program yang 
sudah ada sesuai tata gereja dan 
rencana induk. 

-r-- Binsar TH Sirait 


JR Hutauruk, Mantan Ephorus HKBP: 

Tugas Kita Memulihkan HKBP 


M ASA kepemimpinan JR 
Hutauruk sebagai ephorus 
HKBP, berakhir dengan terpilihnya 
Bonar Napitupulu sebagai ephorus 
baru dalam Sinode Godang (6 - 
12 September 2004). Sebagai 
pimpinan bagi umat kristiani, 
Hutauruk tentu prihatin dengan 
maraknya aksi penganiayaan 
terhadap gereja di Tanah Air. Selain 
itu, dia pun menyesalkan 
menurunnya kualitas pendidikan 
yang dikelola HKBP. Berikut petikan 
bincang-bincangnya. 

Bagaimana pandangan Anda 
terhadap penutupan gereja 
akhir-akhir ini? 

Setiap aksi penutupan gereja 
harus dihadapi dengan arif dan 
bijaksana. Jika tidak, yang timbul 
adalah tindakan kekerasan, 
pemaksaan kehendak. Tidak ada 
yang berhak menutup gereja, 
kecuali kepala gereja itu sendiri 
yakni Tuhan Yesus Kristus. 

Penutupan gereja adalah 
pelanggaran HAM dan kebebasan 
beragama. UUD 1945 menegas¬ 
kan bahwa setiap warga negara 
sama kedudukannya di depan 
hukum, tanpa membedakan latar 
belakang suku, agama dan golo¬ 
ngan. Begitu teorinya, tapi realita 
di lapangan berbeda. Maka HKBP 
harus bisa menerima itu, karena 
HKBP tidak punya kekuatan atau 
kuasa apa-apa untuk melawannya. 


Jadi semua harus diterima? 

Saya rasa begitu. HKBP tidak 
punya daya atau kekuatan. 
Andalan HKBP adalah Tuhan Yesus 
Kristus, kepala gereja. Kita berharap 
Tuhan menyadarkan pembuat 
kekerasan itu agar bertobat, 
percaya kepada Kristus. HKBP 
sudah jenuh dengan tindak 
kekerasan, karena tidak 
memberikan jalan keluar. 

Bangsa kita penuh dengan 
tindakan kekerasan, mulai dari 
Nangroe Aceh Darussalam sampai 
ke Papua. HKBP memang tidak 
'terlibat' di situ, tapi HKBP tetap 
berdoa agar Tuhan menyadarkan 
bangsa Indonesia, bahwa 
bersukacita’di atas penderitaan 
orang lain tidak baik. Jangan ada 
lagi kelompok memaksakan 
kehendaknya. Banyak warga 
masyarakat yang haknya dikebiri, 
diberangus warga lain yang merasa 
mayoritas. 

HKBP sudah jadi pusat 
perhatian dan perhitungan 
dunia. Bagaimana pengganti 
Anda menyikapinya? 

HKBP sudah belajar banyak dari 
masa lalunya. Yang memimpin 
HKBP tidak hanya ephorus dan 
sekjen saja, tapi banyak orang, 
kepemimpinan yang kolektif. Kalau 
saya pensiun, masih banyak yang 
bisa meneruskan pekerjaan Tuhan 
di HKBP. Artinya semangat 



persatuan, kedamaian dalam setiap 
pribadi pelayan HKBP sudah ada 
dan itu bertumbuh secara alami, 
bukan pemaksaan. Jadi saya sangat 
optimis 4 tahun ke depan HKBP 
akan damai, tenteram dan menjadi 
contoh yang baik. HKBP tidak lagi 
berputar pada dirinya sendiri. Tapi 
bagaimana memancarkan 
kedamaian Kristus pada gereja lain. 

Kenapa HKBP selalu menutup 
diri? 

Mungkin karena latar belakang 
jemaatnya yang hanya satu suku 
dengan karakter khas. Orang 
Batak memang kental dengan 
ambisi untuk meraih hagabeon 
(memiliki keturunan yang baik) dan 
hasangapon (kehormatan). Gereja 
HKBP bagaikan dua sisi mata uang, 
ada yang positif dan negatif. Yang 
bagus ialah identitas ke-batak- 
annya. Sedangkan sisi negatifnya 
harus dibuang. Karena itu HKBP 


harus jadi garam dan terang di 
tengah-tengah warga masyarakat, 
supaya kebatakan yang negatif itu 
terkendali. 

Tentang Pendidikan Binaan 
HKBP? 

Kekristenan di Tanah Batak 
harus dikaji kembali dan tidak boleh 
puas karena jumlahnya cukup 
siginfikan. Tapi kualitas harus 
menjadi tekanan utama, dan HKBP 
butuh SDM yang berkualitas. 

Kualitas yang bagaimana? 

SDM yang bisa melayani secara 
profesional. Artinya bidang 
pendidikan harus ditangani oleh 
pakar pendidikan. Bidang 
kesehatan dipegang oleh pakar 
kesehatan. Jika tidak, maka HKBP 
yang saat ini sudah tertinggal dari 
gereja-gereja lain, akan semakin 
tertinggal lagi. HKBP harus sadar 
tidak mungkin bekerja sendiri, 
harus bergandengan tangan 
dengan gereja dan kelompok lain. 

Hal-hal yang dirintis 
Nomensen di bidang 
pendidikan, kesehatan, 
diabaikan HKBP, sekarang 
dicontoh lembaga lain! 

Kami senang, teman-teman dari 
kelompok lain maju. Kalau tidak 
demikian, ke mana bangsa ini? 
Saya berharap tiap kelompok 
masyarakat bergandengan tangan 
membangun Indonesia. 

Sekarang mutu pendidikan 
yang dikelola HKBP sangat 
jelek, kenapa? 

Karena kurang mendapat 


perhatian HKBP. Bidang pendidikan 
dan kesehatan harus dikelola secara 
profesional oleh pakarnya, jadi tidak 
lagi oleh pendeta atau teolog. Jika 
yang mengelola orang profesional, 
semua bisa diorganisir, diarahkan 
secara baik. 

Ketertinggalan pendidikan HKBP 
sudah mulai tahun 1940-an. 
Semua guru HKBP waktu itu 
berstatus ganda yaitu guru sekolah 
dan guru jemaat. Kebanyakan guru 
itu mendapat subsidi dari 
pemerintah. Ketika sekolah milik 
gereja menolak di-negeri-kan, 
maka guru yang yang mendapat 
subsidi dari pemerintah diambil dan 
dijadikan pegawai negeri, 
ditempatkan di sekolah-sekolah 
negeri. Akibatnya sekolah-sekolah 
HKBP kekosongan tenaga 
pengajar. Demikian pula halnya 
dengan gereja. Selain kehilangan 
guru jemaat, gereja juga 
kehilangan banyak rohaniwan, 
mulai dari pendeta, misionaris, 
bahkan ephorus ditangkap dan 
dipenjarakan. Itu terjadi karena 
saat itu zaman perang 
kemerdekaan. Gereja Batak 
mengalami kesulitan yang sangat 
besar baik dari luar maupun dalam. 
Jadi kita mengerti betapa sulitnya 
posisi HKBP pada waktu itu. Yang 
membuat kita prihatin adalah, 
kekosongan pada tahun 1940-an 
itu belum bisa dipulihkan oleh HKBP 
hingga kini. Sekarang, tugas kita 
semua untuk memulihkannya. 

Binsar T H Sirait 


Otto Hasibuan, SH 

Ketua Ikatan Advokat Indonesia (IKADIN) 

Jangan Buang Adat Batak 



TIDAK semua adat-istiadat Batak 
bertentangan dengan firman 


Tuhan. Ada budaya dan adat Batak 
yang sejalan dengan firman Tuhan, 
ada pula yang netral. Yang ini harus 
dijaga dan dipelihara. Sedangkan 
yang bertentangan dengan firman 
Tuhan, harus dibuang, ditolak. 
Demikian kata Otto Hasibuan SH, MM 
di Jakarta, sehubungan dengan 
sinode godang HKBP beberapa 
waktu lalu. 

Menurut ketua Ikatan Advokat 
Indonesia (Ikadin) ini, HKBP bisa 
berakar kuat ke bawah dan 
menjulang tinggi ke atas, karena 


sejak dini sudah ditanamkan prinsip- 
prinsip yang kuat dan fundamental 
kepada orang Batak Kristen. 

Gereja adalah tempat 
persekutuan orang Batak Kristen. 
Dalam persekutuan tersebut, 
pengaruh adat dan budaya sangat 
kental. Persekutuan itu tidak hanya 
terfokus pada firman Tuhan saja, 
tetapi juga membangun relasi 
dengan sesamanya. Hal ini membuat 
orang Batak kuat dalam 
persekutuan. 

Ketika seorang Batak keluar dari 
Bona Pasogit (Tanah Batak) yang 
pertama dicari di perantauan adalah 
gereja HKBP. Kalau tidak ada gereja 
HKBP, maka orang-orang Batak 
membangun persekutuan yang 
kemudian jadi gereja. "Meski 
demikian, di sisi lain ada pula 


kelemahannya. Sebab dalam acara 
persekutuan, ada kalanya adat yang 
dominan, sementara Injil mendapat 
porsi kedi. Firman Tuhan sepertinya 
dikalahkan oleh adat dan budaya itu. 

Sedangkan kekuatan firman yang 
tertanam dalam jiwa Batak, bisa 
terlihat jika ada simbol gereja dirusak 
oleh orang luar. Meskipun tidak 
pernah atau jarang membaca firman 
Tuhan, darah Batak yang mengalir 
dalam dirinya mendidih, dan 
membela gereja. 

Penetrasi Injil dan adat itu 
membuat kebanyakan masyarakat 
Tapanuli tertanam secara kuat di 
HKBP. Apalagi persekutuan di HKBP 
itu sangat indah dan utuh, karena 
diikat rasa persahabatan dan 
persaudaraan serta agama. 

Tentang orang Batak yang keluar 


dari HKBP, menurut jemaat HKBP 
Rawamangun Jakarta Timur ini, ada 
dua jenis. Yang pertama, jemaat 
yang keluar'sementara'. Artinya, pagi 
hari kebaktian di HKBP, sedangkan 
sore atau malam di gereja lain. 
Sedangkan yang kedua, keluar 
secara resmi dari HKBP, menjadi 
anggota gereja lain. 

Salah satu kekuatan HKBP yang 
paling menonjol menurut Hasibuan 
ialah persekutuan antarjemaat 
sebelum dan sesudah kebaktian 
dimulai, sehingga satu dengan yang 
lain bisa mengenal lebih dekat. Pada 
waktu kebaktian, jemaat tahu siapa 
di sampingnya dan pergumulannya. 
"Hal seperti ini sulit kita jumpai di 
gereja-gereja lain," kata Hasibuan 
mengakhiri bincang-bincangnya. 

Binsar TH Sirait 
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Resensi 


pelayanan kristiani yang berupaya 
menawarkan cara-cara baru untuk 
hidup di dalam Tuhan dan menik¬ 
mati berkat-berkat-Nya. Di Amerika 
Serikat, selama ini ia juga dikenal 
sebagai penulis buku laris, di 
samping sebagai seorang konselor 
dan psikolog yang terkenal. Keahli¬ 
annya itu tidak hanya terungkap 
melalui buku-bukunya, tapi juga 
melalui perannya sebagai pembica¬ 
ra utama dalam berbagai seminar 
dan konferensi. Ia juga mengajar 
di Colorado Christian University 
sejak tahun 1989 dan telah mem¬ 
buka praktik sebagai psikolog klinis 
selama 10 tahun. 

Ada tiga gagasan yang mendo¬ 
rong Crabb menulis buku ini. Per¬ 
tama, Allah ingin memberkati kita. 
Kedua, kebahagiaan terbesar 
dalam hidup kita adalah ketika kita 
mengalami perjumpaan langsung 
dengan Allah. Ketiga, kepedihan 
karena hancurnya mimpi-mimpi kita 
dapat membantu kita menemukan 
kerinduan kita akan Allah. Crabb 


sudah mengalami betul hal itu di 
dalam hidupnya. Itulah sebabnya 
buku ini diberi judul Mimpi-mimpi 
yang Hancur (Shattered Dreams). 
Tidak apa-apa kalau mimpi-mimpi 
kita hancur, demikian dikatakan 
Crabb. Asalkan hal itu justru mem¬ 
bantu kita untuk mulai memimpi¬ 
kan mimpi yang tertinggi. Tidak 
apa-apa juga jika kepedihan 
datang menghampiri kita. Asalkan 
itu justru membawa kita untuk 
memulai suatu peijalanan panjang 
menuju sukacita. 

Buku ini berbentuk kumpulan 
tulisan, yang semuanya merupakan 
karya Larry Crabb. Setelah bagian 
Pendahuluan dan Kisah Perumpa¬ 
maan, bab demi bab hingga 
berjumlah 21 menjadi keutamaan 
isi buku ini. Di bagian akhir, buku 
ini ditutup dengan Kitab Rut dan 
Catatan (sejenis catatan akhir — 
end notes). Bermanfaat untuk 
dibaca, apalagi bahasanya juga 
mudah dicerna. 

Victor Silaen 
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DIA & KUASANYA 


A KTIVITAS kerohanian 
memang tidak menjamin 
seseorang menjadi rohani pula 
dalam segala aspek kehidupannya. 
Bahkan bukan tidak mungkin 
aktivitas yang sarat kerohanian 
malah dapat menjebak siapa pun 
dalam sebuah rutinitas yang 
menjenuhkan, yang pada akhirnya 
menghadirkan kekosongan jiwa. 
Hal seperti ini terjadi jika kedekatan 
dengan Tuhan hanya merupakan 
pernyataan klise yang tidak bernilai 
apa-apa. Jiwa akan kosong, selama 
kebenaran dan kesejatian hidup 
dengan Tuhan tidak dimiliki. 

Melalui album INSPIRATIONAL 
TRUTH "Tarik Aku", Erastus 
Sabdono menjelaskan betapa 
kedekatan dengan Tuhan, untuk 
melakukan kehendak-Nya, 
bukanlah pertunjukan kemampuan 
seorang manusia yang berusaha 


sekuat tenaga untuk 
mendapatkannya, melainkan 
sebuah inisiatif Allah yang proaktif 
menjadikan seorang pribadi 
bertemu dengan Dia, dalam 
memahami rencana-Nya. Di 
hadapan Allah, manusia tidak lebih 
dari abu halus, yang dapat lenyap 
dengan sekali tiupan. Tanpa kuasa 
dan penyertaan Dia yang 
mahakuasa itu, manusia memang 
tidak punya arti apa-apa. Begitulah 
makna yang tersirat di balik album 
"Tarik Aku", karya Pdt. Erastus 
Sabdono ini. 

Seluruh lagu yang ada di album 
ini bernuansa tenang, namun 
dengan kerinduan menyampaikan 
gelora kebenaran, menuntun 
setiap telinga yang mendengarnya 
untuk berpaut dalam keintiman 
hubungan dengan Dia. 

jt' Lidya 


Bunga Rampai Gagasan Reformasi 


D ALAM perjalanan karirnya 
sebagai penyanyi, Rio Silaen 
patut berbesar hati sebab diberikan 
kepercayaan dan kesempatan oleh 
Ria Prawiro, pencipta lagu, untuk 
membawakan lagu-lagu ciptaan- 
nya. Dengan warna musik pop 
rohani universal, digarap musisi 
ternama seperti Aminoto Kosin, 
Widianti, Dodo Zakharia, dan Deni 
TR, lahirlah album berjudul "Tuhan 
Pegang Tanganku". 

Seorang anak yang mengenal 
bapaknya, akan berani melangkah 
sendiri dalam bahaya sekalipun, 
karena dia percaya bapaknya selalu 


berada bersama dia, membangun 
sebuah hubungan, menemukan 
keintiman. Itulah yang digambar¬ 
kan oleh Ria dalam lagu yang diberi 
judul seperti di atas. Bagaimana 
berjalan melewati hidup yang terus 
mengalir penuh misteri, yang tak 
terjawab oleh keterbatasan 
seorang manusia yang lemah. 

"Tuhan Pegang Tanganku" 
gambaran dari suatu hubungan 
yang indah dan dekat dengan 
Sang Pemberi Hidup. Bagi Ria 
Prawiro, sebagai pencipta lagu, 
seluruh hidupnya adalah rencana- 
Nya. Yakin bahwa Bapa, sang 


pemberi hidup itu selalu 
memegang tangannya, Ria 
senantiasa diam dan tenang 
menanti pertolongan-Nya. 

Musik yang digarap dengan baik, 
dipadukan dengan suara Rio yang 
khas, sempurna dalam menjiwai lirik 
yang sederhana dan manis, 
memberi kesan betapa nikmatnya 
mendengarkan alunan suara Rio 
dalam album ini. Kaset berisi 12 
lagu buah karya Ria Prawiro ini 
memang layak dikoleksi oleh siapa 
saja yang selalu ingin berada dalam 
genggaman-Nya. 

& Lidya 


M impi-mimpi yang hancur, 
yakni berbagai tragedi 
yang terjadi di dalam 
kehidupan, tidak pernah terjadi 
secara acak atau kebetulan. Itu 
selalu menjadi kepingan dari sebuah 
teka-teki kehidupan, suatu bab 
dari suatu cerita yang lebih besar. 
Tapi, bagi orang-orang yang 
percaya kepada-Nya, Roh Kudus 
menggunakan penderitaan itu 


untuk membantu kita memimpikan 
hal-hal yang lebih tinggi, bahkan 
yang tertinggi. Mimpi-mimpi yang 
gagal itu justru merupakan kesem¬ 
patan bagi Roh Kudus untuk mem¬ 
bangkitkan dan kemudian mewu¬ 
judkan mimpi-mimpi tertinggi kita. 

Inilah kebenaran praktis yang 
mungkin belum dipahami orang 
banyak selama ini. Untuk memban¬ 
tu kita memahami kebenaran yang 
sering kali diabaikan inilah Larry 
Crabb memberikan perspektif yang 
bijak, yang penuh harapan, yang 
jujur sekaligus realistis tentang 
berbagai tragedi dan kesulitan 
hidup yang terjadi. Pandangan- 
pandangan yang diuraikannya 


dalam buku ini didasarkan pada 
kisah Naomi dalam Kitab Rut, 
Alkitab Perjanjian Lama. 

Apa yang diceritakan dan diulas 
Crabb dalam buku ini niscaya dapat 
membantu kita untuk melihat ba¬ 
gaimana Allah mengambil keba¬ 
hagiaan Naomi untuk mempersiap¬ 
kan sukacita yang akan diberikan 
kepadanya. Kita juga niscaya mem¬ 
peroleh gambaran yang jelas bah¬ 
wa Allah menggunakan mimpi- 
mimpi yang hancur untuk membe¬ 
rikan mimpi-mimpi yang lebih baik 
dan kehidupan yang penuh ber¬ 
kat bagi mereka yang dikasihi-Nya. 

Larry Crabb adalah pendiri New 
Way Ministries, sebuah institusi 
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Manfaat Puji-pujian Rohani 



Pdt. Mangapul Sagala 


S AYA tidak tahu berapa 
banyak pembaca yang 
sudah membaca buku 
berjudul Tortured for Christ, tulisan 
Pendeta Richard Wurmbrand, 
yang ditulis sekitar empat dekade 
lalu. Wurmbrand adalah seorang 
hamba Tuhan yang melayani 
gereja bawah tanah di tengah 
dominasi faham Komunis yang 
sangat menentang Injil. Ia 
dipenjarakan selama 14 tahun 
karena "memberontak" pada 
pemerintah dengan terus 
memberitakan Injil di negara 
Komunis tersebut. Lantas, apa 
hubungannya dengan judul 
tersebut di atas? 

Begini penjelasannya. Dalam 
buku tersebut, ia mengisahkan 
bagaimana umat Allah menderita 
ketika itu; mereka disiksa dan 
dipenjarakan karena imannya. 
Namun demikian, di dalam penjara, 
mereka terus memuji Tuhan 
menggunakan "alat musik" borgol 
di kaki dan tangan. Mereka terus 
bernyanyi, hingga pengawas 
penjara menghentikan mereka. 
Akibat perbuatan yang dianggap 
melanggar itu, pengawas 
menghukum seorang dari mereka 
dengan puluhan kali cambukan. 
Tapi, meski dia dicambuk sampai 
menderita, di ruang tahanan ia 
malah menyerukan agar jemaat 
kembali memuji Tuhan. Dan setiap 
kali pengawas datang dan 
mengganjar satu orang lainnya 
sebagai akibat pelanggaran 
tersebut, orang yang sama sudah 
siap untuk menerima hukuman 
tersebut. 

Apakah itu tidak aneh? Kok, 
bodoh banget sih mau disiksa 
"hanya" untuk dan karena 
bernyanyi seperti itu? Tapi, 
sesungguhnya mereka tidak 


bodoh. Mereka adalah orang-orang 
yang sangat menikmati apa artinya 
memuji dan membesarkan nama 
Allah, bahkan harus menderita 
sekalipun. Selain itu, mereka juga 
adalah orang-orang yang telah 
mengalami kenikmatan dan kuasa 
rohani ketika memuji nama Allah. 
Bagi mereka, dengan memuji Al¬ 
lah, mereka dikuatkan kembali 
untuk tetap bertahan dalam iman 
di tengah siksaan yang sedemikian 
beratnya. Jadi, bagi mereka, 
memuji Allah bukan sekadar 
selingan kosong tanpa makna. 
Mereka juga bukan orang-orang 
yang bernyanyi ketika semuanya 
lancar dan sebaliknya akan berhenti 
memuji Allah jika terjadi masalah 
dalam kehidupan. 

Dari kisah itu, kiranya kita dapat 
memahami mengapa ada orang 
yang sedemikian bergairah memuji 
Allah (baik secara pribadi atau 
bersama), bahkan dalam waktu 
yang cukup lama. Sementara, ada 
juga orang yang untuk 
menyanyikan sebuah lagu pujian 
saja sudah "ngos-ngosan". Jadi, 
masalahnya bukan pada karunia, 
bahwa yang seorang memiliki 
karunia menyanyi dan yang lain 
tidak. Juga, bukan karena yang 
seorang memang suka bernyanyi 
dan yang lain tidak. Sesungguhnya, 
ketika kita menyadari manfaat yang 
sangat besar dari menyanyikan 
lagu puji-pujian tersebut, maka kita 
akan melihat hal itu sebagai suatu 
hak istimewa dan sekaligus 
kewajiban. Hak istimewa, karena 
itu menggambarkan relasi yang 
sangat intim di antara Anak-anak 
Surgawi dan Bapa Surgawinya. 
Kewajiban, karena mereka merasa 
terpanggil untuk memuji dan 
mengagungkan Tuhan, bukan 
sekadar ketika hidup lancar dan 


serba-enak. Melainkan, karena 
mereka memang akan senantiasa 
melakukannya, pun ketika 
kehidupan begitu sulit. Bahkan, 
sebagaimana disebutkan di atas, 
dalam siksaan yang berat sekalipun, 
mereka tetap setia dan bergairah 
memuji Tuhan agar semakin 
dikuatkan di dalam hidup yang 
sarat derita. Hal ini jugalah yang 
dialami oleh seorang teolog 
Jerman, Dietrich Bonhoeffer. 
Dikisahkan, dalam penderitaan 
yang begitu berat di penjara, dia 
tetap dapat bertahan karena 
menyanyikan lagu-lagu pujian. 

Bicara mengenai manfaat 
menyanyikan lagu rohani, Diana 
Sanchez dalam bukunya, The 
Hymns of the United Methodist 
Hymnai, menulis: "Kita 

menyanyikan puji-pujian, karena 
pada saat bernyanyi, kita 
mendapatkan pengajaran Alkitab 
tentang dunia dan kehidupan 
saudara-saudari kita. Kita belajar 
mengenal kasih setia dan anugerah 
Tuhan yang berlimpah-limpah, 
kehidupan dan pengajaran Yesus, 
dan mengenal gereja mula-mula." 

Kita juga dapat mencatat 
manfaat memuji Tuhan, 
sebagaimana ditulis oleh Sydnor 
dalam bukunya, Introducing A 
New Hymnai. Menurut Sydnor, 
dengan memuji Tuhan, umat 
dapat mengungkapkan perasaan 
dan pemikiran mereka. Di dalam 
pergumulan hidup sehari-hari, 
jemaat dapat menghadapi 
kehidupan berat yang 
mengakibatkan jiwa tertekan atau 
depresi. Hal ini seringkali juga 
disebabkan oleh emosi yang 
tertahan, atau yang dalam 
psikologi disebut sebagai " hidden 
emotiorf. Tindakan normal yang 
harus dilakukan agar tidak terjadi 


hal yang lebih buruk, seperti 
kegilaan, adalah melepaskan "the 
hidden emotiorf tersebut. Atas 
dasar itulah saya mengerti betul 
ketika seorang ibu secara khusus 
menelepon ke rumah dan 
mengatakan: "Pak Pendeta, saya 
berterima kasih. Minggu lalu, saya 
menangis ketika menyanyikan lagu 
"Di hidupku, ada sobat yang 
setia..!', dan jiwa saya sungguh- 
sungguh tenang, pikiran saya 
terasa ringan..." 

Selanjutnya, Sydnor juga 
menulis manfaat lain yang sangat 
penting. Yaitu, melalui puji-pujian 
rohani, jemaat dapat bersaksi 
mengenai kepercayaannya kepada 
orang lain. Sebagaimana 
ditegaskan oleh Sanchez di atas, 
pujian memberikan pengajaran. 
Jika demikian halnya, maka 
seharusnya kita berhati-hati dalam 
memilih lagu yang akan kita 
nyanyikan. Dengan demikian, kita 
tidak memberikan pengajaran 
yang salah melalui pujian tersebut, 
baik itu kita sadari maupun tidak. 

Sekaitan itu, saya sangat 
bersyukur ketika meneliti Alkitab, 
khususnya Perjanjian Baru, secara 
lebih mendalam. Salah satu ajaran 
yang sangat mendasar dari doktrin 
gereja adalah ajaran tentang 
Kristus (Kristologi). Dalam 
penelitian tersebut saya 
menemukan bahwa ajaran 
Kristologi yang sangat mendalam, 
yang kita peroleh dari Perjanjian 
Baru, sebenarnya ada dalam 
bentuk hymn (pujian). Sebagai 
contoh adalah: the Logos Hymn 
(Yoh. 1:1-18) dan the Song of 
C/7/7Sf(Fil.2:6-ll). Dari kedua pasal 
tersebut di atas, kita diajarkan 
akan ajaran pribadi Yesus yang 
sangat mendasar dan mendalam, 


yaitu bahwa Dia adalah Allah sejati 
dan manusia sejati. Dari sanalah kita 
dapat menyanyikan: "Tuhanku 
Yesus, Raja segenap aiam, Allah 
dan manusia..." Hebat sekali, 
bukan? Itulah sebabnya, saya 
sangat sedih dan mau berteriak 
rasanya, ketika orang enggan 
bahkan menolak menyanyikan 
lagu-lagu hymnai dengan alasan 
sudah terlalu tua dan ketinggalan 
zaman. Padahal, dalam banyak lagu 
hymnai tersebut tersimpan "harta 
karun", yaitu pengajaran yang 
sehat, yang telah menghibur dan 
menguatkan Gereja Tuhan di 
segala abad dan tempat. 

Meski demikian, saya bukan anti 
lagu-lagu rohani kontemporer, 
asalkan lagu tersebut diciptakan 
orang yang memiliki pengajaran 
Alkitab yang benar dan mendalam. 
Jika tidak — disadari atau tidak — 
lagu tersebut bisa melemahkan 
atau menyesatkan jemaat, karena 
ternyata lagu tersebut hanya 
merangsang emosi sesaat tanpa 
adanya pengajaran firman yang 
mendalam dan bertanggung 
jawab. Itulah sebabnya John 
Calvin, salah seorang tokoh besar 
Reformasi Gereja, sangat kritis dan 
cenderung negatif terhadap lagu 
puji-pujian kontemporer, dan 
sebaliknya sangat mengutamakan 
lagu-lagu dari kitab Mazmur. Karena 
bagi Calvin, syair lagu puji-pujian 
sangat mempengaruhi jemaat 
melebihi apa yang disadarinya. 

Kiranya kita senantiasa 
menyadari betapa besar manfaat 
lagu pujian, tetapi pada saat yang 
sama juga menyadari adanya 
bahaya besar ketika jemaat 
terbiasa menyanyikan lagu pujian 
dengan syair yang dangkal dan 
menyesatkan. *** 




Untuk Anda dan keluarga... 

Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang 
tetap, mari beribadah bersama kami di 

Gereja Presbyterian Indonesia 
Jemaat Antiokhia 


Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 
Kebaktian Sekolah Minggu : Pkl. 10.00 
Kebaktian Minggu Pemuda & Remaja : Pkl. 08.00 


Ikuti juga persekutuan yang lain... 

Persekutuan Wanita Antiokhia Family Gathering 

Tiap Kamis, pkl. 13.00-15.00 Tiap Jumat, pkl. 18.30-20.00 

Persekutuan Pemuda Remaja Antiokhia 
Tiap Sabtu, pkl. 18.00-20.00 


Informasi tempat: 

LPMI : Jin. PanataranNo. 10- 
Jakarta Pusat 

Sekretariat : Wisma Bersama 

Jin. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat 

Telp. 3924229 (Budhi) 



ONE YIAR PROGRAM 

GARAM DAN TERANG 


God as The Foundation 
of Maniage (family 
spiritual life) 

Able to Communicate 
Romance (sexual 
intimacy) 

Adventure (sharing fun. 
leisure & humor; 
relationship with other 
couple) 

Mercy (consistent to 
forgive always forgive 


Trust 

Emotional Maturity (ability 
to give & receive love, 
opinion) 

Resolving Conflict 
Adaptability & Flexibility 

(Realistic Acceptance 
between differences family 
background & couple’s 
personality) 

Not Egocentric 
Growing Personally (give 
much room for spouse to 
develop hobby, self, etc.) 




artia<jf€ 


tOPtC Angka Perceraian di Jakarta telah 
I HUIv meningkat 15% (2001 • 2002). 
Lebih dari 1/2 perceraian di Indonesia diusahakan 
dari pihak istri. Di Tokyo, ada School Divorce yang 
mengajarkan 50 cara menceraikan pasangannya 
(tentu dengan baik-baik). 


Temukan kebenaran-kebenaran sejati untuk membangun 
keluarga yang diperkenan Allah di dalam kaset I Do Marital 
Series bersama Ev. Chang Khui Fa, M.Div. & Liana 


Kaset Seri Pembinaan Keluarga 
I Do: setiap Senin pk. 23.00 - 24.00 di RPK 96.30 FM 
LIVE bersama Ev. Chang Khui Fa, M.Div. 


1 Set 6 kaset @ Rp. 15.000 = Rp. 90.000 

Pemesanan bulan Oktober discount 15% = Rp. 75.000 

Pemesanan hubungi: Liana 5661417. HP. 0813-15353778 


• TiUntafi/a/i /ddtt/t dengan id d yang /n /11 /au/i iettinn) /udu/mut yany da-da... ug/dndta/ 9:9) 


: ■■■■■■ REFORMATA 






















EDISI 19 


Tahun II 


Oktober 


Tahun 2004 


22 


Varia Gereja 


KRK Keuskupan Bandung: 
Membangun Jiwa yang Merdeka 
dan Mau Berbagi 


P ANGGUNG berukuran 8x5 meter 
persegi itu, terlihat temaram dan 
senyap. Seorang perempuan 
dengan gaunnya yang menjuntai, 
berdiri tepat di tengah-tengah 
panggung tersebut. Dengan 
suaranya yang lirih, ia pun mulai 
membaca bait demi bait puisi 
tentang kehancuran sebuah negara 
bernama Indonesia. " Rintihan dan 
penderitaan mendera. Inikah rupa 
bangsaku yang telah merdeka 59 
tahun?" serunya di antara temaram 
yang senyap. Sebuah layar lebar 
mempertontonkan episode 
kerusuh-an massal tahun 1988, 
ledakan bom dan pertikaian antar- 
golongan, derai air mata dan 
kepedihan. "Dalam kelemahan, tanpa 
harapan, kupanggil namaMu. Aku 
mau berbalik dari jalan yang jahat 
Jangan Kau tinggalkan negeriku" 
pintanya di ujung bait. 

Satu menit kemudian, lampu- 
lampu panggung dihidupkan. Masuk 
seorang pemimpin pujian dan 
sejumlah choir. Mereka pun 
menyanyikan Pemulihan bagi 
Bangsaku. Bersamaan dengan itu, 
masuk sejumlah penari dan 2 orang 
pembawa bendera merah putih. 
Lagu bernuansa penyembahan ini, 
membuat umat yang hadir dalam 
ibadah sore itu larut dalam 
permenungan. 

Sepenggal aksi teatrikal di atas, 
merupakan pembuka dari acara 
Kebangunan Rohani Katolik yang 
diadakan oleh Badan Pelayanan 
Keuskupan Pembaruan Karismatik 
Katolik (BPK-PKK) Keusukupan 
Bandung. Kebangunan Rohani Katolik 
(KRK) yang berlangsung di gedung 
Sasana Budaya Ganesha, Bandung 


(21/8) ini, dihadiri sekitar 4.500 umat 
yang berasal dari 17 paroki yang 
berada di Keuskupan Bandung. KRK 
ini dilaksanakan dalam rangka 
memperingati kemerdekaan RI yang 
ke 59 dengan tema: Kemerdekaan 
yang Sejati. 

Dalam sambutannya, Uskup 
Bandung Mgr. Alexander Djajasiswaja 
berharap agar kemerdekaan sejati itu 
tak hanya diucapkan dalam seruan 


saja, tetapi benar-benar bisa 
diwujudkan dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Sementara, ketua 
pelaksana KRK, Yoghie Adhiguna, 
berharap KRK ini bisa menolong umat 
untuk makin bertumbuh dalam 
imannya. 

Selepas rangkaian sambutan, 
PDKK Elisabeth yang terdiri dari 7 
orang choir dan seorang song leader, 
langsung menghentak jemaat yang 
hadir dengan lagu Pujilah Tuhan Hai 
Jiwaku. Lagu berirama salsa yang 
terasa hidup dan energik ini, seakan 
ingin memberi pesan: setelah 
melewati masa-masa yang pahit dan 
pedih, kini tiba saatnya kita bangkit 


dan membangun harapan yang lebih 
baik di masa depan. Larut dalam 
permenungan, tentu saja baik untuk 
melihat lebih jauh apa kekurangan dan 
kesalahan yang telah kita lakukan. 
Namun, terus terbenam dalam 
kesedihan, bukan juga solusi yang baik. 
Untuk itu, kini, kita harus bangkit dan 
bekeija keras memperbaiki keadaan. 

Masuknya 6 orang penari 
perempuan dengan tarian yang 
dinamis dan energik, semakin 
memperkuat kesan tersebut. 
Sementara itu, kualitas vokal song 
leaderfan oto//-PDKK Elisabeth yang 
prima, semakin menggairahkan 
suasana. Tidak heran bila banyak umat 
yang ikut bernyanyi, tepuk tangan, 
dan bahkan ada beberapa yang terlihat 


melompat-lompat. Selepas lagu Pujilah 
Tuhan Hai Jiwaku, PDKK Elisabeth 
menyuguhkan lagu-lagu berirama 
riang dan energik. Mulai dari Karena 
Ada Kebangkitan yang Besar, Aliah¬ 
ku Dahsyat, hingga Aku Punya Visi. 

Tampilnya Imagodei Kids— 
kelompok doa anak-anak (umur 4-15 
thn) dalam tubuh PDKK Elisabeth- 
dalam KRK tersebut, semakin 
menambah hidup suasana. Imagodei 
Kids yang tampil dengan 20 personil, 
terdiri dari 8 orang singer, 8 orang 
dancer, dan 4 orang pemusik, sama 
sekali tak terlihat canggung ketika 
membawakan 4 lagu. Jemaat yang 
hadir pun, tak kuasa untuk tidak 


memberikan aplaus-nya ketika 
kelompok doa anak-anak ini 
menyudahi puji-pujiannya. 

Ev. Esther Kandou yang tampil 
membawakan firman pada sesi 
terakhir, pun tak kalah mengesan 
kan. Dalam khotbahnya yang 
terinspirasi dari 2 Taw 7:14, Esther 
mengatakan, untuk memulihkan 
keadaan Indonesia yang kini 
'porak-poranda', tidak ada jalan 
lain, selain melalui pertobatan. Dan 
soal pertobatan ini, kata Esther, kita 
jangan suruh pemerintah bertobat, 
tentara bertobat, atau yang 
lainnya bertobat, namun gerejalah 
yang pertama-tama harus 
bertobat. Mengapa? Karena di 
situlah nama Tuhan disebut "Kitab 
2 Taw 7:14 mengatakan, dan umat- 
Ku, yang atasnya nama-Ku 
disebut...lalu berbalik dari jalan- 
jalannya yang jahat, maka 
aku...mengampuni mereka serta 
memulihkan negeri mereka." Ayat ini 
dengan tegas menunjukkan bahwa 
pertama-tama harus umat Kristenlah 
yang bertobat baru negeri ini 
dipulihkan Allah," tandas Esther. 

Lebih jauh dijelaskannya, 
pertobatan itu akan kian berarti, jika 
ditransformasi kan ke dalam tindakan- 
tindakan nyata. Untuk ini, kita harus 
banyak belajar kepada semut. 
Menurut Esther, semut adalah 
makhluk yang rajin, pekerja keras, 
suka bekerja sama dan taat pada satu 
koordinasi. "Karena itu tak 
mengherankan jika di Merauke, 
Papua, ada rumah semut yang 
tingginya mencapai 7 meter/' kata 
Esther. 

Semut juga, kata Esther, adalah 
mahluk yang tak ingin mengalami 
keretakan atau perpecahan di dalam 
rumahnya berlangsung lama. "Suatu 
hari, ada teman saya yang mema 
tahkan kepala dari rumah semut itu. 
Besok pagi saya lihat lagi, kepala yang 
patah itu sudah tersambung kembali 
dengan bagian rumah yang lainnya," 
jelas Esther. 



j ' 

Esther Kandou. Belajar dari semut 

Belajar dari semut, kata Esther, 
dalam memulihkan bangsa ini, maka 
umat Kristen harus tampil sebagai or¬ 
ang yang mau bekerja keras, mau 
bekerja sama, mau berbagi kepada 
yang membutuhkan, sehingga 
pemulihan bisa berlangsung lebih 
cepat. Sebaliknya, ketika terjadi 
keretakan atau perpecahan dalam 
bangsa ini, maka kita tidak boleh 
membiarkan keretakan itu ber¬ 
langsung lama. "Begitu pun, jika 
keretakan terjadi dalam keluarga, 
maka jangan kita biarkan keretakan 
itu berlangsung lama. Kita harus 
segera merekatkannya kembali 
dengan kebersamaan," jelasnya lebih 
jauh. 

Rasanya tak mengherankan, 
selesai dari KRK tersebut, selain 
merasakan suka cita, seorang pelajar 
SMAN 5 Cimahi, Andre (17 thn), 
mengatakan," Saya sangat terkesan 
pada khotbah soal semut itu. Saya 
pun merasakan ada keretakan, 
pertengkaran di dalam rumah saya. 
Sayangnya, kami tak belajar pada 
semut. Kami justru membiarkan 
keretakan itu berlama-lama, hingga 
makin sulit direkatkan," akunya jujur. 

Ce/est/no Reda. 



PDKK Elisabeth. Tampil mengesankan 


Balitbang PDS: 

Kabinet Mendatang 
harus Ramping 


S UDAH bukan rahasia lagi, selama 
58 tahun Indonesia merdeka, 
dengan model kabinet yang gemuk, 
negara cenderung tidak melayani 
rakyat, tetapi para pejabat yang 
justru memperkaya dirinya sendiri. 
"Selama 58 tahun kemerdekaan, 
para penye-lenggara kekuasaan 
membuat negara bangkrut dan 
rakyat miskin. Namun pejabat negara 
kaya raya karena korupsi secara 
berstruktur. Negara salah urus, terlalu 
banyak jabatan menteri,dirjen, 
direktur, pengurus BUMN dan BUMD 
yang menjadi tempat merampok hak 
dan uang rakyat," demikian 
diungkapkan Kepala Balitbang Partai 
Damai Sejahtera (PDS), Martin Sirait, 
dalam seminar yang bertajuk'Jumlah 
dan Struktur Kabinet yang Produktif 
Melayani Rakyat', bertempat di 
Wisma Dharmala, Jakarta (10/9). 

Untuk itu, ke depan, jelas Sirait, 
kabinet mendatang, siapa pun 


presidennya, haruslah kabinet yang 
ramping. Selain menjadi lebih efektif 
dalam bekerja dan pembiayaan 
negara, perampingan itu akan pula 
mengurangi 'sarang' korupsi seperti 
yang sudah terjadi selama ini. 

Sirait lantas mengusulkan kabinet 
mendatang terdiri dari 3 orang 
menteri koordinator (menko), 11 
orang menteri departemen, 7 kantor 
non-departemen dan 4 lembaga 
independen. Untuk 3 menko, Sirait 
mengusulkan menko kesra, menko 
polkam, dan menko perekonomian. 
Sementara untuk jabatan menteri 
antara lain menteri pelayanan 
otonomi daerah, menteri 
pengembangan SDM dan SDA, 
menteri percepatan kemajuan 
kawasan timur Indonesia, dan 
sebagainya. Sementara untuk kantor 
non-departemen antara lain Bank 
Indonesia (BI), Badan Perencana 
dan Statistik Nasional, Lembaga Ilmu 


Pengetahuan dan Teknologi Indo¬ 
nesia, dan sebagainya. Lembaga- 
lembaga independen terdiri atas 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), 
Komisi Konstitusi, Komnas HAM, dan 
Ombudsman. 

Sirait juga menambahkan, ke 
depan, istana presiden dan wakil 
presiden tidak boleh terpisah agar 
memudahkan koordinasi. Sebaliknya 
istilah istana perlu diganti dengan 
kantor karena fungsi seorang 
presiden/wakil presiden adalah 
melayani rakyat, bukan pemberi 
perintah. 

Dalam seminar yang dihadiri oleh 
pembicara lain seperti Gayus Lumbun 
(Tim Sukses Mega-Hasyim), Irsan 
Tanjung (Tim Sukses SBY-Kalla), dan 
Indra J Piliang itu, terungkap pula 
bahwa ke depan jumlah provinsi dan 
kabupaten harus lebih banyak. 
Menurut Indria J Piliang, hal itu 
diperlukan agar proses pelayanan 
negara bisa lebih efektif. Selain itu, 
dengan demikian, akan lebih merata 
pula anggaran pembangunan yang 
harus disalurkan pemerintah. 

Celestino Reda. 


HUT 12 PD. Atrium 

Karena tak 
dapat berjalan 
sendiri! 

K esadaran akan 

kebergantungan penuh pada 
Tuhan, juga dalam berusaha 
mendorong mereka untuk selalu 
bersekutu. "Kita berusaha mem¬ 
buktikan bahwa kita tidak mencari 
Tuhan hanya ketika kita lagi 
membutuhkan sesuatu," kata 
Veronika, Direktur Utama PT. Plaza 
Adika Lestari, pengelola pusat 
perdagangan Plaza dan Graha 
Atrium. 

Kebiasaan bersekutu yang sudah 
dimulai sejak awal berdirinya Plaza 
yang terletak di segi tiga senen ini 
sudah menjalani usia ke 12. 

Dalam HUT yang dilakukan pada 
30 Agustus silam yang dihadiri oleh 
para hamba Tuhan yang pernah 
melayani di PD tersebut itu digelar 
beberapa acara yang merefleksikan 


penyertaan Tuhan dalam 
mengelola perusahaan. Selain 
memutar ulang memori tentang 
saat-saat awal kelahiran PD ini, 
juga di-s/73/v/7^-kan hubungan 
antara iman dengan pekerjaan 
yang dilakoni. 

Beberapa peristiwa "besar" yang 
sempat menimpa Atrium dikenang 
pada saat itu. Sebut saja penye¬ 
rangan massa sebagai buntut dari 
peristiwa Ketapang, pemboman di 
depan Plaza dan di tempat parkir. 

Selain peristiwa yang menyirat¬ 
kan krisis itu, ada juga pengalaman 
keberuntungan. Misalnya ketika 
lantai lima disulap menjadi pusat 
oderdil mobi. "Padahal sebelumnya 
kami sangat kesulitan mencari 
penyewa," kata Veronika. 

Pengalaman penguatan yang 
ditimbah dalam Persekutuan Doa 
itu, terasa sangat inspiratif bagi 
gerak maju perusahaan. "Kami 
buktikan bahwa bisnis bisa dikelola 
dengan prinsip-prinsip injil," kata 
Veronika lagi. 

* PM 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 

Pulau Jawa: 

Bogor 0817-632-9803, 

0816-146-7035 
Bandung 022-64020665 
Purwokerto 0281-797101 
Surabaya 031-5458708 


Bali, NTB, dan NTT: 

Kupang 0380-829096 
Alor 0386-21358 
Mataram 0370-632853 


Batam: 0811-703284 
Sumatera: 

Medan 0812-8195203 
Sibolga 0812-6264691 
Palembang 0711-376691 
Lampung 0721-788366 

Kalimantan: 

Pontianak 0815-8827741 
Palangkaraya 0536-26856 
Kalsel 0526-23510 
Kaltim 0816-1387610 


Sulawesi 

Menado 0431-822701 
Palu 0813 410 33 893 
Makassar 081 79 146 750 

Maluku dan Papua: 

Ambon 0911-314858 
Papua 0967-581759 

LUAR NEGERI: 

Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Alpha Omega, Bejana Tiberias, Berea, BPK Gunung Mulia, Bukit 
Zion, Bursa Media, Chandra, Citra Kemuliaan, Elkana, Galilea, 
Genesareth, Gunung Agung, Gandum Mas, Gramedia, Gloria, 
Imannuel, Intermedia, Harvest, Kalam Hidup, Kanisius, Katedral, 
Kerubim, Kharisma, Lirik, Logos, LM Baptis, Manna, Mawar 
Sharon, Metanoia, Paga, Pondok Daun, Pemoi, Sion, Syalom, 
Taman Getsemani, Talenta, Visi, Wasiat, Yaski 
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Festival Vokal Group PWD HKBP 


D ALAM rangka memeriahkan 
HUT RI ke-59, Punguan 
Wanita Distrik (PWD) Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) distrik 21 
Jakarta 3, menyelenggarakan fes¬ 
tival vokal group bertempat di 
HKBP Tanjungpriok, Jakarta (24/ 
8). Festival yang baru pertama kali 
diadakan ini, diikuti oleh 16 PWD 
dari sekitar 39 PWD HKBP yang 
berada di distrik 21 Jakarta 3. 

Dalam sambutannya, Ketua 
Praeses HKBP distrik 21 Jakarta 3 
Pdt. Raffles Lumbanraja, 
mengatakan, festival vokal group 
ini merupakan langkah awal 
mendorong kreativitas ibu-ibu 
HKBP dalam memuji Tuhan. Ia juga 
berharap agar festival semacam ini 
bisa dilakukan secara kontiniu. 
Sementara ketua panitia, Ny. D.F. 
Manurung, menjelaskan tujuan dari 
festival ini adalah untuk 
meningkatkan kebersamaan dan 
persatuan punguan (perkum¬ 
pulan) wanita HKBP distrik 21 
Jakarta 3. 


Festival ini akhirnya menetapkan 
HKBP Serpong, Tangerang, 
Banten sebagai juara pertama, 
HKBP Serang, Banten juara kedua, 
dan HKBP Slipi, Jakarta Barat 
sebagai juara ketiga. Hasil lomba 
ini sempat diprotes oleh peserta 
lainnya. Menurut mereka, kriteria 
penilaian yang ditetapkan juri bias. 
Misalnya, para peserta diwajibkan 
mengimprovisasi setiap lagu yang 
mereka nyanyikan. 

Nah, peserta yang kurang 
kreatif dalam improvisasi ini 
langsung dinyatakan kalah. Padahal 
menurut mereka, yang terpenting 
bukanlah improvisasinya, tetapi 
teknik menyanyi. Namun D.F. 
Manurung mengatakan, setiap 
peserta seharusnya patuh 
terhadap keputusan juri. Lebih dari 
itu, lomba ini dibuat pertama-tema 
bukan untuk saling menyalahkan, 
tetapi untuk memuji Tuhan Yesus. 
Seluruh peserta akhirnya bisa 
menerima argumentasi tersebut. 

& Aritonang/CR. 


Samuel Rawung 

Rindu Kesatuan Tubuh Kristus 
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J UMAT, 17 September lalu, 
penyanyi sekaligus worship leader 
di beberapa gereja dan perse¬ 
kutuan doa, Samuel Rawung, 
merayakan ulang tahunnya yang ke- 
31 di sebuah restoran di kawasan 
Jakarta Selatan. Hadir dalam acara 
itu sejumlah teman sepelayanannya 
baik yang berasal persekutuan doa 
kharismatik Katolik, GBI, Pentakosta, 
dan sebagainya. 

Dalam kesempatan bincang- 
bincang dengan sejumlah warta¬ 
wan, pria lajang yang sudah 
melayani sejak kelas 2 SMP ini, 
mengaku belum berbuat banyak 
meski umurnya boleh dibilang tidak 
belia lagi. Menurut Samuel— 
demikian ia biasa disapa—cita-citanya 
yang terbesar adalah membuat satu 
ministry, di mana anggota- 
anggotanya berasal dari berbagai 
gereja dan ministry\vi\ boleh menjadi 
berkat bagi gereja-gereja lain 
maupun orang-orang lain yang 
membutuhkan pelayanan mereka. 
Untuk itu, jelas Samuel, sejak satu 


setengah tahun lalu, dia dan 
beberapa teman telah merintis 
berdirinya ministry yang mereka 
namai Indonesia for Christ. Sejauh 
ini, tambah Samuel, Indonesia for 
Christ baru mengonsentrasikan 
pelayanannya pada panti asuhan 
dan para pemulung. "Jika kami punya 
sedikit berkat, maka kami bagikan 
juga kepada mereka. Namun tujuan 
kami bukan pada pembagian berkat 
itu (material maksudnya, Red), tetapi 
membagi firman dan sama-sama 
bergembira dalam kasih Tuhan," jelas 
Samuel. 

Lewat pelayanan semacam ini, 
lelaki yang menjadi worship leader 
di PD Eugenia Ministry, PDKK 
Elisabeth, dan sebagainya, , 
berharap kesatuan tubuh Kristus 
bisa diwujudnyatakan. Ketika 
ditanya pendapatnya tentang 
kesatuan tubuh Kristus, Samuel 
menjelaskan, kesatuan tubuh 
Kristus yang dimaksud bukanlah 
kesatuan organisasi atau 
denominasi, tetapi ada 


kesatuan hati. "Meski kita berbeda 
organisasi gereja, hal itu jangan 
sampai menghalangi kita untuk saling 
melayani dan menolong. Jika kalian 
punya kelebihan dalam hal ini, bantu 
kami yang kurang dalam tersebut. 
Begitu juga sebaliknya," tandas 
Samuel yang berharap tahun depan 
bisa mengakiri masa lajangnya. 

& Celestino Reda. 
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Kilasan 

PGI DKI Jakarta Mengutuk 
Terorisme. PGI Wilayah DKI 
Jakarta dan seluruh gereja yang 
tergabung di dalamnya, mengutuk 
dengan sekeras-kerasnya aksi atau 
tindakan teror yang dilakukan oleh 
sekelompok orang yang melawan 
hakikat Allah di surga, yang nota 
bene adalah perbuatan iblis. 
Demikian dikatakan Sekertaris 
Umum PGI Wilayah DKI Jakarta, 
Pdt. Chevrolet, ketika 
membacakan surat keprihatinan 
PGI Wilayah DKI Jakarta terhadap 
aksi bom di Kedubes Australia 9 
September lalu. Hadir juga dalam 
acara itu, Ketua Umum PGI DKI 
Jakarta, Pdt. Jan Tandilolo, dan 
sejumlah pengurus lainnya. Lebih 
jauh PGI Wilayah DKI Jakarta 
mengajak semua komponen 
agamis untuk bersatu melawan 
atau menghancurkan terorisme, 
membantu aparat keamanan 
dengan melaporkan setiap gejala 
atau tanda-tanda adanya 
terorisme. Selain itu, agar seluruh 
gereja melakukan doa syafaat, 
menyampaikan belasungkawa 
kepada korban, dan menghibur 
korban-korban yang masih 
hidup.**CR 

DPP Forum Kebangsaan In¬ 
donesia Timur Nilai Kinerja 
Megawati. Dewan Pimpinan 
Pusat Forum Kebangsaan Indone¬ 
sia Timur, menyatakan bahwa 
selama tiga tahun memerintah, 
Presiden Megawati Soekarnoputri 
telah melakukan tugas dengan 
baik. Beberapa keberhasilan yang 
telah dicapai pemerintahan 
Megawati antara lain, membaiknya 
makro ekonomi Indonesia yang 
ditandai dengan stabilitas nilai tukar 
rupiah, cadangan devisa yang 
tertinggi sepanjang sejarah Indo¬ 
nesia dan penerimaan pajak yang 
mencapai Rp 210 triliun. 
Sementara di bidang politik, 


Ephorus: 

Pdt. Dr. Bonar Napitupulu 
Sekretaris Jenderal: 

Pdt. Willeam TP Simarmata, MA 
Ka. Dep. Koinonia: 

Pdt. Bistok M Siagian, STh 
Ka. Dep. Marturia: 

Pdt. Manumpan H Sihite, STh 
Ka. Dep. Diakonia: 

Pdt. Nelson F. Siregar, STh 


Megawati dinilai telah membawa 
atmosfir demokrasi yang lebih baik 
bagi Indonesia. Contohnya, 
terlaksananya pemilu presiden 
secara langsung dan rendahnya 
konflik antar-pendukung parpol 
selama berlangsungnya pemilu. Hal 
tersebut diungkapkan Ketua 
Umum Forum Kebangsaan Indone¬ 
sia Timur, Remy Laimena, ketika 
menyampaikan pandangan 
organisasinya terhadap kinerja 
Megawati selama 3 tahun terakhir, 
di Jakarta (16/9). Jika kelak terpilih, 
mereka juga berharap Megawati 
lebih memperhatikan 

pembangunan Kawasan Timur In¬ 
donesia. **CR 

Awas Ajaran Sesat! 

Beberapa waktu lalu Lighthouse 
Equipping Theological School 
(LETS) menggelar seminar sehari 
tentang ajaran sesat. Acara digelar 
di Gereja Speed Plaza, Jakarta. Edy 
Leo yang menggantikan pendiri 
Speed Plaza Saminton Pangelah, 
tampil sebagai pembicara tunggal. 
Meski harus membayar tiket masuk 
dan dikenai lagi dengan biaya 
makalah, peserta seminar 
jumlahnya cukup signifikan, yaitu 
kurang-lebih 900 - 1000 orang, 
yang berasal dari berbagai 
denominasi gereja. 

Pada masa lalu, ajaran sesat 
muncul dari dalam gereja karena 
kurangnya pemahaman yang 
benar akan firman Tuhan. Pada 
umumnya firman Tuhan hanya 
dipahami oleh bapak-bapak gereja. 
Sehingga timbullah perdebatan 
yang sengit dan muncullah konsili- 
konsili. Dari sekian banyak konsili, 
ada tiga konsili yang diakui oleh 
gereja pada waktu itu, yaitu konsili 
Nicea pada tahun 325 M, konsili 
Kalsedon dan konsili 
Konstantinopel. 

Sedangkan ajaran sesat yang 
ada pada abad-abad terakhir ini 
misalnya Saksi Yehovah, Children 
of God, Jemaat Pdt Mangapin 


Praeses: 

Pdt. Dr. Plasthon Simanjuntak 
Pdt. J A U Doloksaribu 
Pdt. J M Manullang, M.Th 
Pdt. Marudur Tampubolon, S.Th 
Pdt. Edison Siagian 
Pdt. Marolop P Sinaga, M.Th 
Pdt. Janter Tambunan, S.Th 
Pdt. Welman Tampubolon, S.Th 
Pdt. COR Silaban, S.Th 


Sibuea (Sekte Kiamat), lahir karena 
kurangnya pemahaman akan 
firman Tuhan yang benar. Ajaran- 
ajaran itu hanya menekankan satu 
sisi saja, tanpa memperdulikan sisi 
yang lain. 

LETS, melalui seminar sehari ini 
ingin mengingatkan agar gereja 
jangan terombang-ambing dengan 
berbagai ajaran sesat yang muncul 
belakangan. Meskipun seminar ini 
belum membawa dampak yang 
signifikan bagi gereja di Indonesia, 
namun Edy Leo percaya bahwa 
seminar ini tetap bermanfaat bagi 
jemaat yang mendengarkan saat 
ini. **BS 

KKR GPPI Pondok Daud di 
Yogyakarta. 

Meski baru sebulan lalu melayani 
KKR di kota gudeg Yogyakarta, 
Gereja Pantekosta Penginjilan In¬ 
donesia (GPPI) Pondok Daud 
Jakarta, kembali melayani KKR di 
negeri Sri Sultan Hamengku 
Buwono X ini. Menurut Susan 


Pdt. Sabar TP Siahaan,STh,MBA 
Pdt. Toga Mulia Lumbantoruan 
Pdt. Badia H Panjaitan, S.Th 
Pdt. Effendi Purba, S.Th 
Pdt. Siter MP Hutasoit, S.Th 
Pdt. Armada Sitorus, S.Th 
Pdt. H A M Panggabean, SmTh 
Pdt. Balosan Rajagukguk,S.Th 
Pdt. Rafles Lumbanraja, STh 
Pdt. Wilhelman Sidabutar, STh 


Sumbayak, gembala sidang gereja 
tersebut, mereka tidak biasa 
melayani di tempat yang sama 
dalam waktu satu bulan. Namun 
karena GBI Adisucipto Yogyakarta 
kembali mengundang, dan 
kebetulan waktu yang tersedia 
(lowong) hanya ada pada bulan 
September ini, mereka pun 
menyanggupi meski sangat 
berdekatan dengan pelayanan 
sebelumnya. 

Dalam kesempatan itu, GPPI 
Pondok Daud menayangkan hasil 
rekaman Kebaktian Pujian dan 
Penyembuhan Ilahi (KPPI) bulan 
sebelumnya di Yogyakarta. Dalam 
rekaman itu antara lain ditunjukkan 
seorang pemuda yang sembuh 
dari sakit pinggangnya setelah 
mengikuti KPPI. Selain dia, ada 
juga seorang ibu yang sembuh dari 
penyakit kanker di payudara, dan 
seorang lainnya sembuh dari mata 
rabun. Dalam KPPI kali ini, Susan 
Sumbayak kembali mendoakan or¬ 
ang-orang sakit. Sejumlah orang 


Pdt. Midian KH Sirait, MTh 
Pdt. Tigor Pasaribu, STh 
Pdt. Monang Silaban, SmTh 
Pdt. Rahman Tua Munthe, MTh 
Pdt. Edward G Simanjuntak 

Selamat Bekerja 
dan Melayani 
di Ladang Tuhan 


yang menderita sakit di kaki 
kanannya, telinganya tuli, sakit 
punggung, atau susah berjalan, 
mengaku menjadi lebih baik ketika 
didoakan. Namun orang yang sakit 
cukup berat seperti down sindrom, 
kelihatannya masih sulit 
disembuhkan. "Kesembuhan itu 
berasal dari Tuhan, sehingga 
semuanya terserah Tuhan. Kita 
hanya bisa berdoa dan memohon," 
jelas Susan ketika dikonfirmasi soal 
ketidaksembuhan itu.**CR 

Lembaga Profusion, baru- 
baru ini, mengadakan seminar 
bertajuk 'Idealisme dalam 
Pekerjaan', di Gedung LPMI, 
Jakarta Selatan. Pembicaranya 
Pdt Bigman Sirait pemimpin umum 
Tabloid REFORMATA. 

Dalam uraiannya pendiri Yayasan 
PAMA ini lebih menekankan pada 
bagaimana umat Kristen 
menghadapi dunia kerja yang 
makin kompleks. **DS 
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Kami juga menyediakan: 


ViCCa Serenity Lem6ang 

Berlokasi di daerah sejuk, dekat dengan alam. 
Suasana yang nyaman, asri, dan tenang. 

Cocok untuk retreat, seminar, refreshing, atau rekreasi. 


PT. Madah Ekaristi Swaratronika 

Jl. Kacapiring 12 Bdg 40271 

Tel. 022-7207090, 7106191, fax. 7106190 

maestro@bdg.centrin.net.id 
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Surya Winata 

Suatu Hari di 


Ungkapan Hati [25 


Cipanas 


Tak hanya membenci Kristenia pun pernah mengumpat-umpat 
Yesus. Mengapa akhirnya dia bertobat dan kini malah menjadi 
Presiden Full Gospei OtomotifChapter? 


S URYA WINATA, lelaki 
setengah abad, dengan 
sorot mata yang tajam dan 
suara yang datar, bagaikan batu 
cadas di hadapan seorang Hamba 
Tuhan. "Pak Surya, hanya orang 
yang menerima Yesus bisa masuk 
surga," kata Hamba Tuhan itu. 
Dengan enteng, lelaki berparas 
gagah ini menjawab, "Mana 
mungkin Yesus menyelamatkan 
saya. Kulit Dia dan kulit saya, 'kan, 
berbeda. Yang bisa menyelamatkan 
saya adalah leluhur-leluhur saya 
sendiri." 

Sang Hamba Tuhan tak menye¬ 
rah. "Hanya Yesus satu-satunya 
jalan keselamatan," timpalnya. "Itu 
menurut Anda. Tapi, buat saya ada 
banyak jalan keselamatan. Di Kota 
-- maksudnya sebuah tempat di 
Jakarta -- juga ada Jalan 
Keselamatan. Di tempat lain di In¬ 
donesia saya kira ada banyak jalan 
keselamatan," balas Surya dengan 
seulas senyum yang dingin. 

Sang Hamba Tuhan menyerah. 
Sudah satu jam lamanya ia ber¬ 
usaha meyakinkan Surya akan 
pentingnya menerima Yesus 
sebagai satu-satunya juruselamat 
di dalam hidupnya. Namun, Surya 
Winata, lelaki setengah abad ini, 
bagaikan batu cadas di hadapan 


sang Hamba Tuhan. 

Surya Winata, yang lama 
hidup dalam agama lelu¬ 
hurnya, memang tak per¬ 
nah membayangkan akan 
menerima Yesus, apalagi 
pengalamannya dengan 
beberapa orang Kristen 
sungguh tak sesuai 
dengan apa yang mereka 
ucapkan. Cerita Surya, 
pernah suatu waktu ia 
bermitra bisnis dengan 
seorang pengusaha yang 
kebetulan Kristen. 

Mula-mula Surya agak 
kagum juga kepada peng¬ 
usaha ini karena keli¬ 
hatannya dia aktif sekali 
dalam beribadah. 
"Kadang-kadang saya harus 
menunggu dia, karena dia sedang 
berdoa," papar Surya. Namun, 
betapa kecewanya dia. Mimpi 
mendapatkan keuntungan dari 
kerja sama itu justru buyar begitu 
saja. Si pengusaha menipu Surya 
sedemikian rupa, hingga Surya tak 
mendapatkan untung apa pun dari 
hasil kerjanya. Hal ini membuat 
Surya kecewa berat. 

Pernah juga pada kesempatan 
yang lain, Surya berurusan dengan 
seorang developer. Gara-garanya, 


seorang saudaranya mengaku 
telah ditipu oleh si developer. 
Padahal, jelas Surya, developer itu 
pendeta muda dan di rumahnya 
sering pula dilangsungkan ibadah. 
Sejak itu, kalau ada yang 
menerjemahkan 'Pdt' sebagai 
pendeta, Surya justru menerje¬ 
mahkannya menjadi 'pendusta' 
Kekesalan Surya terhadap orang- 
orang Kristen tak berhenti di situ. 
Kebetulan tempat usahanya yang 



berlokasi di Jakarta Pusat diapit 
oleh dua bangunan gereja. Seperti 
biasa, pada hari Minggu banyak 
mobil yang parkir hingga ke luar 
gereja karena banyak jemaat yang 
datang. Suatu waktu, mobil-mobil 
itu menghalangi jalan bagi mobil 
Surya. Dengan nada marah, Surya 
pun mengumpat-umpat, bukan 
kepada tukang parkirnya, tetapi 
kepada Yesus. Menurut Surya, 
gara-gara orang inilah maka mobil- 
mobil itu berhamburan nggak 
keru-keruan. 


Firman Tuhan yang sudah disam¬ 
paikan tak akan kembali dengan sia- 
sia. Begitulah yang dipatrikan oleh 
Yesaya 55:11. Banyak hamba 
Tuhan maupun sanak-saudaranya 
yang sudah menyampaikan kebena¬ 
ran Firman Allah kepada Surya. Meski 
Surya berulang-ulang menolak atau 
membantahnya, firman itu tak akan 
kembali sia-sia. 

Suatu hari di rumahnya di Cipanas, 
8 Januari 2000, tiba-tiba saja Surya 
meminta Alkitab dari 
iparnya. Iparnya yang 
bernama Ratna ini tentu 
saja kaget bukan kepa¬ 
lang. Surya kemudian 
menyebutkan ayat-ayat 
berikut: Matius 1:25; Yoh 
7:23; lPetrus 5:4; Mat 
13:11; Mat 2:12, Mat 7:7. 
Semua ayat ini diucapkan 
Surya secara berurutan 
dan dia mengaku datang 
begitu saja. Tiba-tiba saja 
seperti ada kekuatan yang 
menuntunnya untuk me¬ 
ngucapkan ayat-ayat itu. 

Setelah menyimak lebih 
dalam, Surya makin 
mengerti maksud dari 
ayat-ayat itu. Matius 1:25 
mau menjelaskan bahwa 
Yesus benar-benar seorang Allah, 
karena Dia dilahirkan bukan dari 
hubungan badaniah manusia, tapi 
karena Roh Kudus. Yoh 7:23 
tentang Yesus menyembuhkan or¬ 
ang yang dikasihi-Nya dari seluruh 
sakitnya. lPetrus 5:4 tentang 
mahkota kemuliaan. Surya meng¬ 
anggapnya sesuai dengan nama 
perusahaannya yang memakai nama 
Mahkota. Matius 13:11 tentang 
rahasia kerajaan surga; Mat 2:12 
jangan kembali ke jalan yang salah; 
dan Matius 7:7 tentang berkat dari 


Tuhan. 

Dan ayat-ayat tersebut bukan 
sekadar diberikan, namun kemu¬ 
dian diejawantahkan Allah dalam 
pengalaman hidup Surya. Kisahnya, 
setelah menerima Yesus, ia pernah 
tidak berjualan selama 10 hari. Hal 
ini membuat imannya goyah. 
Bahkan istrinya mengatakan, 
"Sudahlah, Pak. Mungkin kita 
memang tak cocok. Kita kembali 
saja pada kepercayaan lama." 
Sopirnya menambahkan, "Bos, 
nggak usah munafiklah. 
Keselamatan ada sama Yesus, tapi 
hoki ada sama suhu." 

Surya hampir saja jatuh. Namun 
dia ingat semua ayat yang sudah 
diberikan kepadanya. Maka sore itu 
dia pun berdoa agar Tuhan melim¬ 
pahkan berkat pada usahanya dan 
agar orang-orang di sekitarnya bisa 
menyaksikan kuasa Allah. Sore itu 
juga, Surya berhasil menjual 10 
mobil dengan harga yang bagus. 
Dan dalam seminggu, ia berhasil 
menjual 4 kali lipat dari kerugian 
yang telah didapatnya selama 10 
hari itu. 

Makin hari, Surya makin bertum¬ 
buh dalam iman. Sejak Juli 2003, 
bersama beberapa teman yang 
bergerak dalam usaha jual-beli 
mobil, mereka mendirikan Full Gos¬ 
pei Otomotif Chapter. Dan ia 
diangkat menjadi presiden chapter 
tersebut. Menurut Surya, ladang 
pelayanan di dunia otomotif ini 
cukup luas membentang. Di 
Jakarta saja ada sekitar seribu lebih 
show room mobil, sementara di 
Bandung sekitar empat ratusan. 
Hingga kini, dari pelayanannya di 
dunia otomatif, puluhan orang 
berhasil diajak Surya untuk 
menerima Tuhan Yesus. 

& Ce/est/no Reda 
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TURUT BERDUKA CITA 

Peksi Tarigan 

Kabanjahe, Sumut 14 - 04 - 1944 
Kabanjahe, Sumut 20 - 08 - 2004 


ayah dari Peter Tarigan 
(Wartawan majalah G-Fresh dan GetLife) 

Persatuan Wartawan Media Kristiani Indonesia 

(PERWAMKI) 



Dengarkan acara kami: 
Cristy Ceria 


Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristy 
Simponi Malam 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 

setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt Bigman Sirait 
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"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

; Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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Peristiwa 


Panitia Sinode Teledor, Pemuda Demo 



T ANGGAL 6-12 September 
2004, gereja Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) 
mengadakan sinode godang 
(musyawarah besar) di Sipoholon, 
Tapanuli Utara, Sumatera Utara. 
Sewaktu Ephorus JR Hutauruk 
(pimpinan HKBP demisioner) 
sedang memaparkan pertangg¬ 
ungjawabannya di hadapan 
peserta sinode godang (SG) yang 
memadati auditorium seminarium, 
belasan pemuda HKBP yang 
tergabung dalam Pelaksana 
Pelayanan Naposobulung Distrik 
(PPND) Medan-Aceh, mengada¬ 
kan aksi unjuk rasa di pintu gerbang 
Seminari Sipoholon. "Apakah HKBP 
gereja Tuhan, gereja rakyat atau 
gerejanya para penguasa?" teriak 
Sahala Saragih, anggota PPND 
dalam orasinya. 

Demonstrasi naposobulung 
(pemuda) HKBP itu dipicu oleh ulah 
panitia yang tidak memperke¬ 
nankan Royanto Sihaloho, sekre¬ 
taris mereka, masuk seminarium. 
Sebelumnya mereka sudah.berkali- 


kali mencoba 


namun mene¬ 
mui jalan bun¬ 
tu. Karena itu¬ 
lah, mereka 
menilai SG kali 
ini tidak meng¬ 
akomodir aspi¬ 
rasi pemuda. 

Belasan 
aparat kepo¬ 
lisian dengan 
sigap menga¬ 
mankan semi-narium itu. Mereka 
tidak ingin kecolongan. Kegaduhan 
yang dibuat oleh pemuda gereja 
itu menarik perhatian seluruh 
peserta. "Jangan begitulah, 
Amang (Bapak, Red). Kami sudah 
cukup berjuang untuk HKBP, 
bukalah pintunya," pinta Sahala 
seraya berjanji akan pulang jika 
memang sudah ada keputusan SG 
tentang apakah utusan mereka 
diizinkan masuk atau tidak. 

"Seluruh aspirasi kalian sudah 
ditampung dan disalurkan, akan 
dibahas dalam SG di sesi ke-6," kata 
Pdt Pantun, salah seorang panitia. 
Namun, ia tetap tidak mengizinkan 
pintu gerbang dibuka. 

Makin Tegang 

"Saya sudah bayar uang 
registrasi kepada panitia. Kartu 
pengenal saya ini asli, /o," tambah 
Royanto emosional sambil mem¬ 
perlihatkan tas dan buku 
pemberian panitia registrasi. 

"Apakah gereja mengajar untuk 
menghadang dan bertindak tidak 


benar, membungkam dan membe¬ 
rangus orang-orang yang mem¬ 
perjuangkan kebenaran dan 
keadilan? Amang sudah mengebiri 
hak kami sebagai warga HKBP. 
Apakah gereja mau menggunakan 
cara-cara premanisme untuk 
menghalangi pemuda HKBP? 
Tolong jangan halangi kami," kata 
Sahala Saragi, mantan ketua 
rekonsiliasi HKBP. 

Debat kusir di pintu gerbang 
membuat pemuda desa setempat 
serta kepala desa, menjadi gerah 
dan memperingatkan para 
demonstran. "Kami tidak mau di 
kampung kami ini ada keributan. 
Tolong kurangi suaranya, dan 
jangan memukul-mukul pintu 
gerbang," ujar Simanungkalit, 
kepala desa, yang juga warga 
HKBP. Sebagai tuan rumah, dia 
tentu tidak ingin SG terganggu. 

Ketegangan sempat memuncak 
ketika panitia memperlihatkan 
daftar registrasi, di mana nama 
Royanto H Sihaloho tak tercantum 
sesuai nomor pendaftarannya, 
sebab yang tercantum malah nama 
orang lain. Akhirnya, panitia 
menghubungi Praeses Medan- 
Aceh di ruang sidang, yang 
kemudian mengutus Pdt. Danner 
Siregar untuk menemui para 
demonstran. Dengan cepat Siregar 
menarik tangan Royanto dan 
membawanya masuk ke dalam 
ruang sidang. Setelah dijelaskan 
latar-belakang masalah, massa 
membubarkan diri. Kelihatannya, 
dalam kasus ini panitia pendaf¬ 
taranlah yang kurang telaten 
sehingga terjadi salah paham. 

& Binsar T H Sirait 
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Pro dan Kontra 


Kiai Khotbah di Gereja? 


Fenomena kiai atau ustad z berkhotbah d a ia m sebuah ibadah gereja memang tak lazim. Namun, bukan berarti tak ada sama sekai i. Beberapa gereja, terutama di 
lingkungan gereja Katolik, teiah melakukan hai ini. Sebagai contoh, Kiai Haji Agii Sirajpernah berkhotbah di Gereja Katolik Kota Baru, Yogyakarta, atau Kiai Haji Abdui 
Muhaimin yang tak hanya berkhotbah, namun pernah sho/at di Gereja Katolik Jetis, Yogyakarta. Pertanyaannya, mungkinkah seorang kiai atau ustadz berkhotbah di dalam 
gereja, dengan bereferensi pada Injil lagi, sementara ada perbedaan iman yang cukup tegas antara sang kiai dan umat kristiani? 


Pdt. Ronny Mandang 
Gembala Sidang GKRI Karmel 

Pijakan Berbeda 

Alkitab memang tidak pernah menganjurkan atau melarang seorang kiai atau ustadz 
berkhotbah di dalam gereja. Namun, tradisi yang selama ini berkembang di gereja adalah 
khotbah selalu disampaikan oleh pendeta, pastor, atau warga gereja yang kita anggap 
pantas untuk menyampaikan firman, misalnya seorang penatua. Karena itu, saya cenderung 
menolak seorang kiai atau ustadz berkhotbah di dalam gereja. 

Ada beberapa alasan yang mendasari sikap saya itu. Pertama, ketika berbicara soal 
ketuhanan, kekristenan atau keislaman, atau aspek-aspek teologis lainnya, cara pandang 
antara Kristen dan Islam sebenarnya sudah berangkat dari titik-pijak yang berbeda. Ketika 
membahas sebuah tema, seorang kiai atau ustadz tentu akan sangat diwarnai oleh pemikiran 
keislamannya, sementara yang Kristen pun sebaliknya. Jadi titik-pijaknya tidak sama dan 
tidak perlu kita paksakan untuk bertemu. 

Kedua, kalau orang yang sama-sama belajar teologi apalagi sampai pada perbandingan 
antar-agama, hal ini mungkin tidak terlalu bermasalah karena kita sama-sama tahu di mana 
kita berpijak. Tapi bagaimana dengan umat kebanyakan yang tidak belajar teologi. Khotbah 
seorang kiai atau ustadz di dalam gereja bisa membuat umat bingung. Sebagai contoh, 
dalam konteks Kristen, orang masuk surga pertama-tama bukan 
karena kebaikan-kebaikan yang dibuatnya di dunia ini, tetapi 
i semata karena rahmat Allah. Sebaliknya, pada Islam sangat 
f ditekankan bahwa jalan masuk surga jika berbuat baik sebanyak- 
banyaknya. Dengan berbuat baik, menurut Islam, Anda 
I menyiapkan pahala agar bisa masuk surga. 

Gereja yang membolehkan seorang kiai atau ustadz berkhotbah 
di gerejanya, saya kira tentu ada pertimbangan-pertimbangan 
khusus juga. Katakanlah untuk membangun saling 
pengertian antar-umat beragama. Namun menurut saya, 
untuk mencapai hal tersebut, tak perlu sampai sejauh 
itu. Lewat seminar atau ta/k show, saya kira sudah 
cukup untuk membangun rasa saling pengertian. 



Pastor Eddy Kristiyanto, OFM 
Dosen STF Driyarkara 

Itu Namanya Sharing Iman 

Bicara soal apakah kiai atau ustadz boleh berkhotbah di dalam gereja, ada dua 
macam pendekatan yang dipakai dalam gereja Katolik. Pertama, secara liturgi ketat, 
maka sesungguhnya, hanya mereka-mereka yang telah ditahbiskan sebagai pastor 
saja yang boleh berkhotbah. Pendekatan kedua adalah pendekatan khusus. Maksudnya, 
dengan alasan-alasan khusus, pihak gereja lalu memberi dispensasi kepada orang yang 
tidak ditahbiskan untuk menyampaikan khotbah di gereja. Dan apa yang disampaikan 
oleh orang tersebut sesungguhnya bukan khotbah, tetapi hanya sharing iman saja. 

Mengapa hanya mereka yang sudah ditahbiskan yang boleh berkhotbah di gereja? 
Karena mereka-mereka inilah yang telah dipersiapkan secara khusus oleh lembaga 
pendidikan gereja untuk menjadi pengkhotbah. Bukan hanya dari segi keilmuannya, 
tetapi juga kesiapan rohaninya. Dengan demikian diharapkan si pengkhotbah tidak 
hanya baik dalam menyampaikan firman Tuhan, tetapi siap juga melaksanakan perintah 
Tuhan yang ada dalam Alkitab. 

Dengan alasan khusus, misalnya untuk membangun saling 
pengertian antar-umat beragama, seorang kiai atau 
ustadz bisa saja melakukan sharing'mau di dalam gereja. 

Namun sebelum tiba pada sharing tersebut, sebaiknya i 
pastor paroki mempersiapkan umatnya terlebih dulu. 

Misalnya, satu minggu sebelum sharing iman itu dilakukan, ^ 
umat harus diberi tahu dulu bahwa akan ada kiai atau 
ustadz yang akan menyampaikan sharing imannya. Pas¬ 
tor paroki juga perlu mendiskusikan hal ini dengan dewan 
paroki, agar sifatnya keputusan bersama, bukan 
hanya keinginan pastornya saja. Isi sharing 
imannya tentu saja yang sifatnya umum-umum 
saja, misalnya soal membangun kebersamaan 
antarumat beragama. 

Celestino Beda 



Peluang 

Suwenda Saptari 


Naluri Seorang Pionir 


J IKA Anda pernah berwisata ke 
obyek wisata Pantai Carita, 
Jawa Barat, nama penginapan 
yang satu ini sangat mungkin Anda 
kenal. Penginapan itu adalah 
Mutiara Carita Cottage (MCC) -- 
diterjemahkan secara bebas kurang 
lebih berarti Gubuk Mutiara Carita. 

Meski disebut gubuk, namun 
gubuk yang satu ini tidak sama 
dengan gubuk pada umumnya. 
Atapnya memang terbuat dari 
rumbia. Namun, desain dan 
konstruksi benar-benar artistik dan 
mewah, sehingga menimbulkan 
kesan natural dan modern. Tak 
hanya itu. Di sekitar cottage-cot- 
tage ini terdapat juga sarana-sarana 
penunjang lain, seperti kolam 
renang, lapangan tenis, arena 
bermain anak-anak, menyelam, 
snorkeling, barbeque ikan segar, 
bahkan sampai ruang rapat segala. 

Keberadaan semua fasilitas 
tersebut, langsung atau tidak 
langsung telah menarik banyak 
wisatawan - domestik maupun 
asing — untuk tinggal dan 
menikmati pelayanan MCC. Saking 
banyaknya wisatawan yang 
menggunakan fasilitas MCC, 
membuat nama penginapan ini 
menjadi salah satu ikon dari obyek 
wisata Pantai Carita. 

"Kalau wisatawan bertanya 
penginapan mana yang paling asyik 
di Carita, maka orang sekitar sini 
akan langsung menyebut Mutiara," 
kata Suwenda Saptari, presiden 
direktur PT. Mutiara Hitam Pertiwi, 
menjelaskan "kesohoran" rumah 
penginapan hasil kreasinya itu. 

Membuat MCC hingga setenar 
saat ini bukanlah pekerjaan mudah, 
kisah Suwenda -- demikian ia biasa 
disapa. Tahun 1988, setelah 
memutuskan berhenti dari sebuah 
REFORMATA ■■■■■■ 


perusahaan kontraktor, Suwenda 
mengaku bingung harus berbuat 
apa. Saat itu dia punya punya uang 
sekitar Rp 100 juta, namun mau 
diapakan uang itu, dia 
pun masih mencari-cari 
bidang usahanya. 

Jiwa pionirnya -- 
Suwenda suka sekali 
melakukan sesuatu 
yang jarang dilakukan 
orang lain - kemudian 
menuntun dia untuk 
melihat peluang- 
peluang di Pantai 
Carita. Suwenda 
berjalan-jalan ke 
Pantai Carita yang kala 
itu belum sebagus 
sekarang -- apalagi 
setelah ada jalan tol. 

Dulu, meski sudah 
dikenal luas sebagai 
tempat wisata, 
namun jumlah 
pengunjung yang 
datang tetap saja 
sedikit. 

Kondisi muram ini tidak dilihat 
Suwenda sebagai halangan, tapi 
justru sebagai peluang. Ide sarjana 
lulusan Institut Teknologi Bandung 
(ITB) ini muncul ketika tahu bahwa 
sekitar tahun 80-an, obyek wisata 
pantai yang ada di Jakarta hanya 
di Ancol. Oleh karena itu, lama 
kelamaan wisatawan pasti ingin 
melihat obyek yang lain. "Nah, 
alternatif saat itu hanya Pulau 
Seribu. Suasana laut di pulau ini 
memang enak, tetapi untuk ke 
sana, satu keluarga harus 
mengeluarkan biaya transpor yang 
cukup banyak," pikir Suwenda. 
Ongkos naik perahu seorang bisa 
mencapai Rp 40.000. Jika satu 
keluarga terdiri dari 6 orang, Anda 


bisa hitung sendiri berapa biaya 
yang harus mereka keluarkan. 
Sementara untuk ke Carita, jelas 
Suwenda, dengan biaya Rp 50.000 



saja, satu keluarga sudah bisa ke 
Carita dengan membawa mobil 
sendiri. 

Gambaran plus-minus semacam 
inilah yang membuat Suwenda 
memberanikan diri membuka 
usaha cottage- nya di Carita. Ia 
percaya, suatu saat akan lebih 
banyak orang yang memilih 
berwisata ke Pantai Carita. Modal 
sebesar Rp 100 juta itu kemudian 
dia gunakan untuk membebaskan 
tanah seluas 10 hektar di Carita. 
Sesudah itu, Suwenda 
menggandeng Yayasan Dana 
Pensiun Bapindo dan mendirikan 
PT. Mutiara Hitam Pertiwi. 

Di bawah bendera PT. Mutiara 
Hitam Pertiwi, Suwenda akhirnya 
berhasil mendapat pinjaman bank 


sebesar Rp 3,5 miliar. Uang 
sebanyak itu digunakannya untuk 
membangunan sekitar 30 cottage 
lengkap dengan fasilitas penun¬ 
jangnya. Untuk memasarkan cot- 
tage-cottage-nya itu, ia pun sudah 
punya konsep pemasaran. "Agar 
modalnya cepat balik, saya 
menerapkan sistem sewa per 
tahun dan sasaran 
utamanya para 
ekspatriat atau 
wisatawan asing 
lainnya," jelas 
Suwenda. Di atas 
kertas, konsep ini 
kelihatannya baik. 
Namun, setelah 
diterapkan, ter¬ 
nyata jauh pang¬ 
gang dari api. 
Dalam setahun, 
hanya kurang dari 
20 persen cot¬ 
tage yang berhasil 
disewakan. 
Dengan kondisi ini, 
ia mengaku 
sangat kesulitan. 
"Saking sulitnya, 
sampai utang 
kami dijadwal 
ulang ( rescheduling ) oleh bank," 
paparnya. 

Suwenda dan teman-teman di 
PT. Mutiara Hitam Persada 
kemudian memutar otak. Sistem 
sewa setahun mereka variasikan 
menjadi setahun, bulanan, 
mingguan, bahkan sampai harian. 
Selain itu, dari luas tanah yang 
belum dibangun, mereka bangun 
lagi puluhan cottage lainnya. 
Puluhan cottage ini bukan untuk 
disewakan, tetapi untuk dijual 
sebagai hak milik. 

Terobosan semacam ini sengaja 
mereka lakukan, terutama agar 
pemilik-pemilik baru itu merasa 
memiliki sendiri cottage- nya dan 
akhirnya mau sering-sering 
menginap di cottage mereka. 


Dengan begitu, jelas Suwenda, 
Carita yang tadinya seperti "kota 
mati" perlahan-lahan mulai tampil 
sebagai "kota hidup". Kota yang 
mulai hidup ini turut menarik makin 
banyak wisatawan untuk datang 
ke Pantai Carita. 

Suwenda juga melakukan 
promisi taktis dengan berbagai 
media. Promisi yang ia lakukan 
adalah barter iklan. Maksudnya, PT. 
Mutiara Hitam Pertiwi akan 
memasang iklan di sebuah media 
massa, dengan kompensasi media 
tersebut boleh menginap dan 
menggunakan fasilitas MCC secara 
gratis sesuai kesepakatan. 

Hasilnya sungguh menga¬ 
gumkan. Dalam 5 tahun pertama, 
Suwenda mengaku telah berhasil 
melunasi seluruh hutangnya. 
Setiap minggu, sekitar 60-70 
persen dari seluruh cottage - yang 
kini telah mencapai 100 buah - 
selalu disewa wisatawan. 

Dan yang tak kalah menga¬ 
gumkan, tahun 1997, ketika 
banyak usaha berguguran atau tak 
mampu membagi deviden bagi 
pemegang sahamnya, PT. Mutiara 
Hitam Persada justru bisa membagi 
deviden bagi para pemegang 
sahamnya, meski jumlahnya lebih 
sedikit dari biasanya. 

Hingga saat ini, Suwenda 
mengaku perusahaannya tidak 
banyak mengalami kendala dalam 
mempertahankan bisnisnya. Ketika 
ditanya apa kunci sukses dalam 
membangun usahanya itu, dengan 
lugas Suwenda menjawab: 
Pertama, jangan takut menjadi 
pionir; kedua, kreatif dan fleksibel 
dalam membangun usaha; dan 
ketiga, tetap konsisten di satu 
usaha meski menghadapi tanta¬ 
ngan yang cukup berat. 

Seorang Suwenda, yang tak 
lekas berputus-asa, agaknya patut 
menjadi teladan kita. 

Celestino Reda 
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Rusa di Kawasan Monas 

OLEH A. BAKTI TEJAMULYA 


H AMPIR dua tahun ini kawasan 
Monumen Nasional (Monas) 
dihuni kawanan rusa. 
Membayangkannya, hmmm... 
boleh juga. Maunya tentu seperti 
pemandangan di Istana Bogor. Ada 
pepohonan yang rindang, rumput 
yang tebal, kolam air mancur, ada 
pula bangku kayu. Bisa jadi tempat 
alternatif rendesvouz, selain kafe 
yang itu-itu juga pengunjungnya. 
Boleh juga dibikin tempat bermain 
anak-anak, seperti ayunan, 
prosotan, jungkit-jungkit. Ini akan 
menjadi selling point baru bagi 
Monas yang selama ini image-nya 
sudah jelek. 

Saya tidak tahu sudah berapa 
lama, tapi sejak awal 1980-an ada 
istilah prokem gresimon (plesetan 
dari nama penyanyi Grace Simon). 
Tidak lain tidak bukan kependekan 
dari "grepe silang monas" alias 
pereks silang monas. 

Meski terkesan improvisasi, ide 
Pemprov DKI ini sebetulnya cukup 
segar. Alih-alih memagari kawasan 
seluas tiga hektare (sepertiganya 
luas Pulau Sipadan yang sudah sah 
dimiliki Malaysia), akhirnya 
berkembang menjadi memelihara 
binatang. Jika semula demi 
mengamankan akses masuk 
terhadap pencoleng, pedagang 
kakilima dan grepe, maka sekarang 


pagar setinggi tiga meter itu jadi 
kerangkeng yang terbesar di pusat 
kota. 

Apa betul ide itu baik? Bukan baik 
bagi Megawati, warga Jakarta, 
turis, apalagi Sutiyoso. Atas nama 
perikebinatangan, apakah ide itu 
baik bagi rusa yang akan 
menempati kurungan barunya di 
kawasan Monas? Jangan-jangan 
para rusa itu malah stres. Siapa pun 
tahu, dibanding Istana Bogor yang 
lengang, kawasan Monas selalu 
bising oleh desing kendaraan ber¬ 
motor. Belum lagi yel-yel pen¬ 
demo. Jangan lupa pepatah 
"seperti rusa masuk kampung". 

Apakah tidak sebaiknya burung 
merpati? Ditambah burung merak 
juga boleh. Tak uSah banyak- 
banyak, 1.000-2.000 ekor saja 
cukup. Tak perlu khawatir ia akan 
kabur dari kawasan Monas. Banyak 
orang bisa menyetel sistem navi¬ 
gasi merpati. Saya punya beberapa 
teman yang bisa melatih ratusan 
merpati supaya patuh. Lagipula, 
masih ingat, kan, pepatah "sejauh- 
jauh merpati terbang, ia pasti 
pulang ke sarangnya'? 

Saya membayangkan, gemuruh 
kepak sayap kawanan merpati 
pasti lebih enak didengar ketim¬ 
bang deru bajaj. Kita juga bisa 
memberi makan merpati dengan 


Hikayat 
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biji-bijian, remah-remah roti, sambil 
membayangkan duduk di taman 
kota di Budapest, Roma, atau 
Moskwa. Sambil duduk di bawah 
pohon, kita bisa menikmati 
kawanan merak mengembangkan 
bulu ekornya, pertanda sedang 
birahi. Di situ pula kita bisa 
memperbincangkan artikel muta¬ 
khir Noam Choamsky, karya sastra 
Leo Tolstoy atau riwayat Amrozy. 
Anda tahu, Taman Ismail Marzuki 
sudah pengap sekarang. 

Kalau keberatan dengan merpati 
dan merak, siapa setuju monyet? 
Jika tidak setuju, apa salahnya sang 
monyet, sampai Anda begitu 
membencinya? Menurut hikayat, ia 
mewarisi banyak sifat manusia (atau 
manusia yang mewarisi sifat- 
sifatnya). Ini akan menjadi terapi 
psikis efektif di akhir pekan bagi 
mereka yang menyebut dirinya 
politikus dan pebisnis (tapi tak lebih 
dari "pedagang sapi" dan pencari 
rente yang korup). 

Tak perlu buru-buru menje¬ 
bloskan para koruptor ke dalam 
penjara atau ke Nusa Kambangan. 
Kawasan Monas bisa jadi tempat 
singgah yang berkesan sepanjang 
hayat mereka. 

Tapi, kalau memang maunya 
mengamankan kawasan Monas, 
kenapa tidak memelihara macan 
tutul saja? Dijamin, bukan cuma 
pencoleng dan teman-temannya 
yang gentar, tapi para hidung 
belang pun mikir. 



Baca Gali Alkitab g 
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Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu 
teduh secara berurut per kitab dan kontekstual. 
Langkah-langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 
2) Baca, 3) Renungkan: Apa yang kubaca; Apa yang 
kupelajari; dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 5) 
Berdoa, 6) Bagikan. 


BGA Pengkhotbah 5:7 - 6:12 


Kaya! 

Berkat 

atau 

Kemalangan? 

BEBERAPA bulan lalu, seorang 
pemimpin partai besar berujar 
bahwa Indonesia sudah melewati 
masa krisis. Buktinya pulihnya 


perekonomian makro dan pemba- 
ngunan-pembangunan yang makin 
marak. Memang benar, dilihat dari 
banyaknya bisnis properti di kota 
Jakarta saja membuat orang ber¬ 
tanya-tanya, apanya yang krisis? 

Banyak orang makin kaya. Itu 
tandanya Indonesia pulih. Setuju? 
Tunggu dulu! Pengkhotbah 
memperlihatkan kepada kita sisi lain 
dari kaya! Mari kita belajar jangan 
dininabobokan oleh konsep "kaya 
berarti sukses." 


Daftar Bacaan Alkitab - Oktober 2004 


1 Pkh. 3:1 -22 

2 Pkh. 4:1-16 

3 Pkh. 4:17-5:6 

4 Pkh. 5:7-6:12 

5 Pkh. 7:1-22 

6 Pkh. 7:23-8:1 

7 Pkh. 8:2-8 

8 Pkh. 8:9-17 

9 Pkh. 9:1-12 

I 0 Pkh. 9:13-10:20 

II Pkh. 11:1-8 

12 Pkh. 11:9-12:14 
1 3 1 Ptr. 1:1-12 

14 1 Ptr. 1 :1 3 - 2 1 
1 5 1 Ptr. 1 : 2 2 - 2:3 
1 6 1 Ptr. 2:4-10 


1 7 1 Ptr. 2:11-17 

1 8 1 Ptr. 2:18-25 

19 1 Ptr. 3:1-7 

20 1 Ptr. 3:8-17 

21 1 Ptr. 3:1 8-22 

22 1 Ptr. 4:1-6 

2 3 1 P t r. 4:7-11 

24 1 Ptr. 4:12-19 

25 1 Ptr. 5:1 -7 

26 1 Ptr. 5:8-14 


27 M z m . 

28 Mzm. 

29 Mzm. 

30 Mzm. 

31 Mzm. 


68:1-19 

68:20-36 

69:1-19 

69:20-37 
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Apa yang kubaca 

- Ketidakadilan ada di mana- 
mana karena ulah orang ber¬ 
kuasa, kecuali kalau pemim¬ 
pinnya berhikmat (5:7-8). 

- Apa keuntungan memiliki 
kekayaan? Tidak ada. 

1. Kekayaan tidak memuaskan 
hati (5: 9-11) 

2. Orang kaya belum tentu dapat 


menikmati kekayaannya (6:1- 
2), karena kalau ia mati, orang 
lainlah yang mendapatkan dan 
mungkin menikmatinya (5:12- 
16). 

Yang lebih penting bukan 
memiliki tetapi menikmatinya. 
Kemampuan untuk menikmati 
yang dimilikinya adalah 
anugerah Tuhan (5:17-19). 
Sebaliknya orang yang memiliki 
banyak anak (6:3), umur 


panjang (6), makanan 
melimpah (7), hikmat (8) kalau 
bukan anugerah Tuhan, tidak 
dapat menikmatinya dan 
hidupnya tidak pernah puas 
(9). 

Manusia tidak dapat menge¬ 
tahui atau mengendalikan hal- 
hal di luar dirinya (10) bahkan 
tidak juga mengetahui dan 
mengendalikan apa yang baik 
untuk dirinya sendiri (11-12). 


Apa yang kupelajari 

Pelajaran : 

Kekayaan, panjang umur, hikmat, 
keluarga besar adalah hal-hal yang 
membahagiakan sepanjang itu 
adalah anugerah Tuhan, disadari 
dan disyukuri. 


Perintah/Peringatan : 

Jangan menyandarkan hidup Anda 
pada semua hal tersebut 
(kekayaan, panjang umur, hikmat, 
keluarga besar). Bersandarlah 
hanya kepada Tuhan sumber 
segala berkat. 

Akuilah dan bersandarlah kepada 
Tuhan karena Dia satu-satunya 


yang bisa mengendalikan hidup 
Anda sehingga hidup Anda berarti 
dan Anda bisa menikmatinya. 

Jan ji: 

Tuhan akan mengaruniakan hidup 
nikmat kepada anak-anak-Nya yang 
hidup mengingat dan 
menghormati Dia. 


Apa yang kulakukan 

Bersyukur : 

Untuk anugerah Tuhan yang dibe¬ 
rikan kepada kita sehingga bisa 
menikmati hidup ini. Terimakasih 
untuk segala kelimpahan, kesehat¬ 
an, hikmat yang Tuhan berikan. 

Berd oa: 

Mari kita berdoa untuk orang-or¬ 
ang yang memiliki segala sesuatu, 
namun mereka tidak menikmatinya 
bahkan hidup dalam ketakutan, 
kegelisahan, dan ketidakdamaian. 
Agar mereka belajar berdoa 
menyerahkan diri kepada Tuhan. 


Menga kui dan meninggalkan 
dosa : 

Mari kita mengakui betapa sering¬ 
nya kita lebih mengandalkan harta, 
hikmat, dan kekuatan kita daripada 
Tuhan pemberi semua itu. Mari kita 
memohon ampun untuk pember- 
halaan hal-hal tersebut dan kembali 
bersandar kepada Tuhan saja. 

M elakukan sesuatu : 

Sebagai bukti kita tidak terikat/ 
diperbudak oleh harta kita, mari 
kita menyalurkan berkat Tuhan ini 
kepada orang-orang yang 
membutuhkannya. 

Sebagai bukti kita tidak 
menyombongkan hikmat kita, mari 


kita memakai akal budi kita untuk 
melayani Dia. 

Sebagai bukti kita tidak 
membanggakan panjang umur, 
kesehatan dan keluarga kita, mari 
kita menggunakan hidup kita 
bersama keluarga menjadi alat Al¬ 
lah meraih dan menolong orang 
lain. 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian 4 Oktober 2004 

Ditulis oleh: 

Hans Wuysang, M.Th. 


Santapan liari»** 



SANTAPAN HARIAN HADIR UNTUK KEHIDUPAN ROHANI YANG SEGAR, KUAT, DAN SIGAP 

Dalam edisi dua bulan mendatang di penghujung tahun 2004, selain kitab Mazmur, Santapan Harian edisi Nopember- 
Desember 2004 akan menggumulkan kitab-kitab: Hosea, Yoel, Ayub, dan Matius. 

Hosea : "Skandal cinta Allah", 

Yoel : "Bencana alam dan Anugerah pemulihan", 

Ayub : "Ketika badai kehidupan menerpa orang saleh", 

Matius : "Ketika Allah menjadi sesama kita". 


Kiranya kitab-kitab yang kita renungkan ini semakin membawa kita melihat 
anugerah Allah nyata dan tak pernah berhenti. 

BONUS ! Sisipan : "Antara Spiritisme dan Spiritualitas Kristen (3)" 


Dapatkan segera 

di toko buku rohani terdekat atau 
hubungi: 

Persekutuan Pembaca Alkitab 
Telp. 021-3442462, 

3519742-3 
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Puasa Bukan Ibadah 


P UASA - suatu aktivitas 
menghindari makanan dan 
minuman dalam jangka 
waktu tertentu, dikenal pada 
hampir semua agama. 
Pertengahan bulan ini misalnya, 
umat Islam memasuki bulan 
Ramadhan, saat di mana mereka 
menunaikan salah satu kewajiban 
agamanya: berpuasa sebulan 
penuh. Selama menjalankan ibadah 
agama itu, mereka harus 
mengekang segala hawa nafsu dari 
mulai matahari terbit hingga 
terbenam. Artinya mereka tidak 
boleh makan-minum-merokok- 
melakukan kontak badan (bagi 
suami-istri), bahkan mengumbar 
emosi. 

Bagaimana pemahaman puasa 
dalam kekristenan? Dalam 
Perjanjian Lama (PL) puasa 
dianggap sebagai wujud 
penyesalan, pengakuan dosa, 
perkabungan, dan pola hidup 
saleh. Namun dalam Perjanjian Baru 
(PB), puasa seperti ini dinilai sebagai 
paradigma lama. Puasa dalam PB 
dimulai oleh Yesus di padang gurun 
selama empat puluh hari empat 
puluh malam. Tetapi dalam Matius 
4 dikatakan, Yesus dibawa oleh 
Roh ke padang gurun untuk dicobai 
Iblis. Yesus berpuasa bukan untuk 
menunjukkan hidupnya yang 
saleh, bukan pula sebagai wujud 
penyesalan, juga bukan untuk 
perkabungan atau pengakuan 
dosa. 

Usai berpuasa, Dia mulai dicobai 
oleh iblis. Tetapi perhatikan, Yesus 
berhasil mengatasi godaan-godaan 
iblis itu bukan karena Dia berpuasa, 
tetapi karena Dia selalu memakai 
firman Allah untuk menjawab 
tantangan iblis. Firman Allah-lah 
yang memenangkan Yesus, bukan 


puasanya. Yesus menjawab 
godaan iblis dengan firman Allah. 
Contoh, pada waktu iblis 
mengatakan, "Bukankah Engkau 
anak Allah? Perintahkanlah batu- 
batu ini supaya menjadi roti." (Iblis 
tahu, saat itu Yesus lapar setelah 
berpuasa selama empat puluh hari 
empat puluh malam.) Tetapi apa 
jawab Yesus? "Ada tertulis, 
manusia hidup bukan dari roti saja, 
tetapi dari setiap firman yang keluar 
dari mulut Allah." Jadi - sekali lagi 
- bukan karena puasa maka Yesus 
menang atas godaan, tetapi 
karena dia memakai firman Allah. 

Dalam Kisah Para Rasul 13 
diungkapkan bagaimana para rasul 
berpuasa. Ayat 2 berbunyi 
demikian: Pada suatu hari ketika 
mereka beribadah kepada Tuhan 
dan berpuasa, berkatalah Roh Ku¬ 
dus... (Perhatikan kalimat: 'pada 
waktu mereka beribadah dan 
berpuasa, berkatalah Roh Ku¬ 
dus../). Jadi Roh Kudus datang 
dan bicara pada waktu mereka 
ibadah dan puasa. Tetapi bukan 
karena mereka puasa 
menyebabkan ibadah mereka 
menjadi lebih kuat sehingga Roh 
Kudus datang, tetapi Roh Kudus 
mau datang dalam kondisi mereka 
berdoa dan berpuasa. 

Yesus mengkritik orang Parisi 
yang berpuasa, karena yang 
dikehendaki Dia bukan puasanya 
tetapi sikap hati. Mengapa sikap 
hati menjadi penting? Karena 
memang sikap hati menjadi kunci 
daripada ibadah. Ibadah yang sejati 
adalah mempersembahkan seluruh 
hidup/diri kepada Tuhan. Dalam 
pasal 13 tadi ibadah dan puasa itu 
mempunyai dua penekanan yang 
lain: beribadah dan berpuasa. 
Artinya, puasa bukan sebagai 


ibadah. Berpantang kawin, 
berpantang makan, dalam rangka 
melatih diri supaya lebih suci dan 
murni, adalah ajaran asketis. 

Rasul Paulus mengatakan, 
latihan badani terbatas gunanya. 
Latihan badani di sini mengacu 
pada apa yang disebut dengan 
puasa tadi. Puasa adalah suatu 
latihan badani, supaya bisa 
mengendalikan emosi misalnya. 
Dan aktivitas pelatihan diri seperti 
itu memang sedang terjadi pada 
jemaat pada waktu itu. Orang-or¬ 
ang penganut ajaran asketis itu 
sangat menekankan pada prinsip- 
prinsip seperti itu, dan mereka 
adalah orang-orang Yahudi yang 
mempertahankan paradigma lama 
dari puasa, dibawa kepada konsep 
PB. Sehingga Paulus mengatakan 
bukan itu tujuannya, tetapi 
ibadah: ibadah yang berpusat 
kepada Kristus! Jadi Paulus tidak 
pernah menempatkan puasa lebih 
penting daripada ibadah atau doa, 
bahkan dia melihat puasa itu 
sebagai latihan badani yang 
terbatas gunanya. 

Kalau ada pertanyaan: Bolehkan 
berpuasa? Jawabnya, tentu saja 
boleh. Sebab puasa itu merupakan 
suatu latihan badani yang cukup 
baik. Puasa melatih mengendalikan 
emosi. Tetapi yang perlu 
dimengerti, puasa tidak pernah 
bisa menentukan kualitas iman 
seseorang, karena kualitas iman 
ditentukan oleh hubungan pribadi 
dengan Tuhan. Puasa tidak pernah 
menentukan kekuatan doa kita, 
karena kekuatan doa ditentukan 
oleh sikap kita kepada Tuhan. 

Jadi, bedakan antara puasa 
dengan ibadah. Puasa hanya 
merupakan suatu latihan badani 
yang baik, yang mungkin bisa 


Mata Hati 3 *. Oleh: Pdt. Bigman Sirait 


tentang kekristenan. Sebab tidak 
sedikit orang Kristen berpuasa 
menurut/meniru cara-cara agama 
lain. Ini jelas keliru, sebab memang 
konsep Injil tentang puasa bukan 
seperti itu. Jadi kalau mau 
berpuasa, lakukanlah sesuai 
dengan yang dikatakan Alkitab, 
dengan paradigma baru. 

Puasa adalah suatu latihan badani 
yang bisa saja cocok bagi 
seseorang, tetapi belum tentu 
cocok untuk orang lain. Puasa 
bukan suatu keharusan. Alangkah 
baiknya memang, kalau Anda bisa 
berpuasa. Sebaliknya, janganlah 
menilai orang yang tidak berpuasa 
karena sakit maag dan sebagainya 
sebagai kurang rohani, dan kurang 
baik. 

Dan jangan memaksakan diri 
berpuasa seakan-akan itu hal yang 
sangat penting, padahal Anda 
sebenarnya tidak rela. Jangan 
berpuasa hanya karena tuntutan 
hidup yang suci, sampai menahan 
lapar, yang bisa membuat Anda 
malah menjadi batu sandungan, 
bukan lagi menjadi berkat. Jangan 
ulangi kesalahan orang-orang Parisi 
yang sampai dikritik oleh Yesus.* 


menolong. Tetapi awas, jangan 
jadikan itu ukuran tingkat 
kerohanian. Itulah puasa dengan 
paradigma baru yang diajarkan 
Alkitab. Doa jauh lebih penting 
dibanding puasa, bukan sebaliknya. 
Doa tidak bergantung pada puasa. 
Itulah sebabnya para rasul banyak 
membicarakan dan mengajarkan 
hal berdoa, tetapi tidak pernah 
mereka mengajarkan berpuasa. 
Mereka memang menunjukkan 
bahwa mereka berpuasa, tetapi 
tidak pernah mengajarkan atau 
menganjurkan untuk berpuasa, 
yang mereka ajarkan adalah 
berdoa. Yesus sendiri mengajarkan 
'Doa Bapak Kami'. Tetapi Dia 
mengkritik orang-orang Parisi yang 
berpuasa. 

Bolehkah menggabungkan doa 
dengan puasa? Boleh, tetapi harus 
diingat, tidak berarti dengan 
berpuasa maka doa menjadi lebih 
ampuh, tetapi sikap hati, itulah 
yang menentukan. Yakobus 5:16 
mengatakan antara lain \...Doa or¬ 
ang yang benar, bila dengan yakin 
didoakan, sangat besar kuasanya. 
Bukan: doa orang yang berpuasa 
itu besar kuasanya. 

Puasa dengan paradigma baru 
memang perlu kita pahami, supaya 
orang jangan salah mengerti 


Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan. 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


PROGRAM RADIO : 

RPK Jakarta, 96.30 FM 

setiap Senin pk. 22.00 - 23.00 
setiap Jumat pk. 05.00 - 05.30 

Radio Heartline Jakarta, 100.6 FM 
setiap hari pk. 07.30, HL Fokus 5 menit 
Radio Maestro Bandung, 92.5 FM 
setiap Selasa pk. 18.30 -19.00 
Radio Suara Sion, Solo, 828 AM 
setiap Sabtu pk. 10.00 
Radio Cristy Makassar, 828 AM 
setiap Senin pk. 22.30 - 23.00 


PROGRAM WEBSITE: 

www.yapama.org 

SEGERA TERBIT! 

Seri Khotbah Populer: 
dalam bentuk buku. 

Bagi Anda yang merasa diberkati dan ingin 
mendukung pelayanan PAMA atau 
REFORMATA, dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. PAMA 
Lippo Bank Cabang Jatinegara 

No.: 796-30-07113-4 


Akankah Mimpi Perubahan Itu 
Menjadi Kenyataan? 


'PERUBAHAN', kini menjadi kata 
yang sangat populer di Indonesia. 
Kata itulah - yang diyakini banyak 
orang - telah menolong calon 
presiden (capres) Susilo Bambang 
Yudhoyono-Jusuf Kalla, yang 
kemudian lebih ngetopdengzn inisial 
SBY-JK, hampir pasti memenangkan 
pemilihan presiden dan wakil 
presiden di republik ini. 

'Perubahan', ternyata kata yang 
jauh lebih ampuh ketimbang ayat- 
ayat suci yang dicomot peserta 
pemilu lainnya. Atau kata-kata 
retorika seperti: 'sudah terbukti', 
yang merupakan duplikasi iklan; 'kami 
memberi bukti bukan janji' Partai- 
partai yang berhasil merebut 
mayoritas kursi parlemen dan 
bersekutu di bawah naungan 
bendera koalisi kebangsaan, untuk 
memenangkan pasangan capres 
Megawati-Muzadi, ternyata 
kecolongan: SBY-JK menang telak! 
Kenyataan politik, yakni 
kemenangan SBY-JK, telah pula 
membuktikan macetnya mesin 
politik pada era pemilihan presiden 
(pilpres) langsung ini. Para pelaku 
money po/itics juga berhasil 
diperdayai para pemilih yang 
bersemboyan: terima uangnya, pilih 
partai atau capres lain. Begitu pula 
suara-suara, yang katanya turun dari 
surga, rubuh sudah. 


Kenyataan itu sendiri sudah 
merupakan perubahan yang 
menjanjikan untuk menyongsong 
masa depan bagi kehidupan 
demokrasi di bumi pertiwi ini. 
Perubahan lainnya adalah kenyataan 
bahwa partai dengan ikon-ikon 
agama tidak lagi laku dijual, karena 
agama memang tidak pantas 
dipolitisir. Agama kok di-partai-kan? 
Hasilnya, semua partai dengan ikon- 
ikon agama itu rontok. Rakyat 
pemilih bertambah bijak. Tetapi 
tragisnya, para elitnya justru 
berbondong-bondong berkoalisi 
dengan harapan mendapat jatah 
kursi. Dulu, katanya berbeda visi 
sehingga perlu membuat partai. 
Tapi kini mendadak memiliki visi 
yang sama, dan layak koalisi. Ah, 
kursi itu memang menggiurkan. 

Sekarang yang menjadi 
pertanyaan adalah: apakah 
perubahan yang dijanjikan SBY-JK 
akan menjadi perubahan yang kita 
nantikan? Tentu saja ini masih 
merupakan penantian, mengingat 
pengumuman pemenang pilpres 
secara resmi masih beberapa hari lagi 
(5 Oktober 2004). Dan jika tidak 
ada aral melintang, presiden baru 
itu dilantik 20 Oktober 2004. 
Tanggal itu akan menjadi tanggal 
yang bersejarah, sebab yang dilantik 
adalah presiden pertama yang dipilih 



langsung oleh rakyat. Namun 
sesudah itu, semua mata harus 
mengawasi gerak langkah SBY-JK. 
Untuk para pemilih SBY-JK jangan 
terjebak eforia sehingga alpa 
mengamati SBY-JK. 

Mengantar SBY-JK ke Istana 
Negara hanyalah sebuah awal, 
bukan akhir perjuangan. Jangan 
mendukung SBY-JK secara gelap 
mata. Dukunglah pasangan ini 
dengan bijak. Untuk itu, perlu 
menolong mereka agar mampu 


MU 


merealisasikan perubahan yang 
didengungkannya, dan yang kita 
dambakan bersama. Mari kita bantu 
mereka dengan cara mengawasi 
bahkan menggugat jika dibutuhkan. 
Keberanian mengkritisi pilihan sendiri 
adalah cara yang pas untuk 
mengawal SBY-JK agar bekerja 
efisien, efektif, berani dan bersih. 

Akankah mimpi perubahan itu 
menjadi kenyataan? Jawabannya 
bukan hanya ada pada SBY-JK, 
tetapi kita semua rakyat Indonesia. 
Jadi, mulai sekarang janganlah terlalu 
menyanjung-nyanjung kemenangan 
SBY-JK, melainkan memberi per¬ 
ingatan dini bahwa di sini, kita rakyat 
Indonesia akan senantiasa meng¬ 
kritisi langkah dan kebijakan mereka. 
Untuk SBY-JK, kemenangan ini 
bukan usaha Anda berdua 
semata, bahkan juga bukan 
kehebatan Partai Demokrat, 
melainkan pertaruhan keper¬ 
cayaan rakyat yang 
mengharapkan perubahan, sesuai 
yang Anda kumandangkan itu. Jadi 
jangan lupa diri, karena rakyat pasti 
akan menagih janji. Tagihan sudah 
dikirimkan, giliran Anda melunasi, 
atau rakyat akan berbalik meng¬ 
gugat hak untuk perubahan yang 
dipercayakan kepada Anda berdua 
itu. 

Tidak ada kata gagal untuk sebuah 
perubahan, sekalipun mungkin Anda 
tidak bisa maksimal menggapainya. 
Namun, untuk itu pun rakyat perlu 
penjelasan, jangan melempar 
kesalahan. Parlemen yang mungkin 
'mengganggu', jangan dijadikan 
alasan. Jika Anda bekerja secara 
berani dan bersih, parlemen pasti 
tidak dapat menghalangi niat baik 


Anda. Jika toh, parlemen memper¬ 
sulit, rakyat siap bahu-membahu 
menggugat mereka yang meng¬ 
hadang berhembusnya angin peru¬ 
bahan bagi kehidupan bangsa. 

Sekali lagi, ingat! rakyat menanti 
perubahan ke arah yang lebih baik 
tentunya. Rakyat mendambakan 
penegakan supremasi hukum atas 
penyelundup yang kasusnya selalu 
redup, koruptor yang kotor tetapi 
tetap berkantor, dan preman 
berdasi yang tidak punya hati nurani 
dan menjungkirbalikkan nilai. Rakyat 
juga menginginkan persamaan hak 
tanpa diskriminasi gender, mayoritas- 
minoritas dalam suku, agama atau 
ras, karena sebagai bangsa Indone¬ 
sia kita satu dan berdarah sama 
merah putih. Rakyat rindu 
perekonomian yang merata dalam 
kesempatan, pendidikan murah 
yang mungkin dicapai semua orang, 
dan tentu saja keamanan yang 
beradab, jangan biadab. Rakyat juga 
butuh jaminan kebebasan 
berpendapat tanpa rasa takut 
disekap. Tentu saja kebebasan yang 
bertanggung jawab. Dan sudah 
barang tentu Pancasila harus 
dihidupkan sebagai falsafah bangsa, 
bukan dipajang, atau sekedar 
hafalan anak anak sekolah dasar. 
Amanat yang jelas yang ada di 
undang-undang dasar untuk 
dilaksanakan, demi hak rakyat dan 
bukan konsumsi perdebatan 
anggota dewan. Jadi, tidak banyak 
yang baru, hanya minta yang dulu 
ada dikembalikan dan yang belum 
ada ditambahkan. Mudahkan sebuah 
perubahan, asal ada kemauan untuk 
merubah. Akhirnya, selamat berbuah 
untuk perubahan.* 
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Bernard Siswoyo 

Menerobos Zona 

Filosofi pendaki sejati 
yang tak pernah puas 
dengan pencapaian 
sementara, menjadi 
saiah satu filosofi 
hidupnya. Ia enggan 
berpuas diri. Melalui 
acara taikshow radio, 
ia berusaha 
menerobos zona 
kenyamanan semu 
umat Kristen saat itu. 


Kenyamanan 


B AGI banyak keluarga saat 
itu, hanya sandang, pangan 
dan papan saja yang menjadi 
kebutuhan dasar. Tapi tidak 
demikian bagi keluarga Bernard 
Siswoyo. Sejak menamatkan SD, 
ayahnya senantiasa menyadarkan 
Bernard dan adik-adiknya untuk 
menambah satu jenis kebutuhan 
dasar yakni informasi. "Waktu itu 
saya tidak mengerti. Saya tahu, 
yang namanya kebutuhan dasar 
itu kan sandang, pangan dan 
papan. Tapi Papi menanamkan 
demikian dan dia menyiapkan 
sarana untuk itu. Di rumah, kita 
punya banyak koran," cerita pria 
kelahiran Solo, Jawa Tengah, 5 
Agustus ini. 

Kebiasaan mencari dan mengon¬ 
sumsi informasi itulah yang kemu¬ 
dian menjadi salah satu modalnya 
berkiprah di bidang usaha dan 
sosial. Sekurang-kurangnya, kecin¬ 
taannya pada informasi itu telah 
mengarahkan pilihan karier dan 
pelayanannya yang tak jauh dari 
dunia informasi. Sejak 1990, ia 
mulai berkiprah di dunia broadcast- 


ing sebagai penyiar Radio Pelita 
Kasih (RPK) hingga akhir 1996 
sebagai manager program. 

Keluar dari RPK, dia merintis 
usaha yang bergerak di bidang 
percetakan, desain interior, 
arsitektur, kontraktor, dan toko 
buku. Perusahaan yang dilembaga- 
hukumkan tahun 1999 itu bernama 
PT. Kerubin Indonesia. 

Bergizi Tinggi 

Sebagai presiden direktur PT 
Kerubin Indonesia, ambisi Bernard 
semata-mata bukan hanya 
mengembangkan perusa¬ 
haannya. Yang membangga¬ 
kan, sebagian keuntungan 
perusahaan selalu disisihkan 
untuk pelayanan di RPK 
dengan tajuk&Tubuh 
Kristus'. Acara yang 
biasa diudarakan setiap 
Selasa pukpl 20.00- 
21.00 itu bertolak dari 
keinginannya untuk 
menyebarkan infor¬ 
masi yang benar, 
bertanggungjawab 
dan dari sumber yang I 
memiliki kapabilitas 
yang tinggi. 

Acara radio yang mengudara 
sejak tahun 2000 itu, menurut 
Bernard merupakan reaksi positif¬ 
nya atas krisis yang terjadi dalam 
bangsa kita sejak Peristiwa Mei 
1998. "Kerusuhan itu membuat kita 
semua tergetar. Kita seolah 


terperangkap dalam situasi yang 
tidak menentu. Ketidakjelasan 
itulah yangmendorong saya untuk 
merajut kembali (%&fifsamaan," 

nya mengungkapkan salah 

j motif munculnya aGajk^lialog 

>h lintas agama dan ilmu ini. 
lasan kedua, sebagafHntan 
g dalam' RPK, ia ingin menyu- 
:an acara-acara yang 'fefsrgizi' 
pendengar. Selama ini, kata 
dia, acara RPK cenderung berkutat 
pada khotbah dan renungan 
rohani Kristen. "Saya ingin mela¬ 
kukan terobosan dengan meng¬ 
hadirkan tokoh-tokoh yang 



multidimensi, dari berbagai disiplin 
ilmu, latar belakang agama, sosial 
dan ras," ungkapnya. Ia ingin 
menyuguhkan informasi dari sum¬ 
bernya yang asli dan berkom- 
peten. 

Saat bicara soal hukum, misalnya, 


ia akan menghadirkan Dr. Adnan 
Buyung Nasution atau Prof. 
Sahetapy. Jika membahas soal 
ekonomi ia akan memanggil Prof 
Dr Emil Salim atau Faisal Basri MA. 
Sebelumnya, ia telah memberikan 
kesempatan kepada Mar'ie 
Muhammad, mantan menteri 
keuangan, Imam B. Prasodjo, 
sosiolog, pengacara Todung Mulya 
Lubis, cendekiawan muslim 
Komarrudin Hidayat, ekonom se¬ 
nior Frans Seda, pastor Katolik yang 
juga pakar etika politik Franz Magnis 
Suseno dan 50-an tokoh nasional 
lainnya. 

JMelalui acara ini pula, kita ingin 
menanggalkan sikap-sikap apolitis, 
eksklusif dan Terlalu' rohani yang 
menjadi sikap umum gereja ketika 
itu," kata pria keturunan Tionghoa 
yang belajar secara otodidak dalam 
bidang manajemen, pemasaran, 
dan teologia ini. 

Sama penting 

Sebagai pfbisnis sekaligus 
pelayan Tuhan, Bernard menolak 
dikotomi antara urusan duniawi 
dengan urusan rohani. Menurut dia 
kekristenan itu sebuah nilai 
kehidupan seseorang berdasarkan 
kepercayaannya yang mendalam 
kepada Tuhan yang hakiki. Dasar 
ini tidak bisafaia lepaskan ketika 
dia menjalankan berbagai macam 
peran dalam kehidupannya yang 
sama-sama penting. 

Dia mencontohkan dirinya 
yang sekurang-kurangnya 
memiliki 6 dimensi yaitu hamba 
Tuhan, suami, ayah, pengusaha, 
anak dan laki-laki. "Kalau ditanya 
siapa yang dinomorsatukan dalam 
hidup, banyak orang Kristen 
mengatakan bahwa dia akan 
menomorsatukan Tuhan. Tapi 
kalau Anda tanya saya seperti itu. 
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saya akan tanya kembali: Dalam 
dimensi yang mana? Dalam 
dimensi sebagai suami, yang 
terpenting adalah istri saya. Dalam 
dimensi sebagai ayah, nomor satu 
adalah anak-anak. Lalu, Tuhan di 
mana? Tuhan segala-galanya 
dalam hidup saya," jelas Bernard 
sambil menambahkan bahwa 
dalam setiap dimensinya kita harus 
memberikan yang terbaik. 

Ia percaya. Tuhan menghen¬ 
daki kita berhasil di semua dimensi 
kehidupan. "Tuhan menghendaki 
kita sukses dalam menjalankan 
berbagai peran kita secara pro¬ 
porsional entah sebagai umat 
Tuhan, pebisnis, eksekutif, profe¬ 
sional, ayah, suami, anak dan 
seterusnya," katanya. 


Pendaki sejati 

Ada sebuah filosofi kehidupan 
yang selalu digelorakan oleh dosen 
tamu pada Wagner Leadership 
Institute Indonesia (WLII) ini yaitu 
menjadi pendaki sejati. "Pendaki 
yang sejati tidak pernah merasa 
puas," katanya. Ketika berhasil 
mencapai puncak gunung, 
seorang pendaki sejati tidak akan 
merasa sudah sukses dan merasa 
nyaman di sana. Dia akan tengok 
ke kiri dan ke kanan, mencari 
apakah ada tebing yang lebih 
tinggi. Bila ada, dia akan dengan 
rendah hati turun dari ketinggian 
dan kembali mendaki gunung yang 
lebih tinggi itu. 

"Pendaki sejati, tidak akan ber¬ 
lama-lama dalam comfortzone. Dia 
akan mencari puncak yang lebih 
tinggi dan mendaki lagi. Artinya 
apa? Tidak ada perjalanan akhir 
dari seorang pendaki yang sejati. 
Sukses itu sebuah proses," kata¬ 
nya. 

& Paul Makugoru 
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Petani Markisa»ai, g bercita-cita 

“'Fisikawan 


I BARAT dokter umum, 
begitulah arti fisika di mata 
Ketua Himpunan Fisikawan In¬ 
donesia Prof (Rsch) Dr Masno 
Ginting. Pasalnya, hampir semua 
aspek kehidupan manusia yang 
berdekatan dengan alam, seperti 
panas, listrik dan gerak dipelajari 
dalam ilmu fisika. 

"Fisika dapat menjawab perta¬ 
nyaan apapun. Misalnya, bagaimana 
sebuah jembatan tidak runtuh bila 
dilewati oleh kendaraan besar, juga 
bagaimana membuat jalan raya 
agar tidak amblas. Semua itu 
dipelajari dalam fisika, " kata pria 
berkacamata ini. 

Sebagai ilmuwan yang aktif di 
bidang ilmu fisika, nama Masno 
Ginting menjadi taruhan ketika 
membawa bendera Indonesia 
dalam kompetisi International 
Youth Physicist Tournament 
(IYPT) di Brisbane, Australia, baru- 
baru ini. Tidak sia-sia, tim yang 
terdiri dari lima orang siswa Indo¬ 
nesia berhasil menduduki peringkat 
enam dari dua puluh empat negara 
peserta IYPT dan mendapatkan 
medali emas. 

Melalui tangan dingin pria yang 
menjadi anggota Mejelis Anggota 
Peneliti di LIPI ini, kontingen In¬ 
donesia berhasil menyelesaikan 
enambelas problem fisika yang 
harus dipresentasikan di depan 
seluruh peserta disaksikan tujuh 
orang juri. 

Di hari pertama, ajang kompetisi 
yang diadakan di sekolah Brisbane 
Grammer School, Autralia ini, In¬ 
donesia masih berada di posisi ke 
8 dari 24 negara. Tetapi di hari 
kelima posisi tim yang lulus seleksi 
di Tim Olimpiade Fisika Indonesia 
(TOFI) itu, langsung melejit ke 
urutan ke-6, dan dianugerahi 
medali emas serta gelar GoldMedal 
Winner. 

Prestasi bibit-bibit muda fisikawan 
Indonesia ini terbilang sangat 
membanggakan. Bayangkan saja, 
dalam pertandingan IYPT keenam- 
belas di Swedia, tim Indonesia 
hanya menduduki ranking 21 dari 


22 negara peserta. 

Masno sendiri mengakui, posisi 
Indonesia yang berada di nomor 
buncit dalam kompetisi IYPT di 
salah satu negara Eropa barat ini, 
disebabkan karena minimnya 
persiapan yang dilakukan oleh tim 
Indonesia ketika akan berlaga di 
ajang kompetisi fisika tahunan ini. 

"Pada waktu itu kami hanya 
melakukan persiapan selama dua 
minggu. Itu sudah termasuk 
seleksi untuk memilih mereka yang 
akan bertanding di Swedia. Belajar 
dari pengalaman, ketika akan 
bertandang ke Australia, saya 
memberikan masukan kepada 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Departemen 
Pendidikan Nasional 
untuk menambah 
persiapan selama 
enam bulan," 
jelasnya. 

Meski demikian, 
ada saja hambatan, 
misalnya saja, masa¬ 
lah keterbatasan 
peralatan instrumen 
penelitian. Akibat¬ 
nya, dari sebanyak 
tujuhbelas problem 
fisika yang dipertan¬ 
dingkan, Indonesia 
hanya mampu 
menyelesaikan 
enambelas. 


Kusuma dan James David) ini, 
berpendapat mutlak diperlukan 
metode pelajaran dan kurikulum 
yang lebih banyak porsi praktek di 
lapangan ketimbang teori-teori 
fisika yang diajarkan dalam kelas. 

"Jangan kita berikan langsung 
rumus-rumus fisika yang membuat 
pelajar menjadi bingung sendiri. 
Kita bisa membawa mereka lang¬ 
sung praktek di lapangan misalnya 
ke kolam renang untuk belajar 
tentang gaya, atau naik ke atas 
pohon untuk mempelajari masalah 
gravitasi," tutur Masno bersema¬ 
ngat. 

Selain masalah kurikulum pela¬ 
jaran di sekolah-sekolah, pria yang 
punya hobi olahraga ini, juga 
menyangsikan profesionalisme 
sebagian pengajar fisika. Hal ini 
wajar saja, mengingat minat 
masyarakat Indonesia untuk 
mendalami ilmu fisika di perguruan 
tinggi masih sangat kurang. 

Menurut Masno, bila ditelisik lebih 
jauh, alasan materi dan masa 
depanlah yang membuat mereka 
kurang antusias melanjutkan 
pendidikannya ke fakultas MIPA, 






I» 


Fisika harus 
Dibuat Santai 

Bukan cerita baru 
lagi kalau mata 
pelajaran fisika 
merupakan salah satu momokyan^ 
paling menakutkan bagi sebagian 
pelajar SMP dan SMU. Pasalnya, 
pelajaran yang berorientasi pada 
unsur logika ini lebih banyak 
menggunakan rumus-rumus mate¬ 
matika ketimbang hapalan. 

Maka untuk menumbuh-kem- 
bangkan kecintaan mereka ter¬ 
hadap mata pelajaran fisika, pria 
yang dikaruniani tiga orang anak 
(Masmeiulinta, Ruth Dwi Putri 


Masno Ginting. Mengalir dengan deras 


khususnya jurusan fisika. 

Biasanya, siswa lulusan SMU akan 
berlomba-lomba kuliah di fakultas- 
fakultas top seperti kedokteran, 
ekonomi, hukum atau teknik. 
Karena dalam benak mereka, 
setelah lulus dari universitas dan 
bekerja, uang akan mengalir 
dengan deras. 

Bayangan itu tentu sangat 
berbeda jika seseorang lulus dari 
jurusan ilmu fisika. Mengingat di 


kalangan masyarakat masih beredar 
anggapan, kalau lulusan ilmu ini 
hanya bisa menjadi peneliti atau 
guru. 

Wajah pengagum Albert Einstein 
ini langsung menunjukkan kesan 
suram ketika menceri¬ 
takan pengalamannya 
saat menjadi pembicara 
pada training guru-guru 
fisika se-Kabupaten 
Landak, Kalimantan 
Barat. 

Kala itu, dirinya kaget 
luar biasa, ketika 
mengetahui ada sebagi¬ 
an peserta pelatihan 
yang diselenggarakan 
oleh Kanwil Depdiknas 
Kabupaten Landak itu 
bukan berlatar belakang 
sarjana fisika melainkan 
sarjana ekonomi atau 
pendeta. 

"Bagaimana anak-anak 
di sana bisa menger¬ 
jakan soal-soal fisika, 
kalau guru-gurunya 
sendiri tidak mempunyai 
latar belakang tentang mata 
pelajaran fisika," imbuhnya kesal. 

Keluarga Veteran 

Lahir di Berastagi, Sumatera 
Utara 28 Oktober 1956, Masno 
adalah anak bungsu dari sembilan 
bersaudara pasangan almarhum 
Litna Ginting seorang pensiunan 
tentara dan Roga beru Karo. 

Sejak duduk di bangku SMA, 
suami dari Masta Surbakti ini sudah 


mencintai pelajaran fisika. 
Alasannya banyak materi yang 
diajarkan di fisika, langsung 
berhubungan dengan kehidupan 
manusia dan alam. 

Hasratnya mendalami ilmu fisika 
semakin kuat, karena tidak satu 
pun dari kakaknya yang menerus¬ 
kan pendidikan perguruan tinggi. 
Setamat SMA, Masno melanjutkan 
pendidikan di Universitas 
Sumatera Utara (USU) Medan pada 
fakultas MIPA jurusan fisika. 

Berbekal uang hasil tabungan 
selama menjadi petani buah 
markisa dan beternak babi di 
tempat kelahirannya, ditambah 
kiriman uang dari orangtua, 
akhirnya Masno berhasil menye¬ 
lesaikan kuliahnya dan lulus menjadi 
sarjana fisika. 

Belajar adalah bagian dari 
hidupnya sehari-hari. Tak heran bila 
pria yang juga senang bernyanyi 
ini mendapatkan kesempatan 
memperoleh bea siswa dari Badan 
Pengkajian Penerapan Teknologi 
(BPPT) untuk mengambil gelar 
master applied physics di Univer- 
sity of Waterloo, Ontario, Kanada. 

Tahun 1992 Masno menyelesai¬ 
kan pendidikan S-3 di universitas 
yang sama dan berhak menyan¬ 
dang gelar doktor applied physics, 
setelah mempertahankan disertasi 
'A CDLST Study Of Deep Levels 
In n P Tipe CDTE Thin Films De- 
posited By Hot Wall Evaporation'. 

& Dan/e/ Siahaan 


Suara Pinggiran 

Richard Purba 

Sulitnya Cari Pekerjaan 
di Jakarta 



M ENDAPAT pekerjaan yang 
enak dan gaji tinggi. Itulah 
keinginan seorang anak desa. 

Bayangan itulah yang mendo¬ 
rong Richard Purba meninggalkan 
kampung halamannya di Pematang 
Siantar, Sumatera Utara untuk 
merantau ke Jakarta. 

Berbekal uang seadanya yang 
cukup hanya untuk ongkos bus, 
pria berpenampilan sederhana ini 
sampai juga ke kota metropolitan 
impian semua orang: Jakarta. 
Sesampai di Jakarta, Richard 
tinggal di rumah pamannya. 

Tanpa menunggu lama-lama, dia 
langsung sibuk mencari pekerjaan. 
Namun, bagi orang yang baru 
datang dari kampung, apalagi tidak 
punya ketrampilan, tentu sangat 
sulit dapat pekerjaan 
Selama satu tahun menganggur, 
Richard pun akhirnya jengah juga, 
walaupun terus terang saja ia tidak 
jemu-jemu untuk melamar 
pekerjaan dari satu kantor ke 


kantor lainnya. Namun tetap saja 
Dewi Fortuna tidak berada dalam 
kehidupannya. 

Beruntunglah seorang teman 
mengajaknya untuk menjaga 
sebuah kios kecil koran yang 
berada persis di depan pagar 
sebuah perguruan tinggi swasta di 
Jalan Salemba I, Jakarta Pusat. 

"Saya bertemu dengan seorang 
teman yang mengajak untuk 
menjaga kios koran di Jalan 
Salemba I. Karena pada waktu itu 
saya mengganggur, maka saya 
terima saja tawaran teman tadi," 
kata Richard 

Bagi lajang usia dua puluhan yang 
tinggal di Cempaka Putih ini, 
banyak suka-duka yang didapat 
ketika sedang menjajakan koran di 
kiosnya. Salah satu menurutnya, 
saat ini beberapa perusahaan 
penerbitan koran dan majalah 
menetapkan sistem pembayaran 
tunai, artinya koran atau majalah 
tidak dapat diretur (dikembalikan) 


Sedangkan menyangkut komisi 
yang didapat dari harga satuan 
koran atau majalah sudah menurun 
dari dua puluh lima persen 
menjadi sekitar dua puluh persen, 
"Kalau dulu jual koran atau majalah 
bisa retur tapi sekarang tidak," 
singkatnya. 

Namun di sisi lain, Richard akan 
senang luar biasa kalau melihat 
koran atau majalah yang 
dijajakannya laku keras, karena ia 
bisa mengantongi uang lebih 
banyak bila dibandingkan dengan 
hari-hari lain. 

Dengan gaji enam ratus ribu 
perbulan, pria yang hobi bermain 
musik ini sudah bisa membayar 
uang kos, makan dan transpor. 
Namun walau masih bujangan, 
bagi Richard gaji sebesar itu masih 
saja terasa kurang untuk 
menghidupi segala kebutuhannya 
sehari-hari. 

■er Dani e! Siahaan 
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Setia Sampai Mati 
pada Ajaran 
Augustinus 


B LAISE Pascal lahir tahun 1623 
di Clermont Ferrand, Perancis. 
Ketika ia baru berumur tiga tahun, 
ibunya meninggal dunia. 
Sepeninggal ibunya, dia bersama 
dua kakak perempuannya dididik 
oleh ayah mereka. 

Sewaktu menjadi pelajar, dia 
tergolong sebagai siswa yang 
cemerlang, khususnya dalam mata 
pelajaran matematika. Dia 
merancang dan membuat 
kalkulator pertama. Dia merintis 
jalan untuk penemuan barometer, 
dan memelopori teori probabilitas. 

Pada tahun 1646 Pascal ber¬ 
kenalan dengan kelompok Jansen- 
isme. Kelompok ini adalah suatu 
gerakan di abad-17 dalam tubuh 
gereja Katolik-Roma yang menye¬ 
babkan pertentangan yang serius, 
terutama di Perancis. Pendirinya 
Cornelius Jansen, uskup Katolik- 
Roma di leper, Belgia. Sang Uskup 
khawatir melihat ahlak umat gereja 
Katolik-Roma yang sudah begitu 
menjauhi ajaran Augustinus ten¬ 
tang anugerah. Jansen sendiri me¬ 
nekuni karya-karya Augustinus dan 
menghasilkan ulasan yang padat. 


Namun ulasan yang berbentuk 
buku itu ditunda penerbitannya 
sampai dia meninggal 1640. Para 
Yesuit yang sangat menentang 
ajaran Augustinus, membujuk Paus 
sehingga beberapa dalil yang 
katanya diambil dari tulisan Jansen 
dikutuk. Tetapi pertentangan tidak 
berakhir. Para Jansenisme 
menerima bahwa dalil-dalil yang 
dikutuk itu menyesatkan, tetapi 
mereka menolak ide bahwa Jansen 
yang mengajarkannya. Semasa 
hidup Pascal terjadi perbantahan 
yang hebat antara para Yesuit dan 
Jansenis. Para Jansenis berjuang 
untuk mempertahankan diri. 

Melalui para Jansenis, keluarga 
Pascal berubah dan mengabdikan 
diri pada penghayatan agama yang 
lebih serius. Pascal terus belajar, 
mengejar ilmu. Pada tahun 1651 
ayahnya meninggal dan salah satu 
kakaknya menjadi biarawati di Port 
Royal, pusat Jansenisme. Pada 
waktu itu Pascal menentang 
kakaknya yang jadi biarawati. Tetapi 
pada tahun 1654 dia mengalami 
pertobatan kedua yang sangat 
menentukan. Pengalaman ini 


dicatatnya dalam tulisannya, 
Ingatan. Buku harian ini selalu dia 
bawa serta sampai dia mati. Salah 
satu kutipannya: "Allah Abraham, 
Allah Ishak, Allah Yakub, dan bukan 
allah para filsuf dan cendekiawan. 
Kepastian, kepastian, perasaan, 
sukacita, damai. Allah Yesus 
Kristus" 



Setelah pertobatannya, 
hubungan Pascal dengan Port 
Royal diperkokoh Tahun 1655 
merupakan tahun krisis bagi 
Jansenisme. Antoine Arnauld, 
pemimpin gerakan tersebut diadili 
di Sorbonne karena pandangan- 
pandangannya. Pascal membela¬ 
nya melalui Surat-surat ke Daerah, 
yang ditulisnya tanpa mencantum¬ 
kan namanya. Ini merupakan salah 
satu tulisan sindiran terbesar dan 
diarahkan kepada para Yesuit. 
Penulis awanama ini berlaku 
seperti seorang penonton yang 
bingung, yang menulis tentang 


kejadian-kejadian’ di Paris kepada 
temannya di daerah pedalaman. 

Pascal menunjukkan bahwa 
doktrin tentang anugerah Tuhan 
bukan berasal dari Calvin 
sebagaimana dituduhkan, tetapi 
dari Augustinus dan teolog-teolog 
Dominikan. Ia juga mengejek 
doktrin Yesuit tentang 
'probabilisme' yang 

memungkinkan mereka menolerir 
norma moral yang rendah. Doktrin 
tersebut secara blak-blakan 
menyatakan bahwa di mana 
terdapat perselisihan paham di 
antara teolog-teolog moral, para 
bapa pengaku harus mengikuti 
pendapat yang paling 
menguntungkan bagi orang orang 
berdosa. Dengan demikian, maka 
kalau salah satu pakar bernama 
baik (misalnya seorang Yesuit) 
berpendapat bahwa sesuatu 
bukan dosa, maka bapa pengaku 
dilarang mengambil sikap yang 
lebih tegas terhadap si penyesal 
itu, biarpun penulis-penulis lain 
meganggap itu sebagai dosa. 

Sebenarnya tujuan asli dari 
doktrin ini adalah untuk melindungi 
para penyesal dari bapa-bapa 
pengaku yang terlalu kejam, yang 
mungkin atas kuasa mereka sendiri 
akan menolak memberi solusi. 
Tetapi para Yesuit 
menyalahgunakannya sehingga 
apa yang dianggap sebagai dosa 
sudah sangat berkurang - sebab 
setiap tindakan, betapa pun 
memalukan, jika dibela oleh 
seorang yang berwenang, maka 
tidak boleh lagi dilihat sebagai dosa. 


Karya Pascal yang terbesar 
adalah Pensees (Pemikiran- 
pemikiran) yang merupakan 
penggalan-penggalan pemikiran, 
seringkah ditulis di atas secarik 
kertas. Pemikiran -pemikiran 
sebenarnya dimaksudkan untuk 
dipakai dalam penulisan suatu apo¬ 
logia atau pembelaan agama 
Kristen, yang ditujukan kepada 
orang-orang yang kurang percaya 
dan para rasionalis. Inilah usaha 
pertamanya untuk membela 
agama Kristen di zaman modern. 
Tetapi kesehatan Pascal mulai 
menurun pada tahun 1658 dan 
meninggal 1662. 

Salah satu argumennya yang 
terkenal adalah 'taruhan'. Apakah 
ada Allah atau tidak? Apakah ada 
hal seperti hidup kekal atau tidak? 
Akal tidak dapat memutuskan 
secara meyakinkan, namun 
bagaimana pun kita harus memilih 
bagaimana hidup kita. Apakah yang 
dipertaruhkan? Kita bertaruh 
dengan memasang hidup duniawi 
kita yang pendek ini. 

Kalau kita menang, kita beroleh 
kebahagiaan kekal. Bahkan kalau 
kita kalah (kalau tidak ada Allah), 
kita hanya kehilangan kekejian kita 
dalam hidup ini, sedangkan yang 
kita peroleh adalah budi luhur. Bagi 
orang yang kurang percaya, pal¬ 
ing tidak ia harus memeriksa dulu 
dengan serius apa yang 
dikemukakan agama Kristen.*** 
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5305008 atau HP. 08158850895 


MOBIL DIJUAL 


Tcyota DP plng mrh/ash&kredit DP10% 
s/d 5th bunga 0% disk. mnrk u/ Vios, 
AItB,Camfy, Avansa, LGX, Dyna+box, pick 
up hub. 08158822407 


HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Present^^ 

Spotlight 



iy 10 -11 am 
with 


Only on 100.6 Heartline FM 





TURUN / NAIK BERAT BAUAN 5-30 Kg 


ITALY 


4515992 

45854080-81 


Boulevard PA 19/21 
Permai 


Jangan jual mobil Anda 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 


GLIDEROL 

GARACE 
DOORS 

AUSTRALIA 


OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 
Hubungi: 

Yulie: 0811-84 35 35 (Jkt) 
i Temi: 0812-32 37 123 (Sby) 
Natalie: 0818-88 69 77 
Erawati: 0812-60 31 787 
(Medan) 

Linda : 0813-6900 1234 
(Lampung) 


-BUKAN 

$ 


Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

CTl Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 

Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


PAKAIAN 


Ingin bisnis garmen di rmh. profit 
25-50%, mdl kcl. hub: 4244394, 
42901277 HP. 08161624522, cab 
Tangerang Tel. 59309633 


V C D 


Terima transfer dr Beta, VHS,H.cam, V- 
8,digital,keVCD Mutu Terbaik,antar 
jmptHub:6315244/0816701999 


LOWONGAN PEKERJAAN 


Perusahaan Joint Ventura Asing 

MEMBUTUHKAN 

SALES MANAGER 

Syarat 

- Pendidikan Min. DIII 

- Pengalaman di bidang marketing min 2 th. 

- Lamaran lengkap+foto berwarna 4 X 6=2 Ibr 


Wisma Bisnis Indonesia Lt. 14 (1408) 

Jl. Let.Jend. S. Parman, Kav. 12 Jakarta 
(Depan Rumah Sakit Harapan Kita) 

Up. Bpk. Ir. Andronikus S. atau Sdr. Eka 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lanjut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


imimmimmKmmmiiui 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


PT. Anugerah Lintas 
Samudera 

FRESH AND FROZEN SEAFOOD 



a Raya 51 B, Duren Sawit, 
Jakarta Timur, Indonesia 
Phone+62-860-5215 
Fax+62-21-8370-1960 
Email: alindera@mailcity.com 


REFORMATA 
























































































Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 



mmsi L 

Imngapurm 


r(dsteoa£thritisy 


f Pure Natural Antler 


Untuk keterangan lebih lanjut silahkan menghubungi Kantor Cabang PFNW terdekat dikota Anda 
Jakarta (021) - 3500135/6; Surabaya (031) - 5025287; 


Bandung (022) - 2031610; Medan (061) - 7351813 


P engapuran adalah penyakit yang sering terjadi 
pada wanita yang berusia 35 tahun ke atas. 
Pengapuran ditandai dengan nyeri sendi pada 
saat digerakkan, pembengkakan sendi bahkan bisa 
menyebabkan kelumpuhan. 

CHONDROITIN SULFAT ; GLUKOSAMIN SULFAT & 
GLIKOAMINOGLIKANS saat ini sangat ampuh 
mencegah & membantu mengobati pengapuran. Anda 
dapat temukan nutrisi tersebut di Veldeer... 

Jika Anda belum berusia 35 tahun dan tidak ingin 
terkena pengapuran, Veldeer 125 mg/hari sangatlah 
membantu. 

Jika Anda berusia di atas 35 tahun dan atau terkena 
pengapuran maka Veldeer 250 mg/hari sangatlah 
membantu. 






Chandra Suwondo Jermia Manu Purnawan Kristanto 

14,8 x 21 cm/252 hlmJRp 2 15,5 x 23,5 cm/168 hlmJ 15,5 x 23,5 cm/92 hlm/ 


KUMPULAN FORMULA 


SUKSES 


Chandra Suwondo 


MM 


Purnawan Kristanto 

13,5 x 20,5 cm/72 hlm J 


Chandra Suwondo 

14,8x21 cm/216 hlm./ 


Antonius & Jeni Putri Tanan 

11x16 cm/64 hlmJ 


HUMOR CERIA 
Kumpulan Humor 100% Rohani 

Purnawan Kristanto 
11,5x18 cm/Rp 10.000 


Kita sering kali menganggap kerohanian sebagai sesuatu yang serius. 
Apakah tidak ada sisi-sisi yang lucu dalam kehidupan kekristenan? Apakah 
tidak ada senyum dan tawa dalam kehidupan kekristenan? 

Dalam buku ini penulis menyajikan cerita-cerita humor yang inspirasinya 
berasal dari tokoh-tokoh di dalam Alkitab, dari kehidupan kekristenan sehari- 
hari, maupun kehidupan kekristenan di dalam gereja. Dalam buku ini penulis 
secara tersirat menyampaikan pesan bahwa kehidupan kekristenan juga 
mengandung senyum, tawa, dan humor. 


EEESnoIaI 

MIWABUi DUNIA DCNGAN PIKIRAN BARU 

Untuk keterangan lebih lanjut & pemesanan, hubungi: 

METANOIA PUBUSHING 
Kompleks Speod Plaza Blok B/23, Jl. Gunung Sahari XI, Jakarta 10720 
Phone: (021) 600 8776, Fax: (021) 629 0156 
















































